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PASAL I
ADAB AS-SAFAR
(DI DALAM PERJALANAN)

Kadang kala manusia udak terlepas dan kondisi yang memaksanya untk
melakukan safar, baik untuk menyelesaikan perkara agama maupun dunia. Oleh
sebab itu selayaknya seorang Muslim memperhatikan sejumlah adab dan sunnah
safar yang telah dianjurkan oleh Islam. Saya akan menyebutkan beberapa perkara
dalam hal in1, insya Allah, di antaranya adalah:

1. Niat yang Baik
Miat yang baik 1tu berdasarkan keumuman sabda Nab: $&:

o g x .;' &
(e 3 B I A S W5 ol JEENI )

“Setiap amal bergantung pada niatnya dan tap-tiap orang mendapatkan
balasan sesuai dengan apa yvang diniatkan ..."”

Safar adalah salah satu dari amal (shalik), maka wapb unwk menghadir-
kan miat yang baik, agar setiap Muslim mendapatkan balasan pahala dari segala
kesulitan dan biaya yang telah dikeluarkan olehnya. Niat yang baik ini akan
mencegah seorang hamba yang sedang safar terjerumus ke dalam perkara vang
dibenci Allah 28 dan dimurkai-Nya. Demikian juga agar dituliskan bagi hamba
in.l. Pﬂj]ﬂ.lﬂ. SEhJEﬂimmﬂ }fﬂﬂg dim]lﬂkﬂnﬂ}?ﬂ EEhE]um mElﬂkUkﬂ.ﬂ Sﬂfﬂr. w:ll:lupun
ia terluput dari beberapa amal shalih di dalam safar.

U Telah disebutkan takbripnya.
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Rasulullah £ bersabda:
P . - b e I i K .o
Mﬁafuyd;ﬁ?ujiﬁiﬁfu”)

“Jika seorang hamba sakit atau bersafar, maka akan dituliskan baginya
seperti apa yang diamalkannya ketika 1a bermukim dan sehat.™

Rasulullah $% berkata kepada Sa’ad 2 -

- B
- - e

-#J-' - fﬂ 1.'.. L - '*an' "d'..-
(- Gebe DI VLA an) g A5 A0 GAS T elly L)

“... Tidaklah engkau mengeluarkan suatu nafkah yang engkau harapkan
dengannya wajah Allah, melainkan engkau akan diberikan balasan atasnya
"3

2. Tidak Bersafar untuk Bermaksiat kepada Allah

Dilarang bersafar dengan tujuan bermaksiat, seperti orang vang bersafar
ke negeri yang di dalamnya terdapat kejahatan dan kekejian nyata yang udak
tercegah. Di tempat itu ia bisa berbuat apa yang diharamkan Allah %, jauh
dan pandangan manusia yang mengawasi. Misalnya juga bersatar ke negen kafir
tanpa ada kebutuhan darurat. Demikian juga bersafar dari negeri Islam untuk
lari dari kewajiban jithad yang diwajibkan aras dirinya. Tujuan-tujuan yang lain
di antaranya bersafar ke beberapa negen untuk membeli barang-barang vang
diharamkan, seperti narkoba, lalu 1a jual di tempat yang lain. Semua itu termasuk
perkara yang diharamkan Allah 82 . Siapa saja musafir yang keluar unruk tujuan
tersebut, maka dia tidak akan mendapatkan pahala dari nafkah dan jerih payah-
nya. Bahkan, semakin besar jerih payah dan biaya yang dikeluarkannya, maka
semakin bertambah pula dosanya. Dalam hal ini, sejumlah ahli ilmu berpendapat
bahwa dalam kondisi demikian dia tidak diberi keringanan untuk berbuka dan
mengqashar shalat, serta hal-hal lain yang dibolehkan bagi seorang musafir.
Wallaahs a'lam.

3. Melakukan Istikharah

Istikharah adalah sunnah yang paling agung dan adab Islami vang sangat
tinggi. Islam telah menganjurkan kepada penganutnya untuk mengikuti adab ini,
yaitu seorang Muslim beristikharah meminta petunjuk kepada Rabbnya dalam
setiap perkara mubah yang dilakukannya. Adab ini juga dipandang sebagai bentuk
“‘ubneiyyah karena di dalamnya terkandung penyerahan ilmu kepada Allah @

* HR. Al-Bukhari (2996) dari hadits Abu Musa al-Asy’ar 2% .
3 HE. Al-Bukhari (1295) dan Mushm (1627) dan hadits Sa"ad bin Ab Waqash & .
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dan berpegang teguh dengan kehendak-Nya. Selain itu, terdapat pengakuan
seorang hamba bahwa tidak ada yang mengetahui suatu kebaikan dan akibar
dari suatu urusan kecuali Allah &% . Di dalamnya pula terdapat suatu bentuk
peribadatan, tauhid, dan berpegang teguh dengan Allah 22 . Sebagaimana juga
adab ini dapat menjaga seorang manusia dari terjatuh ke dalam perkara maksiat
dengan melakukan safar yang diharamkan, karena tidak mungkin menghadirkan
niat yang baik padanya. Adapun sifat shalat Isukharah adalah seperti yang telah
disebutkan Nabi 3% di dalam hadits Jabir &% , 1a mengatakan bahwa Rasulullah
32 menganjurkan kami Isukharah di dalam semua urusan sebagaimana beliau
mengajarkan kami surat dari al-Qur-an,

Beliau 3z bersabdas:

Jj:jr*“‘*ﬂ—umﬁu‘w'ﬁédrhf% [-54*1;-“-‘" }}

MJJLEJL&JMJJM‘}&MJ - hu'_ll II

Ll

L.-",.-njlr'}'..ﬁn._.-ﬂ_, (,.LF—'I‘;'“FJ.;J:,U.-G‘P\:[J .-i..u:l.l._..l.l'l.lt"'l
35 t_;_,u.:j,‘;:.‘_h;;i;,ﬁgq s E;E[:_u:cjga A

o

”*L;J ﬁ..un:.j. L_Fualjgif Sn.uq_nr.im___s"mj u‘_;

- - - € : ‘.’ by - - . -': -
{(.S::;u: gg;gj :Ju - ,*,-..aj,l & G5 .._.._? ;;.-.db ARrCY
“Apabila seorang di antara kamu berhasrat melakukan saru perkara, hendak-
nya ia mengerjakan shalat duea rakaat di luar shalat fardhu. Kemudian
bacalah do’a in1: "Ya, Allah, sesungguhnya aku memohen pilihan yang tepat
kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku memohon kekuatan kepada-Mu dengan
kemahakuasaan-Mu, aku memohon karunia-Mu vang besar. Sesungguhnya
Engkau Mahakuasa sementara aku tidak kuasa. Engkau Maha Mengetahui,
sedang aku tidak mengetahui, dan Engkaulah Yang Maha Mengetahui
perkara ghaib. Ya, Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa perkara
ini—silakan ia sebutkan kepentingannya—baik bagiku, bagi agamaku,
bagi hidupku, dan baik akibatnya terhadap diriku, (atau 1a katakan: baik
bagiku di dunia maupun akhirar), maka tetapkanlah dan mudahkanlah
urusan itu bagiku. Namun, jika Engkau tahu bahwa perkara ini buruk
bagiku, bagi agamaku, bagi hidupku, dan buruk akibatnya terhadap
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diriku, (atau ia katakan: buruk bagiku di dunia maupun di akhirat), maka
jauhkanlah perkara ini dariku dan jauhkan diriku darinya. Tetapkanlah
kebaikan untukku apa pun adanya, kemudian jadikanlah diriku ridha me-

nerimanya.'™

Terdapat dalil bahwa wajib menyebutkan urusan yang hendak kita pilih
dan hendak kita lakukan. Demikian juga di dalamnya terdapat dalil bahwa dua
rakaat shalat Istikharah bukanlah shalar fardhu. Kemudian, setelah ia mengerjakan
shalat Istikharah, barulah 1a menyebutkan hajatnya. Selanjutnya, 1a akan melihat
apa yang Allah mudahkan baginya dan apa yang Allah bukakan pada hatinya.
Tidak selamanya hasil Isukharah 1tu adalah terbukanya hati secara langsung atau
mimpi yang dilihat oleh orang yang beristikharah atau yang lainnya,

o

N

=

S

4. Bermusyawarah

A

Hendaklah orang yang berniat untuk melakukan safar bermusyawarah
dengan orang yang dipercaya agama dan akalnya dari kalangan karib kerabar,
famili, atau temannya. Pendapat dua orang lebih tepat daripada pendapat satu
orang. Kadang kala, saudaranya itu mengisyaratkan kepada suatu perkara yang
penting vang di dalamnya ada maslahar baginya. Akan retapy, hendaklah 1a ber-
musyawarah dengan orang vang beragama, yang sempurna akalnya, dan yang
cinta kepadanya saja. Karena hakikat bermusyawarah ini adalah meminta nasihat,
maka hendaklah orang vang dimintai nasithat memberikan nasihat dengan benar.
Di antara hak Muslim kepada Muslim lainnya adalah memberikan nasihat dengan
benar dan ikhlas.

Rasulullah 3= bersabda:

_"'_'_\:..

E .
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(.4 C.wb OESASY l.:lj )
“ ... jika ia meminta nasihat, maka berikanlah nasihar kepadanya.™

e

5. Melunaskan Semua Hak-Hak Manusia yang Terbebankan pada
Sescorang

)

Melunaskan hak-hak manusia dilakukan dengan meminta maaf kepada
siapa saja yang mempunyai urusan dengan seseorang. Selain itu, hendaknya ia
melunasi utang-utang kepada yang mengutanginya sebelum berangkat safar,
menyerahkan titipan-titipan, dan yang lainnya. Jika tidak ada kelapangan (waktu)
untuk mengembalikannya sendiri, maka hendaknya 1a menugaskan kepada orang
vang dapat mengembalikannya kepada pemiliknya. Sebagaimana yang dilakukan
MNabi % sebelum hijrah, beliau menugaskan “Ali s untuk mengembalikan
titipan-titipan kepada pemiliknya,

* Telah disebutkan takbrijnya.

g
Y Telah disebutkan rakbrijnya, i
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“Sesungeubnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya ...” (QS. An-Nisaa™ 58)

Adapun jika ia tidak ada kelapangan untuk melunasi utang, maka paling
tidak ia meminta izin kepada orang vang meminjamkan harta kepadanya sebelum
bersafar, Safar merupakan pekerjaan yang sangat mungkin mendatangkan banyak
kesulitan, bahkan kemungkinan besar seorang musafir akan menghadapi bahaya

dan malapetaka. Maka dari 1tu, hendaklah musafir meringankan bebannya dari
hak-hak manusia agar 1a menjadi ringan saat bertemu dengan Allah %

6.  Wanita Tidak Bersafar kecuali Disertai Mahramnya

Wanita vang melakukan safar tanpa disertai mahram hukumnya haram
dan dilarang.

Rasulullah 3% bersabda:
& - . ; ' h_'_.. ) "'fq-:! : =
Y 5 S LS 23 AL DB Y I Y )

(- giﬁd $3

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir
bersafar selama satu hari satu malam kecuali disertai mahramnya.™

Mahram di sini adalah mahram selama-lamanya, seperti ayah, saudara
kandung laki-laki, anak, saudara dari persusuan, dan yang sejenisnya. Oleh karena
itu, suami dari saudara perempuan, saudara laki-laki dari suami, anak paman
dan sejenisnya, mereka tidaklah dipandang sebagai mahram sehingga dihalalkan
bersafar bersama mereka. Ini adalah masalah yang sangat berbahaya yang relah
diperingatkan oleh para ulama. Wanita pada saat safar lebih lemah daripada saat
bermukim. Kadang-kadang, ada yang berniat buruk kepada dirinya atau berani
mengganggunya jika ia udak disertai dengan mahramnya, Terkadang juga ia
membutuhkan bantuan atau 1a berada dalam suatu masalah yang dibutuhkan
keberadaan mahram ketika itu. Hendaklah seorang wanita tidak melakukan
kesalahan seperti ini.

7. Meminta Izin Kedua Orang Tua

Hendaknya seseorang meminta izin orang tua sebelum bersafar. Sebab,

ridha kedua orang tua akan membawakan berkah, sedangkan murka keduanya

" HER. Al-Bukhan {1088) dan Mushm (1339} dari Abu Hurairah &,
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akan membawa petaka. Hal itu akan meringankan perasaan mereka. Demikian
juga seorang budak, 1a harus meminta izin wannya, karena hal itu merupakan
syarat bolehnya ia bersafar. Demikian juga seorang wanita meminta izin suami-
nya dengan catatan ia bersafar dengan mahram. Demikian juga pekerja meminta
izin majikannya dan yang lainnya. Tzin dalam hal ini dapat menutup serapat-
rapatnya pintu permasalahan dan perselisihan.

8. Wasiat
Berwasiat adalah perkara yang dianjurkan oleh Nabi 22z,
Beliau ﬁ; bersabda:

“Tidaklah dibenarkan seorang Muslim yang memiliki sesuatu untuk di-
wasiatkannya—ia bermalam dua malam—melainkan wasiatnya itu sudah

tertulis di sisinya.™

Jika demikian kondisinya pada saat bermukim, maka wasiat lebih ditekan-
kan pada saat seseorang bersafar. Sebab, safar lebih memungkinkan ia jatuh
dalam bahaya atau peristiwa-peristiwa lainnya. Maka hendaklah ia bersungguh-
sungguh melakukan wasiat itu untuk memudahkan setiap pemilik hak dalam

mendapatkan haknya.

9. Menunjuk Orang yang Dapat Mengurus Keluarga yang Ditinggal-
kan

Hendaklah orang yang ingin bersafar menunjuk seseorang yang mengawasi
dan mengurus urusan keluarganya serta mencukupi kebutuhan mereka. Yaitu,
orang yang dipercaya agama dan akalnya dari kalangan kanb kerabatnya. Yang
memperhatikan keadaan mereka dan mengurus kemaslahatan mereka serta
menjaga mereka selama ia pergi. Banyak manusia yang melalaikan adab ini,

padahal Nabi £ telah melakukannya.

10. Meninggalkan Nafkah untuk Keluarga yang Ditinggalkan
Hendaklah seseorang meninggalkan nafkah yang mencukupi keluarga

ketika ia pergi bersafar. Jangan sampai keluarganya terpaksa berutang atau

meminta-minta kepada orang lain untuk memenuhi hajat mereka. Tujuan lain
ialah agar keluarganya tidak kekurangan dalam keperluan dan kebutuhan mereka.
Sebab, kekurangan nafkah akan mengakibatkan hal yang tidak baik.

" Telah disebutkan takbrii-nya.
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MENUSLUT AL-OUR-AN DAN ASSUNMAH

11. Mempersiapkan Diri dan Bekal dengan Harta yang Halal

Mempersiapkan diri dengan harta yang halal dapat mendatangkan berkah
dan pahala bagi seorang Muslim. Hal ini juga merupakan sebab terkabulnya
do’a. Adapun nafkah dari yang haram dapar menghalangi terkabulnya do’a. Di
dalam sebuah hadits Nabi #5 bersabda;

s ;LL:J\LSHMJJMLﬁinMlJ&J})HJS’J

:r1fﬁﬂ;3:rlfmf;xjnr1fm t..JJUIL...JJ

(«- ._JJJJ Olriiy Ls.b ;{-'IJ;.JL: Lg.u.;

o
i s
[l

“... seorang laki-laki yang melakukan perjalanan jauh, rambutnya acak-
acakan, berdebu, lalu mengangkar kedua tangannya ke langit dan me-
ngatakan: “Ya, Rabb! Ya, Rabb! Ya, Rabb!’ sementara makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya dani yang haram, dan diberi makan dari
vang haram, maka bagaimana do’anya bisa diterima?™

Seorang musafir sangat membutuhkan bekal yang dapat memperkuat
hubungannya dengan Allah % , mendekatkan diri kepada-Nya, dan menjadi
sebab terkabul do’anya. Oleh karena itu, hendaklah 1a tidak menutup pintu
pengabulan do'a bagi dirinya dengan nafkah yang haram.

ATl A AT

¥

12. Membawa Uang yang Cukup

Hendaknya membawa uang yang cukup agar pada saat seseorang me-
lakukan safarnya, ia tidak kekurangan uang hingga rerpaksa meminta-minta
dan mengemis kepada manusia. Safar sangat membutuhkan banyak biaya untuk
makan, minum, tempat tinggal, transportasi, dan lain-lain, Maka dari i, seorang

Mukmin hendaklah tidak menghinakan dirinya sendin.

13. Mengundi di Antara Isteri-Isteri

Mengundi dilakukan apabila seorang laki-laki memulik lebih dari samua 1sten,
Siapa vang keluar undiannya berarti ia yang keluar bersamanya. Sebagaimana
vang dilakukan Nabi $#: “Jika hendak keluar (safar), belian mengundi isteri-isteri
beliau. Siapa yang keluar undiannya beraru 1a yang keluar bersama INabi g™

Perbuatan itu perlu dilakukan untuk menurup pintu permasalahan dan
kecemburuan di antara isteri-isteri. Sebab, tidak ada campur tangan suami di
dalam undian tersebut. Sebagaimana dimaklumi bahwa safar itu panjang dan
memakan waktu berhari-hari atau bahkan lebih sehingga seseorang memburuh-
kan keberadaan isterinya ketika itu. Adapun safar yang memburuhkan waktu

¥ Telah disebutkan takbrif-nya.
¥ HR. Al-Bukhar (2879) dari *Aisvah & .
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beberapa jam atau satu hari saja, sebenarnya tudak butuh disertai isteri. Terkecuali
apabila safar tersebut berkaitan dengan isteri atau ia bersafar ke tempat yang
terdapat fitnah sehingga ia membutuhkan kehadiran isterinya.

14. Bersafar dengan Teman-Teman yang Shalih
MNabi &2 melarang bersafar sendirian.

MNabi 3= bersabda:
(-3 Jeh SST5 DL G el Gads gl 3G S0 U )

“Sekiranya manusia mengetahui bahaya (safar) sendirian seperti yang aku
ketahui, niscaya tidak ada seorang pun yang bepergian pada malam har
sendirian.™"

Demikian juga Rasulullah 3

l*n.-;._,.la.: ."g,}jp :.ﬂ_?;‘_e'i" - .
((.ﬂ-’-.:-‘, _J'!L"""i Jll t.ﬂ-b-JJ.vr_’Jla.._,...:.E.:_LJl ‘f-’;—-’jhl{;‘ﬁi"))

“Melarang sendirian, yaitu melarang bermalam sendirian atau bersafar
sendirian.™

Sebab, seorang musafir mungkin mengalami hambatan-hambatan di dalam
perjalanannya, seperti kendaraannya mogok, kecelakaan, atau yang lainnya
schingga i1a butuh keberadaan seseorang yang menemaninya, membantunva,
menguatkannya, dan meringankan bebannya. Kadang-kadang seorang musafir
pun bingung di dalam menentukan suatu urusan sehingga 1a membutuhkan
seseorang yang dapat membimbingnya ke arah yvang terbaik. Demikian juga
kadang-kadang syaitan mempermainkannya ketika 1a sendirian, atau mengganggu
serta mendorongnya kepada perbuatan maksiat karena tidak ada seorang pun
yang mengawasinya dari kalangan keluarga atau karib kerabar.

Oleh karena 1tu, seseorang harus duringi oleh teman-teman yang shalih,
yang membantunya di dalam menyelesaikan urusan agama dan dunia. Tidak se-
layaknya ia bersafar dengan teman-teman yang jahat. Sebab, ada kalanya mereka
akan mengajaknya kepada maksiat dan memperindahnya hingga seolah-olah
perbuatan maksiat itu bagus dalam pandangannya. Terkadang pula kondisi dan
perbuatan mereka sangat mengganggunya sehingga ia merasa sebal terhadap
perilaku mereka yang tidak cocok dengan tabiatnya, yang membuatnya tersiksa,
lalu akibatnya ia melihat pada mereka hal vang 1a benci. Sesungguhnya safar
merupakan suatu kondisi yang dapat menyebabkan perubahan akhlak dan
perilaku yang buruk.

“ HE. Al-Bukharn (2997) dari ‘Abdullah bin “Umar .2 .
"' HR. Ahmad (I1/91) dar: *Abdullah bin “Umar s . Silakan lihat kitab Shebithal Jeami’ (6919).
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15. Hendaklah Teman Tidak Kurang dari Tiga Orang

Teman dalam safar minimal tiga orang. Dan itu merupakan kesempurnaan
adab yang diajarkan oleh Nabi 322,

Rasulullah 3% bersabda:
e L S P
(=575 Al Ul OLSTEG Ollais 2S5 Y)
“Satu orang musafir adalah syaitan, dua orang musafir adalah dua syaitan, dan

tiga orang musafir adalah rombongan yang ideal (jauh dari syaitan).”"

Hal itu jika bisa dipenuhi. Akan tetapi, Allah tidak akan membebani suaru
jiwa, melainkan berdasarkan kesanggupannya.

Allah &2 berfirman:

"l"’ll R b =
€D . pakizl LAIT,a506 3
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu ...” (QS.
At-Taghaabun: 16)

16. Mendo’akan Keluarga dan Karib Kerabat yang Ditinggalkan

Mendo’akan keluarga dan karib kerabat yang ditinggalkan dapar me-
nenangkan perasaan mereka, hendaklah seorang musafir melakukan seperti yang
dilakukan oleh Nabi 3%. Apabila Nabi 32 hendak bersafar, beliau mengucapkan
kata-kata do’a kepada keluarganya yaitu:

JJ‘..-_,. by -

(413 aziad ¥ ol 1SEsizil y)

-

“Aku menitipkan kalian kepada Allah yang tidak akan hilang titipan-
MNya™!

Apabila ia titipkan keluarganya kepada Allah, niscaya Allah akan menjaga
mereka. Kemudian, mereka pun melepasnya dengan mengucapkan:

(s Gy CIBUTG Clls @) g siati y)

'Y HR. Malik dalam kitab al-Miwaththa’ (1788) Ahmad (11/186), Abu Dawud (2607), ac-Tirmidzi
(1674) dan dishahihkannya, dan al-Hakim (I1/102) dan dishahihkannya, serta diserujui adz.
Dzahabi dari hadits *Amr bin Syu'aib, dari ayahnva, dani kakekava, Lihat kitab Silsilarsl
Ahaadiits ash-Shabithab (hlm. 62).

"' HR. Ahmad (I1/403) dan Tbnu Majah (2825) dari Abu Hurairah & . Lihat kitab Shahiibu!
Jaami® (958).
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“Kami menitipkan kepada Allah agamamu, amanahmu, dan akhir dari
amalanmu.”™*

Karena Nabi #2& melepas para Sahabat yvang pergi bersafar dengan ucapan tersebut.
Mereka (keluarga Nabi) pun mengatakan kepada beliau:

((- I.._,j Lu.....:- )..:-.H ‘_,.,U J_,_,._,J h_‘t:; :,.;.;3 cgj}iﬁj\ 'ﬁﬂ .EL‘:;:, ).

“Semoga Allah membekalimu dengan ketakwaan dan mengampuni
dosa-dosamu, serta memudahkan bagimu kebaikan di mana pun engkau

berada.”"

Sebagaimana hal itu dirtwayatkan juga dari Nabi 5%, Adapun wasiat takwa
vang mereka berikan kepada Nabi £, sebagaimana yang dilakukan oleh Nahi
sendin kepada seorang laki-laki dan kalangan Sahabat sebelum safar, dia berkata
kepada Nabi: “Berilah aku wasiat,” Nabi 2% berkara:

J= el il ((JI.- uks’ _g.p ,SJ\_, ;.ffm L;_,m .,_L..,ajﬁ )
(AN E 5385 (2 A bt 2y 1 20 (6

“Aku wasiatkan kepadamu untuk bertakwa kepada Allah dan bertakbir-
lah setiap engkau mendaki.” Keuka laki-laki itu pergi, Nabi 35 berdo’a:
“Ya, Allah, dekatkanlah jarak perjalanannya dan mudahkanlah baginya
di dalam safar.™

Asy-syaraf: Seuiap dataran yang tunggt.
17. Menunjuk Seorang Pemimpin bagi Rombongan

Menunjuk seorang pemimpin bagi rombongan merupakan adab Islami
vang sangat tinggl. Adab ini memiliki banyak keutamaan yang hanya Allah
sajalah yang mengetahuinya. Berapa banyak orang yang merugi karena berselisih,
I:n:lhk:m berpecah belah disebabkan ketiadaan pemimpin dalam safar mereka.
Kadang-kadang, umbul perselisihan di antara para rombongan, maka seorang
perumpin memilih bagi mereka apa yang terbaik sehingga urusan mereka ber-
jalan lancar di dalam perjalanan. Rasulullah 3% memerintahkan hal itu, beliau &
bersabda:

15 HR. Ahmad (11/25, 38), Abu Dawud (2600}, dan an-Nasa-i di dalam a/-Kabiir (V/10346) dan
Ibnu ‘Umar e, Dikeluarkan juga oleh Ahmad (IL/7), at-Tirmidz: (3443) dan dishahihlean-

nya, dan Ibnu Majah (2826) dari Thou *"Umar <, Silakan lihat kitab Shabithd faami® (957).
¥ HR. At-Tirmidzi (3444) dan dihasankan olehnaya, jika al-Hakim (I1/97) dari Anas. Silakan
lihat kitab Shabibul faamr' (2545).

'8 HR. Ahmad (I1/325), ar-Tirmidzi (3445) dibasankannya, dan Ibnu Majah (2771), Ibau Abi
Syatbah {29608}, al-Hakim (I1/98) dan dishahihkannya serta disetujut oleh adz-Dizahaby, al-
Baihagi (V/251), dan Thou Khuzaimah (2561) dari Abu Hurairah 25 . Lihar kivab Shabiibe!
Jaarni® (2543).
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“Tika tiga orang keluar di dalam sebuah perjalanan, hendaklah mereka
menunjuk salah seorang dan mereka untuk menjadi pemimpin,™"

Namun, sebaiknya seorang pemimpin adalah orang yang paling utama di
antara rombongan, yang paling baik agama dan akalnya, yang paling santun,
vang paling tabah, yang paling lembut, yang paling bijaksana, dan yang paling
berpengalaman. Sebab, orang yang demikian akan lebih dekat kepada kebenaran
dan lebith mampu memilih yang lebih baik.

18. Senantiasa Mentaati Pemimpin

Hﬂﬂdﬂ.l’iﬂ}"ﬂ sCmua I.Tl'l.lS-ﬂ.ﬁf EE]EII.'I. lTIEﬂ[E-E.T.i PE‘II.'.I.iI]'IPi.ﬂ IﬂEI’EkE Sﬂ‘lﬂ.mﬂ
pemimpin itu tidak memerintahkan perbuatan maksiat kepada Allah %2
dan selama 1a memilihkan bagi mereka yang terbaik. Karena rombongan
telah menunjuknya sebagai pemimpin, maka udak layak bagi mereka untuk
menentangnya. Namun, jika pemimpin itu memerintahkan mereka untuk
melanggar syari'at, maka tidak boleh mereka mentaatinya.

Rasulullah 32 bersabda:

B e e e N e e o e e B

3
§

- -,..-- . f-" o _,.' :-' - [ . L —
((- Ly poaslell L) (il Lana 425l YY)

“Tidak ada ketaatan di dalam berbuat maksiar kepada Allah. Sesungguh-
nya ketaatan itu hanya kepada perkara yang ma’ruf ™"

Seorang pemimpin tidak boleh memerintahkan kepada mereka sesuatu
vang menyelisihi perintah Allah %8

19. Seorang Pemimpin Hendaklah Bermusyawarah dengan Anggota
Rombongan

Janganlah seorang pemimpin memaksakan kehendaknya di dalam meng-
ambil keputusan. Akan tetapi, hendaklah ia bermusyawarah dan mendengarkan
pendapat anggota rombongannya. Barangkali ia akan mendapatkan kebenaran
dari pendapat mereka.

Allah &2 berfirman:

NS

= A" b o j;, ij "-f.-'
“... Sedang wrusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka
.. "(QS. Asy-Syuura: 38)

" HER. Abu Dawud (2608), Abu ‘Awanah (V/117), dan adh-Dhiyas di dalam al-Mukbtaarah
dari Abu $2id & . Lihat kitab Shebithul faami’ (500).
"¥ Telah disebutkan rakbrifnya.
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Firman Allah 8 juga:

= 1

. -kt L.t 1
€®+ E;Yidf,.hi;uj.“}

“.. Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam wrusan itu ..." (QS. Al
‘Imran: 159)

Seorang pemimpin memilih pendapat yang paling baik di antara pendapat-
pendapat yang ada, atau dari pendapatnya. Hendaklah siapa saja vang udak
diambil pendapatnya tudak menyelisihi pemimpin, marah atau melecehkannya,
dan lain-lain. Namun, hendaklah 1a menerima pendapat anggota rombongan.
Janganlah 1a memprovokasi orang lain dan menceraiberaikan barisan serta
memecah belah jamaah safar.

- F

NN,

NN

-
e

20. Hendaklah Seorang Pemimpin Berlaku Lembut kepada Anggota
Rombongan

N

Janganlah seorang pemimpin menyusahkan anggota rombongan dan
janganlah memalksakan sesuatu vang tidak sanggup mereka lakukan. Janganlah
ia mengikuti kehendak orang yang lebih kuat, namun hendaklah ia mengikuti
kemampuan anggota rombongan yang paling lemah. Hendaklah ia memperhatikan
kondisi orang-orang yang sudah tua, yang lemah, dan yang sakir, serta berlaku
lembut, berkasih sayang, dan santun kepada mereka. Demikianlah yang diajarkan
Nabi 3%. Beliau 3% kadang kala mundur ke belakang di dalam perjalanan untuk

membantu orang yang lemah, memboncengkan, dan mendo’akan mereka."”

NN

A

=

A

Makna yujziy dba'tf adalah menuntun mereka,”™

g

Kalaulah misalnya ada sejumlah orang yang bersafar bersama-sama dengan
mengendarai beberapa mobil, sebagian mobil ada yang lebih cepat daripada maobil
yang lain, maka wajib atas supir dan pemimpin untuk berjalan menurut ukuran
yang paling lemah di antara mereka sechingga udak menyusahkan rembongan.

.
-

Yang perlu diperhatikan adalah hendaklah seorang pemimpin selalu
memperhatikan anggota rombongan yang ikut pergi bersamanya. Hendaklah
pemimpin berlaku lembut kepada orang-orang yang ikut bersamanya agar
1a dapat meringankan mereka dari beratnya perjalanan, menjaga persatuan
rombongan, dan menjauhkan mereka dari bisikan-bisikan syaitan. Hendaklah
pemimpin menggabungkan antara kelembutan ini dengan tekad dan kepribadian
vang kuat sehingga ia dapat membawa rombongannya dengan sesuatu yang dapat
memberikan maslahat bagi mereka, tanpa disertai kelemahan dan kekerasan.

=
L
-

=
-

.:J:'_'_.

-
-

._—f!;..-—

" HR. Abu Dawud (2639) dan al-Hakim (T1/115) dan dishahihkannya serta disetujui oleh adz-
Dizahabi dari Jabir & . Lihar kitab Shabith Abf Datwnd (2298).
* Badzlul Maphuud fii Halli Abi Dawud (X/149).
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MAEMLRLIT ALQLUFRAN DAN ASEUNMNAH

21, Safar pada Hari Kamis

Jika safar pada hari Kamis bisa dilakukan, maka itu adalah sunnah. Di-
sebutkan dalam hadits:

PR AL B A Bl pia A Uy 06 W)

({.q.;:.:.-:._l'l
“Jarang sekali Rasulullah 32 keluar apabila beliau hendak bersafar, melain-
kan pada hari Kamis."™

Ini adalah sunnah yang penuh berkah, yang perlu diperhatikan untuk di-
lakukan apabila memungkinkan. Namun jika tidak, sesungguhnya hal ini tidak

wajib. Terlebih lagi jika ada keharusan bersafar pada selain hari Kamis.

22,  Keluar Pagi-Pagi untuk Bersafar

Hendaklah seseorang vang bersafar berangkat pagi-pagi jika itu me-
mungkinkan. Sebab, hal itu dapat mendatangkan berkah dan lebih menggairah-

kan semangat, serta lebih mempercepat sampainya mereka ke tempar tujuan.

Rasulullah #% bersabda:

(B30 3 (Y 8,6 cly)

““Ya, Allah, berkahilah urusan ummatku yvang dikerjakan di pagi hari.””

Rasulullah 32 biasa menginim pasukan di pagi han.” Maka dan 1tu, hendak-
lah memperhatikan adab ini sedapat mungkin karena pada pagi hari terdapat
berkah, Namun jika udak, juga tidak mengapa.

23.  Memilih Tranportasi yang Cocok

Hendaklah seseorang memilih transportasi yang cocok dan nyaman terlebih
lagi jika perjalanan yang dilakukan berat. Transportasi yang dimaksud adalah
vang tidak menyulitkannya. Sebab, transportasi yang tidak stabil—seperti mobil
vang sering mogok atau sejenisnya—akan menyulitkan orang yang melakukan
safar tersebut. Selain itu, akan mengganggu dalam menunaikan kepentingan
mereka, bahkan akan menimbulkan perselisihan dan pertengkaran vang dapat
mengacaukan perjalanan mereka.

24, Do’a Keluar dari Rumah
Tlf]:]l"l diSEbUtkﬂl'l. Lil dalam PISII. Edﬂh I:':.-E].l..llr d:ri l'l.'ll'l'.l:l.l'l. }"li.l'i.'l. l..l-l:ﬂPll'.l:

1 HER. Al-Bukhari (2949) dari Ka'ab bin Malik.
2 Telah disebutkan takbrifnya.
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MEMURLT AL-QUR-AN DAM AS-SUNMAH
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“Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah dan tiada daya dan
upava kecuali dengan pertolongan Allah. Maka dikatakan kepadanya:
‘Engkau telah diberi petunjuk, diberi kecukupan, diberi perlindungan,
dan dijauhkan dari syaitan.”™#

Demikian juga membaca:

Al 3 3t o 35 5 Gl of Gt 3 381 ) el

“Ya, Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dan kesesatan dan
disesatkan, dari tergelincir atau digelincirkan, dart berbuar zhalim atau

dizhalimi, dan dari berbuat jahil atau dijahili.”*

Dzikir-dzikir tersebut dapat mengusir syaitan dan melindungi orang yang
mengucapkannya, serta dapat menyelamatkannya dan kejahatan manusia dan
jin.

25, Do'a Berkendaraan

Hendaknya orang yvang berkendaraan, baik itu menaiki pesawat terbang,
kapal, mobil, kereta api, unta, maupun yang lainnya. De’a yang pertama di-
ucapkannya adalah: “Bismillah.” Kemudian, setelah duduk di atas kendaraannya,
ia mengucapkan:

A $ . . :- -~ a . 4 I $ .i - v -\:' ¥ "!...-
f ljnﬂﬁdEbJ1MUFgﬂ1dMLﬂMl"
l-l _‘l:il' ‘-'r’j:ﬂ .:. -'-.,J“ .:-i -'..a-. :l -*.,..-u :. ‘,:i_’r ol ‘.

s, 7, #E < v T B Jaran i

: prEN P R RV P I\ BO H ES ey B iy
- = - — r':“ ] J%

/ "LESTY Ol

“Segala puji bagi Allah. Mahasuci Rabb yang menundukkan kendaraan
ini untuk kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu menguasainya.

! Telah disebutkan rakhrijnya.
** Telah disebutkan rakbriFnya.
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Sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb kami (di han Kiamar).
q Segala puji bagi Allah (3x). Allah Mahabesar (3x), Mahasuci Engkau. Ya,
Allah, sesungguhnya aku menganiaya diriku, maka ampunilah aku. Se-
sungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Englkau.™
Inilah yang diucapkan Nabi 2% ketika beliau telah menaiki kendaraannya
untulk bersafar. Hendaklah tetap memelihara dan membaca do’a-do’a ini. Setiap
Muslim bahkan dituntut untuk berdzikir kepada Allah dalam setiap kondisi.

26. Do'a Bersafar

Apabila kendaraan untuk bersafar telah bergerak, dan mulai berjalan, maka
hendaklah ia berdo'a dengan do’a yang telah diriwayatkan oleh Nabi 3£ yaiwu: a

o G A Gy w3 S 0A 6L el G} el
PRl L_.nﬂm ol L?.E-gl;lj ddA Goin gls é;,;i, « 21
A e85 e By 351 ) I (B g sl

Ry Judh R e y25 (B 2187

“Ya, Allah, sesungguhnya kami memohon kebaikan dan takwa dalam
bepergian ini, kami memohon perbuatan yvang Engkau ridhai. Ya, Allah,
permudahlah perjalanan kami ini, dan dekatkan jaraknya bag kami. Ya,
Allah, Engkaulah pendampingku di dalam bepergian dan yang mengurusi
keluargaku. Ya, Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari ke-
lelahan dalam bepergian, pemandangan yang menyedihkan, serta keadaan
yang buruk dalam harta dan keluarga saat kembali.™

i

INGFINGINGNE

Makna wa'tsaafs safar: kesulitan dan beratnya safar, Kaabatil manzbar:
perubahan kondisi jiwa berupa kesedihan dan sejenisnya. Su-ul mungolab:
keburukan saat kembali.

N

T

P
-

Demikian juga, hendaklah mengucapkan ta ‘awwndz yang biasa diucapkan
MNabi 2. Bahwasanya Nabi #2: “Jika melakukan safar, beliau berlindung dari
beratnya safar, dari buruknya saar kembali, dari kesesatan setelah mendapatkan
hidayah, dari do’a orang yang terzhalimi, serta dari buruknya kondisi pada

keluarga dan harta,™™

“ HR. Abu Dawud (2602), at-Tirmidzi (3446) dan dishahihkannya, al-Hakim (I1/98:99) dan
dishahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi dari ‘Al bin Abi Thalib & . Lihat kitab
Shabith at-Tirmidzi (IIL/156).

% Telah disebutkan rakbrijnya.

¥ Telah disebutkan takbrifnya.
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Wal bawr ba’dal kaun. Dikatakan ba'dal kann maksudnya kembali dari
sesuatu ke sesuatu, yaitu dari keistigamahan kepada kebengkokan atau dari
tambahan kepada kekurangan.*

27. Dzikir Ketika Mendaki dan Menurun

Apabila pesawat akan terbang atau mobil berjalan menanjak, maka di-
sunnahkan seseorang mengucapkan takbir. Adapun apabila jalannya menurun,
maka disunnahkan baginya mengucapkan tasbih. Di dalam haduts Jabir e
dikatakan: “Apabila kami mendaki, kami bertakbir, sedangkan apabila kami

menurun, kami bertasbih.™

28. Saling Bekerja Sama di Antara Musafir

Di antara kerja sama antar musafir adalah vang kuat menolong yang lemah
dan yang kaya memberikan bantuan kepada yang fakir. Selain i, tolong-me-
nolong dalam membawa barang-barang serta meringankan penderitaan safar
dan kesulitan masing-masing,.

Allah % berfirman:
: T T8 £, - P !‘; PRt S PR T4 L. - -
-':'.""yl ul& 1_,4__!1..*.: .’)'J LS_,.L‘:_HJ _{_\:” L}.l: IJJJL‘-'J ?
€@ - o3l

“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajtkan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran ..." (QS.
Al-Maa-idah: 2)

Kerja sama ini dapat menngankan safar atas rombongan, juga menunjukkan
keterikatan kasih sayang dan cinta di antara kaum Muslimin dalam safar dan yang
lainnya. Rasulullah #% berkata kepada kaum Muslimin di dalam safarnya:

S Gy ol 5ib Y 2 Jmmﬂla&ai’“ 38 S y)

(-4 313 :fw&fﬂ;—h-.bfta;r::ﬁ-ﬁﬂ

“Barang siapa yang memiliki kelebihan tempat (kendaraan), hendaklah ia
menyilakannya bagi orang yang tidak mempunyai tempat. Barang siapa
yang memiliki kelebihan bekal, hendaklah ia menyilakan kepada orang
yang tidak memiliki bekal.™*

“* Silakan merujuk Shabith Muslim bi Syark an-Nawaswi (1X/158:159)
¥ Telah disebutkan rakbriFnya.
* HR. Muslim (1728) dari Abu Sa'id 2= .
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MENURUT ALOUR-AN DAN AS-SUNNAH

Makna fadblu zhabr adalah tumpangan yang lebih dari kebutuhan untuk
dikendarai atau tempat kosong di dalam kendaraan. Makna fadblu zaad adalah
kelebihan bekal, yairu makanan yang lebih dan yang dibutuhkan, begite juga

dengan harta dan sejenisnya.

Termasuk juga di dalam adab ini adalah membagi-bagi tugas di antara
anggota rombongan. Maksudnya, ada yang bertugas membeli makanan, me-
nyetir mobil, membuang sampah ke dalam tempat sampah vang telah disiapkan,
menyiapkan kasur atau tikar untuk beristirahat, dan yang lainnya.

29, Istirahat di Tengah Perjalanan

Hendaknya musafir beristirahat di tengah perjalanan, terlebih apabila jarak
safar itu sangat jauh. Oleh karena itu, setiap kali ada kesempatan, hendaklah
para musafir berhenti mengistirahatkan kendaraan, mobil, atau tunggangan
mereka. Ketika beristirahar, mereka menyiapkan apa-apa yvang perlu disiapkan,
seperti bahan bakar, air, vang lainnya. Mereka dapar pula membenkan makanan
untuk hewan runggangan. Demikian juga mengistirahatkan badan, untuk me-
ngembalikan gairah mereka. Selain itu, beristirahat untuk menunaikan hajar
mereka serta mencicipi hidangan makan, minum, dan sejenisnya. Rasulullah 34
telah memberikan petunjuk tentang hal tersebur.

Mabi $2 bersabda:

(.. uﬁﬁ‘ G Ll Y glaels asdl 3 iniLl 1] )
“Apabila kalian tengah melintasi tanah yang subur, maka berilah bagian
kepada unta tunggangan untuk makan dari rumputnya ..*%

Hendaklah memperhatikan adab-adab ini agar alat transportasi yang kita
gunakan bisa melewat kesulitan-kesulitan dalam safar,

Demikian pula hendaklah musafir tidur jika mampu. Sebab, apabila Nabi
#% bersafar lalu singgah pada malam hari, maka beliau pun berbaring di atas sisi
kanan beliau. Sementara apabila singgah menjelang Shubuh, beliau menegakkan
lengan dan meletakkan kepala beliau di atas punggung telapak tangan beliau.”

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil dianjurkannya tidur untulk istirahar,
bahkan dijelaskan pula tata cara udur yang dianjurkan.

30. Deo’a Singgah pada Suatu Tempat

Apabila para musafir singgah pada suatu tempat untuk beristirahat,
hendaklah mereka berlindung dengan kalimat-kalimar Allah yang sempurna,

e
E

sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Nabi 35

! Telah disebutkan rakbrijnya.
* HR. Muslim (683) dari Anas <% .
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Rasulullah 3% bersabda:

ijﬁu}isﬂ?ﬁﬁﬁhlaw& S0 JB BV 05 ey

(5 i G ity 5 2o 8o

“Barang siapa yang singgah pada suatu tempat kemudian mengucapkan:
‘Aku berlindung dengan kalimar Allah %8 Yang Mahasempurna dari
kejahatan makhluk-makhluk yang diciptakan-Nya." Maka tidak ada yang
mampu mengganggunya atau menyakitinya hingga 1a beranjak dari tempat

tersebut. ™

Ini merupakan petunjuk yang baik. Sebab, terkadang manusia mendapat
gangguan dari syaitan atau serangga-serangga yang menyakiti, atau yang lainnya,
karena ia udak berlindung dengan kalimar Allah B2 . Sesungguhnya Allah 82
adalah sebaik-baik pelindung,

31. Berkumpul Ketika Singgah untuk Beristirahat

Jika para musafir singgah pada suatu tempat untuk beristirahat, maka
disunnahkan bagi mereka berkumpul dan tidak berpencar-pencar. Tujuannya
adalah agar uidak ada seorang pun anggota rombongan yvang terkena gangguan
ataupun mudharat. Maksudnya, mendapat gangguan dari syartan, manusia lain,
atau hewan yang menyakiti, dan yang lainnya. Oleh karena 1tu, hendaklah

mereka saling berdekatan sebisa mungkin. Dahulu pada zaman Nabi &, orang-
orang berpencar-pencar di lembah-lembah dan kaki bukut apabila singgah pada

suatu tempat. Maka Nabi 2% bersabda kepada mereka:

H'-f_f-

H_,;L‘.:.e Jh uLth ‘\U: Lui ""L"'*“Jlln,s’[’g’ 5 01))
kg P4 4G LUML;! )

(-5 35 :J i B (il
“Sesungguhnya berpencarnya kalian di lembah-lembah dan kaki bukit
adalah dari syaitan. Tidaklah setelah itu, jika mereka singgah pada suaru
tempat, melainkan mereka akan berkumpul satu sama lainnya. Sampai-

sampai, bisa dikatakan kalaulah dibentangkan atas mereka kain, niscaya
akan cukup untuk menampung mereka semua.™

¥ HR. Muslim (2708) dari Khaulah binti Hakim as-Sulamiyah.

* HE. Ahmad (IV/193), Abu Dawud (2628), dan al-Hakim (T1/115) dan dishahihkannya serta
disetujui oleh adz-Dzahabi dari Abu Tsa'labah al-Khasvani. Lihar kitab Shabiih Ab Dawud
(2288).

e gl g g iy Ty ey i e ey iy Ty Ty e Ty
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Ini adalah sunnah yang sangat agung dan indah, yang padanya terdapat
kebaikan yang sangat banyak bagi siapa yang mengerjakannya.,

32. Tidak Mengambil Tempat untuk Istirahat di Tengah Jalan

Tidak beristirahat di tengah jalan juga merupakan adab Islami. Apabila
para musafir ingin beristirahat, hendaklah mereka menghindari tengah jalan.
Sebaiknya mereka singgah di pinggirnya karena tengah jalan itu berbahaya.
Jalan vang dimaksud adalah jalan mobil avau jalan-jalan yang biasa dilalui oleh
alat transportasi umum. Kadang-kadang, seseorang ditabrak mobil yang berjalan
cepat. Terlebih lagi jika ada anak-anak kecil, kadang-kadang mereka menyerbu

ke tengah jalan. Mungkin juga terdapat pada jalan tersebut serangga-serangga atau
hewan-hewan yang mencari makanan manusia atau mencari jalan unruk lewar.
Oleh karena itu, Nabi 32 menganjurkan kita untuk menjauhi tengah jalan.

Rasulullah 3 bersabda:

»

d}t}%i:’hi *JJaL;:?;L,JJLJH hJ.JJb nteg 1:%3...)}
((4-.«13‘-5 EF’H

“... Jika kalian singgah pada malam hari, maka hindarilah bagian tengah
jalan karena itu adalah lalu lintas bagi hewan-hewan tunggangan dan tempar
bagi binatang-binatang pada malam hari.”*

Demikian juga, Nabi # bersabda:

ngh Lﬁju NI RA ;,_,;‘,Jajt 3y e u..,,.‘h Su)
(. ‘_‘,.F)L..ﬂ o Lg.rLl Lg.J.F- LrnJ'l ;.L.ajj &L‘Z.:..Ji_, -...JL.:-J1
“Hindarilah oleh kalian mengambil tempart singgah di tengah jalan, atau

shalat di atasnya, karena itu adalah tempar lalu lalang ular dan binatang
buas. Janganlah pula kalian buang hajat di atasnya karena perbuatan itu
mengundang laknat.™

Orang yang buang hajat di tengah jalan akan mendatangkan laknat dan
sumpah serapah dari manusia.

33, Menjadikan Waktu Safar Banyak Dilakukan pada Malam Hari

Jika memungkinkan dan seseorang bisa mengendalikan alar transportasi
vang dikendarai tanpa menimbulkan mudharat bagi dirinya, maka bersafar

#* HR. Muslim (1526) dari Abu Hurairah & .
¥ HR. Ibnu Majah (329) dari Jabir o . Lihat kitab Shahiibal Jaami® (2673).
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pada malam hari adalah baik. Namun, apabila ada mudharat dan kesulitan,
seperti lemah pandangan sehingga udak mampu menyetir pada malam han
atau terikar dengan safar dalam alar transportasi umum sehingga tidak mampu
meninggalkannya, maka janganlah ia menyusahkan diri sendin. Sebaiknya, jika
safar itu memungkinkan baginya, maka sesungguhnya safar pada malam hari itu
lebih ringan daripada siang hari. Rasulullah $ menganjurkan safar tersebut.

Rasulullah 3% bersabda:

& T T IS ‘,a"..
((- Sl s ENUINE iy SEE )
“Hendaklah kalian memilih safar pada malam hari karena bumi akan dilipat

pada malam hari,™

Maksud dilipatnya bumi adalah sedikitnya kesulitan safar pada malam
hari. Hal ini1 boleh juga divakini secara haliki. Sesungguhnya vang demikian itu
bukanlah suatu perkara vang tidak mungkin bagi Allah ¥,

34. Do'a-Do’a Ketika Melakukan Perjalanan pada Pagi Hari {Waktu
Sahur)

Apabila musafir mendapari wakiu sahur, maka dianjurkan baginya untuk
membaca do’a Nabawi yang mulia di bawah ini. Sebab, apabila mendapati wakiu

sahur, Nabi 32 membaca:

-

agr - ® _f:..r 8 B e ."‘,.- s B - B ol - =@ s
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“Semoga ada yang memperdengarkan pujian kami kepada Allah atas
nikmat dan karunia-WNya kepada kami. Wahai, Rabb kami, dampingi-
lah kami (peliharalah kami) dan berilah karunia kepada kami dengan
berlindung kepada Allah dari api Neraka. ™

Samma’a maksudnya yang mendengarkan pujian menyampatkan kepada
yang lain. Ada yang berpendapat: “Di baca sami’a bermakna syabida syaahid
(seseorang telah menyaksikan pujian Allah 2 ) dan indahnya cobaan-Nya
kepada kami.” Al-Khathabi berkata: “Hakikatnya adalah hendaklah orang yang
mendengar mendengarkan dan orang yang melihat menyaksikan atas pujian
kami kepada Allah % | atas nikmar-nikmat-Nya, dan atas cobaan yang baik

Y HER. Abu Dawud (2571), al-Hakim (I1/114), dan al-Baihagi (V/256) dari Anas. Dikeluarkan
juga oleh al-Hakim (I/445) dan dishahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi, dan Abu
Nu'am di dalam af-Hilyab (IX/250) dan Anas & . Libat kaab Shaleifeed Jaami” (4064), Ad-
Dhalfah: Perjalanan pada malam hari,

¥ HR. Muslim {2718) dan hadits Abu Hurairah % .
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bagi kami, yaitu kemurkaan dan karumia-Nya. (Ya, Rabb kami, dampingilah
kami dan berilah karunia kepada kami), yaitu peliharalah kami, lindungilah
kami, dan berilah kepada kami karunia vang besar, dan palingkanlah dari kami
semua keburukan (dengan berlindung kepada Allah B2 dari api Neraka), Aku
mengucapkan ini ketika aku meminta perlindungan dan penjagaan Allah %2
dar1 api Neraka,”™

T o o

35. Memanfaatkan Waktu dengan Berdzikir dan Melaksanakan Ke-
taatan

A

Hendaklah seorang Muslim menggunakan setiap wakwunya untuk me-
laksanakan ketaatan kepada Allah 82 semampu yang bisa dilakukannya, Amal
ketaatan yang dapat dilakukan adalah dengan membaca dan mentadabburi
al-Qur-an, senantiasa berdzikir kepada Allah 82 | bertafakkur tentang apa saja
vang ada di sekitar, berbuat baik kepada teman-temannya, meninggalkan kesan
vang baik pada tempat yang pernah disinggahi dengan berdzikir dan bacaan al-
Qur-an, dan shalat semampunya. Anas &% berkara: “Sesungguhnya jika kami
sampai di suatu tempat, tidaklah kami melakukan shalat sunnah hingga kami
tinggal di situ.™

™ ™ o™ =

L -
-
s

Makna laa nusabbib: kami udak melakukan shalat sunnah. Ada yang
berpendapat, maksudnya adalah shalat sunnah Dhuha. Intinya adalah bahwa ity
merupakan warisan yang baik di tempat yang ditinggalkan oleh para Sahabar.
Sesungguhnya tempat tersebut akan menjadi saksi pada hari Kiamat bagi orang-
orang yang beramal shalih dan menjadi saksi orang-orang yang melakukan
amal-amal vang buruk.

Allah 2 berfirman:

;’1,#5; . 1 "'..-"‘?.;-"'--l’. . g
€0 &) TH 0L G BT 10y

“Pada hari it bumi menceritakan beritanya, karena sesunggubiya Rabbma
telab memerintabkan (yang demikian itn) kepadanya.” (Q5. Az-Zalzalah: 4-5)

Firman Allah = .

;J#E'_l___;##._":fj}y:’#‘ :*J_&..d __.,_,!:f
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“Sesunggubnrya Kami menghiduphkan orang-orang mati dan Kami menuliskan
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.

¥ gilakan rujuk Shabich Muslim dengan tartih Muhammad Fu'ad " Abdul Bagi (TV/2086).
“ HR. Abu Dawud (2551) dari Anas % . Lihat kitab Shabiih A6 Diawnd (2224).
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Mahfuzh)." (QS. Yaasiin: 12)

Memperbanyak berdzikir kepada Allah akan menjadikan seorang hamba
selalu disertai oleh Malaikat, cukuplah itu menjadi suatu keuramaan.

Rasulullah #% bersabda:

# - "l. - - T ‘1.." :i a - [ lj‘l" L B -
Sl :.j:..J OB Y e S35 AL ap--g;ul-""-.' S by
- - T L - C T ® s -
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»
$
ﬁ Dan segala sesnatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Laub
»

- -
o . .
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“Tidaklah seorang musafir di dalam perjalanannya berkhalwat dengan
Allah dan berdzikir kepada-Nya, melainkan ia akan disertai oleh Malaikat
dan tidaklah ia mengisi perjalanannya dengan sya’ir dan sebagainya, melain-
kan syaitan akan menyertainya.™

Hal ini menjelaskan kepada kita jauhnya perbedaan antara orang yang
senantiasa menghiduplean kaset al-Crur-an dan ceramah-ceramah agama di dalam
kendaraannya dengan orang yvang asyik mendengarkan musik, nyanyian, dan
sejenisnya di dalam perjalanannya. Boleh jadi suatu peristiwa atau kecelakaan
terjadi di dalam perjalanannya sehingga datang padanya ajal dan ia mati dalam
keadaan su'ul khatimah. Wal'tyadzubiliab,

36. Menjauhkan Diri dari Perbuatan Maksiat

Sesungguhnya meninggalkan perbuaran maksiat, baik yang besar maupun
kecil, wajib hukumnya setiap waktu. Hanya saja, musafir kadang kala dibujuk
dan dirayu oleh syaitan untuk jatuh ke dalam perbuatan maksiat, bahkan syaitan
menggambarkan indahnya perbuatan maksiat itu kepadanya. Terlebih lagi di
tempat tidak seorang pun dapat mengenali dirinya. Syaitan terus akan merayu-
nya agar ia jatuh dalam perkara yang buruk. Berapa banyak wanita-wanita yang
menjaga bijab (jilbab) dan menutup aurar di negerinya, namun ketika ia keluar
dari negerinya membuka hijab dan menampakkan aurat tubuhnya, bahkan 1a
berani berbuatr maksiat. Berapa banyak laki-lak: yang keluar dari tempar tinggal-
nya lalu mendatangi tempat-tempat munkar, memakai pakaian orang-orang fasik,
serta menghabiskan harta dan waktunya untuk bermaksiat kepada Allah #25.

Hal in1 menunjukkan bahwasanya orang tersebut malu terhadap manusia

dan udak malu kepada Allah @2 . Sungguh, akhlak imi sangat buruk. Sesungguh-
nya Allah 88 melihatnya di mana saja ia berada. Kalaulah ia benar-benar malu
kepada Allah, niseaya ia akan malu berbuat maksiat kepada-Nya, baik ketika
mulkim ataupun safar, baik dalam rombongan ataupun sendirian.

T
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41 HR. Ath-Thabrani dalam kitab af-Kabifr (895/17) dari “Ugbah bin *Amir. Lihat kitab Shabdibul
Jaarni® (5706).
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37. Memperbanyak Do’a

Do’a adalah perkara yang harus diperhatikan oleh setiap Muslim di setiap
waktu. Hendaklah seorang Mushim memperbanyak do'a, terlebih lagi pada
waktu-waktu yang mustajab. Sesungguhnya do’a seorang musafir itu mustajab,

berdasarkan sabda Nab: $&:
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“Ada tiga do’a yang mustajab, tidak ragu lagt do’anya akan dikabulkan,
di antaranya adalah do’a keburukan seorang ayah kepada anaknya, do’a
seorang musafir, dan do’a orang yang terzhalimi,™

e,
-—

==

Hendaklah seorang musafir memperbanyak do'a unruk dirinya, keluarga-
nya, saudara-saudaranya, dan seluruh kaum Muslimin dengan meminta kebaikan
dunia dan akhirat. Hal itu dilakukan dengan memperhatikan adab-adab do’a
yang telah disebutkan sebelumnya.

38. Bersegera untuk Kembali

Hendaknya seseorang bersegera kembali ke rumah setelah menyelesaikan
hajat dari safarnya. Jika ia pergi bersafar untuk tujuan rertentu, maka disunnah-
kan baginya untuk segera kembali ke negerinya begitu ia selesai menunaikan

hajatnya. Hal ini sangar jelas dan dapart dilihat dari sabda Nabi £&;
3 a5y 0 b ',54:-1&35 Mum Ce daas S22 y)

“Safar adalah bagian dari adzab karena seseorang terhalang dari makan
dan minumnya serta tidurnya, maka jika salah seorang telah menunaikan
kepentingannya, hendaklah 1a segera pulang kepada keluarganya.™

Nahmatabu: tujuannya dan kepentingannya.

39. Membawa Hadiah untuk Keluarga

Membawa hadiah merupakan petunjuk para Salaf o . Adab ini termasuk
salah satu bentuk kasth sayang kepada keluarga, menjaga perasaan mereka,
dan membuat mereka senang, serta sebagai pengganti bagi mereka atas ke-

lannya. h
perglanny E‘ﬁ

*2 Telah disebutkan rakbrinya b
' HR. Al-Bukhar: (1804) dan Muslim (3001) dan Abu Hurairah
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40. Tidak Pulang ke Rumah pada Malam Hari

Hendaknya seorang musafir tidak pulang pada malam hari kecuali jika
ia telah mengabarkan kepada keluarganya terlebih dahulu atau ia telah meng-
hubunginya dengan telepon. Adapun mengejutkan mereka dengan kedatangan
pada malam hari, terlebih lagi kepergiannya sudah cukup lama, maka hal itu
dilarang,

Nabi £% telah melarang seorang laki-laki pulang ke rumahnya pada
malam hari (sepulang dari safar).*

e e ™ o il ™ R A

™ ™ o e

Kadang kala timbul prasangka dari isten1 bahwasanya suaminya sedang
memata-matainya, yaitu mencurigainya berbuat khianat dan ingin memergokinya.
Kadang-kadang sangar mengejutkan mereka dengan ketukan pintu atau suara bel,
tanpa ada gambaran atau perhitungan sebelumnya. Bisa jadi isterinya itu belum
siap menyambut kepulangannya karena belum mengurus dirinya sehingga suami
dapat melihat sesuatu yang tidak disukainya. Namun, jika ia bersafar pada pagi
hari dan pulang pada malam hari sementara keluarganya mengetahui hal i,
maka tidak mengapa baginya, insya Allah.

e

41. Mengabarkan kepada Keluarga Tentang Kepulangannya

Hendaknva seorang musafir memberi kabar baik dengan surar, melalut
telepon, atau yang lainnya, bahwasanya ia sedang dalam perjalanan atau pulang
pada hari ini, atau pada saar ini, sehingga keluarganya dapat membuat persiapan
untuk menyambutnya dan menyiapkan diri untuk itu. Nabi 322 berkata kepada
Sahabatnya sckembalinya dari safar:

1. @ NPT s 1 st sl "{n: 5. +oe
tMlhzﬁmsa—;Lﬁgi—}wljbmﬁaﬁjL?1 ,})

(B a2ty R

“... Tahanlah dahulu hingga kalian tudak masuk pada malam han, yaitu i
waktu [sya’, sehingga wanita yang acak-acakan rambutnya dapat bersolek
dan mernas rambutnya dan wanita yang sudah lama ditinggalkan dapat
mencukur bulu kemaluannya.™

Wajib bagi setiap Muslim mengikun petunjuk Nabi yang sangat mulia
ini,

;

“ HR. Al-Bukhari (1801) dan Muslim (1928) dari Jabir & .

* HR. Al-Bukhari (5247) dan Muslim (1466) dari Jabir &= . Makna camtasyite asy'asy adalah ia
dapat menyisir rambutnya jika rambutnya acak-acakan dan vidak teratur. Tastabiddsd mughibal
yaitu mencukur bulu kemaluan dan hal-hal lain yang membuart suaminya vudak suka. Hal-hal
itws sering dilalaikan wanita pada saat ia ditinggalkan suaminya.
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42. Menyambut Musafir Ketika Ia Kembali

Disunnahkan menyambut musafir ketika 1a telah kembali, terlebih lagi jika
safarnya itu menghabiskan waktu beberapa hari atau beberapa bulan. Hendaklah
karib kerabatnya keluar dengan membawa serta anak-anak untuk menyambutnya
jika hal itu dapat dilakukan. Nabi 22, apabila beliau pulang dari safar, disambut
oleh anak-anak dari keluarganya.*

u,. Ini adalah adab Islami yang sangat indah, tetapi sedikit sekali orang me-
s: ngetahuinya apalagi mengamalkannya,

E'\l 43, Memeluk Musafir Ketika Ia Kembali

?; Anas & menceritakan: “Sahabat-Sahabar Nabi £, apabila saling ber-
{ jumpa, mereka saling berjabat tangan dan jika kembali dani safar, mereka saling

=47

berpelukan.

Hal itu menunjukkan kegembiraan orang-orang atas kembalinya musafir
tersebut, keinginan mereka untuk menemuinya, schingga musafir tersebut
merasa senang dan bahagia.

44. Mendatangi Masjid untuk Mengerjakan Shalat Sepulang dari Safar

Hendaknya seorang Muslim mendatangi masjd sebelum pulang ke rumah-
nya, kemudian 1a shalat dua rakaar. Hal itu menunjukkan rasa syukur kepada
nikmat Allah atas keselamatannya sampai di tempat. Selain itu, memberikan
waktu sedikit lebih lama kepada keluarganya untuk bersiap-siap menyambutnya.
Sesungguhnya Nabi 3% apabila kembali dari safar, beliau memulainya dengan
mendatangi masjid, kemudian shalat dua rakaat.®

Ini adalah sunnah yang sangat agung dan penuh berkah, namun sedikit yang
mengamalkannya dari kalangan kaum Muslimin saat ini. Di dalamnya terdapat
berkah yang sangat besar dari Allah 2 bagi yang senantiasa mengerjakannya.

45. Membuat Hidangan bagi Orang-Orang

Terlebih lagi jika ia bersafar dalam waktu yang panjang. Ia pergi beberapa
waktu, kemudian kembali. Jika ia mempunyai kelapangan mengumpulkan
keluarga dan tetangga untuk makan, maka hal itu adalah baik. Sebab, hal itu
akan menghidupkan suasana gembira dan bahagia dengan kedatangannya.
Sebagaimana hal it juga menunjukkan rasa syukur kepada nikmar Allah 2.

- — S
", - s
r'- "-

* HR. Muslim (2428) dari ‘Abdullah bin Ja'far.

*" HR. Ath-Thabrani dalam al-Assash (1/no. 97). Al Haitsami berkata dalam al-Majma' (VIT1/36):
*Dirrwayatkan ath-Thabrani dalam al-Ansath dengan sanad yang shahih.” Dishahihkan oleh
al-Albani di dalam kiab ash-Shafisbab,

* HR. Al-Bukhari (4418) dan Muslim (2769) dari Ka’ab bin Malik & .

' o -
- x, -
e T T

P
i
?
T X e e
ENSIKLOPED! ADAB ISLAM 25




=

e

=

-
=

N

=N

- - - -
", =, -, - -
= = = = =

EMNSIKLOPEDI ADAR [SLAM
MEMURLIT ALCUR-AN DAN ASCLIMMAH

Ketika Rasulullah 32 kembali pulang ke Madinah, beliau menyembelih seekor

unta atau seekor sapi.”

NN NN AN

-
-

Tidak diragukan lagi bahwasanya mengamalkan adab in1 akan membawa
pengaruh vang sangat baik dan sangat agung terhadap keluarga, tetangga, dan
teman-teman. Walaupun sepertinya ia terbebani, tetapi manfaar dan pengaruhnya
sangat bagus dibanding dengan apa yang telah dikeluarkannya, Terlebih lagi, hal
itu termasuk sunnah.

Inilah akhir dani adab-adab safar dan sunnah-sunnahnya, yang jumlahnya
ada 45 adab. Alhamdulillaabt Rabbil ‘aalamiin.®®

et

s
=

S

9 HR. Al-Bukhari (3089) dari Jabir <% .

*' Referensi tambahan: Silakan lihat Anffsal Musaaftr (hlm. 67) dan sesudahnya karya “Abdul
*Aziz bin Fathi Nada, al-Asdash karya al-Bathaq: (hlm. 343) dan sesudahnya, al-Aadaabusy
SyarBypah oleh Tboe Muflih (1/420) dan sesudahnya, Jaame sl Udneal karya Tboul Acsir (V/15)
dan sesudahnya, Far-bal Baarr (V1/53) dan sesudahnya, dan yang lainnya.
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Salam merupakan amal yang disyari’atkan. Telah disebutkan dalam al-Kitab
maupun as-Sunnah dalil-dalil dan nash-nash yang menjelaskan disyari’atkannya
; salam, disunnahkannya hal itu, serta dorongan untuk melaksanakannya. Di
: antara adab-adab yang berkaitan dengan salam adalah sebagai berikur:

1.  Menyebarkan Salam

T T

Menyebarkan salam termasuk perkara yang diperintahkan oleh Rasu-

lullah 3&.
Rasulullah 3£ bersabda:

e T -F -:-‘ - -*n:. - PR n!r ‘) ® ;.E:

JL:J'IJ L}._DL: ey crb—fﬂ 1;}"‘?-’ ch'.i:ﬂ [‘.:.br_-} :E-?LJ'I n.{“j! ))
((.{-‘5'@ ) 3 &l

“Sebarkanlah salam, berilah makan, sambunglah tali silaturrahim, shalat-

lah di malam hari ketika manusia tidur, dan masuklah Surga dengan
selamat.™

.. :.F_"-_..

T,
—y

Menyebarkan salam termasuk amal yang dapat memasukkan pelaku-
nya ke dalam Surga dan mewarisinya, sebagaimana sabda Rasulullah 3=:

T i' - e a t:..r . # e
((OGad) 1555 AN 12305 (k) | 2abl y)
T HR. Ahmad (11/295, 323), Ibnu Hibban (508) dalam al-Mhsaan, al-Hakim (IV/129) dan 1a men-

shahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi dari Abu Hurairah &= | Lihat kitab Shabiihyl
Jaami® (1085).

SHENSIENSINSIRNSISSIDS

=

:-:F'..

" ..__?'..__'.

"

SIS G

fa&m&%ﬂﬁﬁw%ﬂﬁaﬁaex—x—&-—&-—a:-r. e
ENSIKLOPEDI ADAR ISLAM

[
=]



J .
= EM

%
4

WEMURLT ALCUR-AM DAMN ASSLUTMNAH

.r.f

“Berilah makan dan sebarkanlah salam, niscaya kalian akan mewarisi
Surga.”™

Menvebarkan salam merupakan sebab keselamatan di dunia dan akhirar,
sebagaimana sabda Rasulullah 322:

((V3ds TN 1 il y)
“Sebarkanlah salam, niscaya kalian akan selamart.™

Demikian juga merupakan sebab memperoleh kedudukan yang tingg di
dunia dan akhirat, beliau 2 bersabda:

(V3 S e 1,550 )

“Sebarkanlah salam agar kalian memperoleh kedudukan yang tinggi.”™

Menyebarkan salam, menebarkannya di tengah masyarakat, dan meng-
ucapkannya kepada manusia termasuk ajaran Islam terbaik. Ketika ditanyakan
kepada Rasulullah £#2: “Amalan Islam apa yang terbaik?” Beliau menjawab:

= - 2 - - . A & L

- ﬂ: & 8 & - _:'_,-"‘ ?..-r + ] ..r"'-:"' sy [ -
({.L.Jf:.l ('JE..J'"J u_.JJ.FLJ.'-le.F-i"_)L.—jl l_j,.:u_, trhjﬂjlﬁjﬁu ))
“Engkau memberi makan dan mengucapkan salam, baik kepada orang

yang engkau kenal maupun vang tidak engkau kenal.™*

Menyebarkan salam ini termasuk di dalamnya memulai mengucapkan
salam maupun menjawab salam orang yang mengucapkannya. Menyebarkan
salam termasuk perkara yang dapat menyebabkan tersebarnya cinta dan kasih
sayang di tengah-tengah masyarakat Muslim, sebagaimana sabda Rasulullah £5:

(1 5 )

“Sebarkanlah salam di antara kalian, niscaya kalian saling mencintai,™

% HR. Adh-Dhiya' dalam al-Mukbtaarah dari * Abdullah bin al-Harits. Sehagaimana disebu-
kan dalam kitab Sifstlarul Abaadrits avh-Shabsihah (1466).

3 HR. Ahmad (IV/286), Ibnu Hibban (491) dalam al-Thsaan, Abu Nu'aim dalam Akbbaar
Ashbabaan (1/277), al-"Uqaili dalam adh-Dbu'afaa’ (365), dan al-Bukhan dalam al-Adabwl
Mufrad (787, 979) dari al-Bara’. Lihat kitab Shabiihul Jaari’ (1087).

* HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir dari Abud Darda’, sebagaimana disebutkan dalam
Shabibed [aami® (1088).

% HR. Al-Bukhari (12) dan Muslim (39) dasi Ibau 'Ame.

* HR. Al-Hakim (IV/167:168) dan 1a menshahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahab
dari Abu Musa. Lihat kitab Shabiihu! Jaami’ (1086).

SIKLOPEDI ADAB ISLAM W “_-f:“_.f:-“':f}

L eml
-

-:f'- .

-
-

ST

T R o

-
—

—

7

FuET o o i

7

-'F
N NN NN NN NENINTNTD)

BAB X1 HURUF SHIN




ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
MEMURLUT ALCUR-AN DAN ASSLINNAH

Beliau 3% juga bersabda:
¥ I_,L_;.: ::f_, r.l‘;.ﬁ_;;‘gtw- | u_,L;:b:')'n.Lia I_sﬁ_m"f ngdlj »
S JRHETE L;“,;L:_.uug..aurﬁ; gtyu.u

(5

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian udak akan masuk
Surga hingga kalian beriman dan kalian tidak akan beriman hingga kalian
saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sebuah amalan yang apabila
kalian melakukannya, niscaya kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah
salam di antara kalian.™?
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2. Hendaknya Secseorang Memulai Salam kepada Orang yang Ia
Jumpai
Memulai salam termasuk hak seorang Muslim atas Muslim lainnya, se-
bagaimana sabda Rasulullah 5

IR S T R
(O R i T e A )
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“Hak Muslim atas Muslim lainnya ada enam: ‘Jika kamu berjumpa dengan-
nya, maka ucapkanlah salam kepadanya ...""*

Demikian juga beliau 3= bersabda:

(m‘-s.:_;-j}‘:ﬁ.lﬁr'}ui&«u’ + 2| l:-FJ:-JH‘.saJh\ »

“Bila seseorang berjumpa dengan saudaranya sesama Muslim, hendaknya ia

mengucapkan: ‘Assalaama ‘alatkum warabmatullaal (semoga keselamatan
dan rahmat Allah atasmu)."™**

Beliau juga pernah ditanya: “Dua orang laki-laki bertemu, siapakah di
antara keduanya yang memulai salam?” Maka beliau bersabda:

NN

(L LAYy y)

*1 HE. Muslim (54) dari Abu Hurairah & .
*¥ Telah disebutkan rakbrijfnya.

* HR. Ahmad (11/482), Abu Dawud (4084), a-Tirmidzi (2721), Ibnw as-Sunni (226), an-Nasa-i
dalam ‘Amalul Yasumi wal Lailab (318:320) dari seorang Sahabat Mabi 3% Lihat kitab Shabiib
at-Tirmidz: (2189).

T T o A e e e e T e e e e

ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM



ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM

ih: “Yang lebih utama kedudukannya di sisi Allah.™® 4
) 3.  Senantiasa Menggunakan Lafazh Salam dalam Islam {

Hendaknya setiap Muslim menggunakan lafazh salam yang disyari’at-
kan Allah @ kepada para hamba-Nya dan termasuk syi’ar kaum Muslimin.
Lafazh tersebut juga merupakan salam para Malaikar dan salam penghuni Surga,
vaitu ucapan: “Assalaamu ‘alaikum wa rabmatullaabi wabarakaatubu (Semoga
keselamatan, rahmat Allah, dan berkah-Nya bagimu).”

Rasulullah 3% bersabda:

u.'-} J.:::Ji ,JLJH u..b.ﬁc_b.“ucm_, :r:ﬂ :.'I.HUJ;- LJ}}

r-l‘ &

.,i_l..‘jj1 ‘5“ u__h:al Ir.ﬁ'l Lu | .,f_Li.';JJ : ” JL.H r.du:ah n.'l.ﬂ -..L-n_"lld

.a-

ey i 'Emwwb"‘%}—&m
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(4 3L

“Ketika Allah menciptakan Adam dan meniupkan ruh kepadanya, dia pun
bersin dan mengucapkan: *Afbamdulillaah.’ Ia memuji Allah atas izin-Nya.
Maka Rabbnya berkata kepadanya: *Semoga Allah merahmatimu, wahai,
Adam! Pergilah kepada para Malaikat itu—kepada sekelompok Malaikat
yang sedang duduk dalam majelis—lalu ucapkanlah: ‘Assalaamau ‘alatkum
(semoga keselamatan bagi kalian).” Mereka mengucapkan: ‘W ‘alatkas
salaam wa rabmatullaah (dan bagimu juga keselamatan dan rahmart Allah).’
Kemudian, Adam kembali kepada Rabbnya. Allah berkarta: ‘Ini adalah
ucapan salammu dan ucapan salam antara anak-cucu kamu "™

Berusaha Mengucapkan Salam dengan Sempurna

Mengucapkan salam dengan sempurna pahalanya lebih besar, lebih
sempurna, dan lebih bagus. Seorang laki-laki datang kepada Nabi 32 dan berkara:
“Assalaame'alatkum, ” Nabi berkata: “Sepuluh,” lalu daranglah laki-laki lain dan
mengucapkan: “Assalaamualikum wa rabmatullaab, " Nabi berkata: “Dua Pulub,”
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“ HR. At-Tirmidzi (2694) dan ia menghasankannya dari Abu Umamah. Lihat kitab Shab:h
at-Tirmidzi (2167),

8 HR. At-Tirmidzi (2368) dan ia menghasankanaya, Thonu Hibban (6134) dalam al-lhsaan, al-
Hakim (IV/263) dan ia menshahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi, dan lain-lain dari
Abu Hurairah 2= . Lihat kitab Shabiih ar-Tirmidz: (2683).
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dan datanglah laki-laki yang ketiga dan mengucapkan: “Assalaamu alaikum wa
rabmatullaah wabarakaatubu.” Nabi berkata: “Tiga puluh,”®

Maksudnya adalah pahala kebaikannya. Semakin sempurna ucapan salam
tersebut maka semakin besar pula pahalanya.

e e R

s

5. Wajib Menjawab Salam bagi yang diberi Salam

Wajib atas seorang Muslim jika diucapkan padanya salam untuk mem-
balasnya.

Rasulullah 35 bersabda:

cﬁ{dlgigﬁtrﬁlgj:&;ﬁ ""IUJ.G "'||” ))
((.%:I?Lﬂl i“:..i-..,j @}p_ﬂui ﬂ..gLﬁ.-é} céﬂﬁid*» iLﬂlJ

“Hak Muslim atas Muslim yang lainnya ada lima: menjawab salam, men-

jenguk yang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi undangan, dan men-
do’akan orang yang bersin."™®

=
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=
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Bagi sekelompok orang yang sedang duduk, maka cukup salah seorang
dart mereka yang menjawabnya. Dasarnya adalah sabda Nabi 3&:

oHF (55 Gadsl clad OF 1,50 13 L) 2 Lo )
L < 'r’ a3 ;e
f (g2t 55 O L;r.}LaJ1
EE “Cukuplah salah seorang dari sekelompok orang yang lewar memberikan
.- salam dan cukuplah salah seorang dari orang-orang yang duduk men-

o jawabnya, ™

6.  Menjawab Ucapan Selamat dengan yvang Lebih Baik darinya atau yang
Semisal dengannya

Dasarnya adalah firman Allah Ta’ala:

.H.__.- -ﬂj.,!r-af‘, ’,a-f-gf-:*;_‘ :“ .
(D) Bedd G Gorbipsd ad, 22> 133
“Apabila kamu dibormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah peng-

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5195), ar-Tirmidzi (2689) dan dishahihkannya dari ‘Imran
bin Hushain. Silakan lihat kitab Shabith at-Tirmidzi (2163).
® Dinwayatkan oleh al-Bukhari {1240) dan Muslim (2162) dari Abu Hurairah,

“ Dirwayatkan oleh Abu Dawud (5210) dari ‘Ali % . Silakan lihat kitab Shabith Al Dawad
{4342).
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hormatan itu dengan yang lebib batk, atau balaslah (dengan yang serupa)...”
(QQS. An-Nisaa': 86)

‘Abdullah bin ‘Umar biasanya menjawab salam dengan yang lebih baik
dari ucapan salam yang diucapkan padanya. Jika salah seorang mengucapkan
salam kepadanya: “Assalaamic’alatkur,” maka ia menjawabnya dengan: “Wa'alai-
kumussalaam wa rabmatullaab,” Apabila seorang berkata kepadanya: “Assalaamu-
‘alatkum wa rabmatullaah,” maka ia menjawabnya: “Wa'alatkumussalaam wa
rahmatullaalh wabavakatsbu. " Jika seseorang berkata kepadanya: "Asalaamu alaikum
wa rabmatullaah wabarakaatubu,” maka 1a menjawab: "Wa'alaikumussalaam wa
rabmatullaah wabarakaatubu wa maghfiratubu.”

7. Menghindari Ucapan Salam yang Dikhususkan untuk Orang yang
Telah Mati

Hindarilah salam yang dikhususkan untuk orang yang telah marti, yaitu
dengan mengucapkan: “Alatkassalaam ya Fulaan (atasmu keselamatan, wahat

fulan).” Akan tetapi, katakanlah: “Assalaami’'alatka,” Seorang laki-laki mendatang
Nabi % dan berkata: "Alatkassalaam, ya, Rasulallah,” maka Nabi £ bersabda:

2 A, -

(«. ;’ r‘.aL...Ji._LLpup :.;bL.Ji.ﬂ:Lc- YY)

“Janganlah Engkau mengucapk:m ‘Alaikassalaam, karena sesungguhnya
‘Alaikassalaam adalah ucapan salam untuk orang yang telah mati.”®*

Tidak Meniru Ucapan Salam Orang-Orang Non-Muslim

Tidak boleh meniru salam orang-orang di luar Islam, baik dalam bentuk
ucapan maupun gerakan mereka, karena menyerupai mereka adalah sesuatu
vang diharamkan. Rasulullah 2 melarang hal itu, beliau bersabda:

5 8 sl Vg 2, 1, *bﬂwwb&’—‘)}
(«- _;5’% ”L;ﬂ L PML.J. LcLﬂ!’]'h u}u fﬂg‘

“Bukan dan golongan kami orang-orang vang menyverupakan diri
dengan orang-orang selain kami. Janganlah kamu menyerupai orang-orang
Yahudi dan Nashrani. Sesungguhnya ucapan salam orang-orang Yahudi
adalah isyarat dengan jari dan ucapan salam orang-orang Nashrani adalah
isyarat dengan telapak tangan.”*

% Diriwavatkan oleh Ahmad (IT1/482), Abu Dawud (4084), an-Nasa-i dalam ‘Amalul Vasm wal
Laslab (318), at-Tirmidz (2722) dan dihasankannya, al-Hakim (IV/186) dan dishahihkannya
serta disetujui oleh adz-Dzahabi dari jalur Jabir bin Sulaim. Silakan lihat kitab Shabiih Abi
Dawond (4341).

“ Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2695), ath-Thabrani di dalam al-dusath sebagaimana disebut-
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Rasulullah 3% bersabda:

lj.ﬂ. j'* = PR - -~ 8 g s 8 =
(23 JR g 2 sty ol 00 adis y)
“Ucapan salam dengan menunjukkan sebuah jari adalah perbuatan orang.
orang Yahud:,™

Maka diharamkan memberi isyarat dengan telapak tangan atau dengan
jari saja, seperti vang sering dilakukan banyak orang. Akan retapi, jika 12 meng

isyaratkan dengan tangannya disertai deng:m ucapan salam dengan lisannya agar
seseorang yang jauh darinya mengetahuinya, maka demikian itu tidak termasuk

dalam bab 1ni1, insya Allah.

Termasuk di dalam bab ini yang seharusnya diperhatikan oleh kaum
Muslimin adalah jangan menyerupai orang-orang non-Muslim dalam ucapan
salam mereka. Misalnya, seseorang yang bertemu dengan saudaranya dan berkara:
“Bonjour”, “Good Morning,” “Bonsoir” (dibaca Bonsoar), atau selainnya, maka
ucapan ini tidak diperbolehkan sama sekali. Hal ini termasuk kategori larangan

yang disebutkan dalam hadits-hadits di atas.

. 9. Tidak Memulai Ucapan Salam kepada Ahlul Kitab dan Orang-Orang
. Musyrik

> Sesungguhnya memulai ucapan salam kepada orang musyrik termasuk

perkara yang dilarang oleh Nabi .
Rasulullah 3% bersabda:

w)lg“sn,.h.m-ar,.m;h ;pL,.JL.;_-; Ll Y5 3,415 Yy
(il ) 355t

“Janganlah kalian memulai ucapan salam kepada orang-orang Yahudi dan
Nashrani. Jika kalian bertemu dengan salah seorang dari mereka, maka
desaklah mereka ke sisi jalan yang paling sempit.™ f

Tidak boleh menentang hadits Nabi dan perunjuk beliau dengan alasan- j
alasan omong kosong, seperti persatuan nasional, saudara sebangsa, atau sesama h
individu masyarakat, tanpa melihat kepada agama mereka atau yang sejenis-
nya.

kan dalam Shabiiful Jaami® (5434) dari [bnu *Amr. Silakan lihar kitab Shabiih ar-Tirmidzi
(2168).

" Diriwayatkan oleh Abu Ya'la (1870), al-Bathaqi di dalam ary-Syse'ab (8915), ath-Thabrani, dan
al-'Uqaili dan Jabir. Silakan lihat kitab Sbaliibul faami® (2946).

®* Diriwayatkan oleh Muslim (2167) dari ‘Aisyah %2 .
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10. Membalas Ucapan Salam Orang-Orang Non-Muslim dengan Ucapan:
“Wa'alaikum.”

Diriwayatkan bahwasanya beberapa orang Yahudi melewati Nabi 3 dan
berkata: "Assaamualatka.” Maka Nabi berkata kepada mercka: "Wa'alarkim, ™

Rasulullah ¥z bersabda:
F

Sl Ll 1) W pRlsl g e L 3 :_,.,_Jn 5
(- Lide )

“Sesungguhnya jika salah seorang Yahudi mengucapkan salam kepada
kalian, sebenarnya mereka mengatakan: ‘dssaamu’alaiksm (kematian
untukmu),” maka balaslah dengan ucapan: ‘Wa'alaikum (bahkan ia untuk-
mu).”" ™

11. Orang yang Lebih Muda, Rombongan yang Lebih Sedikit, dan yang
Berkendaraan Hendaklah Memulai Ucapan Salam

Semua itu adalah petunjuk vang telah disebutkan di dalam hadits-hadits
Nabi yang shahih dalam bab in1. Jika seseorang bertemu dengan beberapa
orang, hendaklah ia mengucapkan salam kepada mereka. Jika sekelompok orang
bertemu dengan kelompok orang yvang lebih banyak, hendaknya kelompok
vang lebih sedikit memulai mengucapkan salam. Jika orang yang muda bertemu
dengan yang lebih tua, hendaklah yang muda memulai mengucapkan salam. Jika
orang yang berkendaraan bertemu dengan orang yang berjalan, hendaklah orang
yang berkendaraan memulai mengucapkan salam. Orang vang berjalan hendaklah
mengucapkan salam kepada orang yang berdiri. Orang vang berdiri hendaklah
mengucapkan salam kepada orang yang duduk. Orang yang mengendarai mobil
atau sepeda motor hendaklah mengucapkan salam kepada orang vang berjalan
atau duduk.

Semua itu telah diperintahkan oleh Rasulullah 3% ketika beliau ber-
sabda:

1~_L..h.J ﬁwnd;J,AﬁPJ:J ;J,.tJJLJL;JHJMP_L;ﬂ})

MW Cad 3 503 ;dﬁryu1ub1w;ﬁmﬁlpu}m
{(..d ;L:g.u

“ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6024) dan Muslim (2165) dart *Alsyah & .

w0 Dhirrwayatkan oleh Ahmad (11/19,114), Abu Dawud (5206}, dan ac-Tirmudzi {1603), Beliauw
{at-Tirmidzi) berkara bahwa hadivs ini basan shabih dan Thnu 'Umar 3% . Silakan likat kitab
Shalith Swranit Tormidzs (4338).
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“Hendaklah orang yang berkendaraan mengucapkan salam kepada orang
vang berjalan kaki, hendaklah orang yang berjalan kaki mengucapkan
salam kepada orang yang duduk, dan hendaklah rombongan yang sedikit
mengucapkan salam kepada rombongan yang banyak. Barang siapa vang
menjawab salam, maka 1tu kebaikan baginya dan barang siapa yang ridak
menjawab, maka tidak ada kesalahan apa pun atasnya.™

Rasulullah £% bersabda:
- F ] _:l'. :n - :!PH e - s s _,l-i‘_,..!
GBS sl e SUG eSO e el Hld )
((.:n:_*ﬁi
“Yang muda mengucapkan salam kepada yang tua, vang lewat kepada

vang duduk, dan vang sedikit kepada yang banyal.™™
Rasulullah £% juga bersabda:

s a :#F ‘_:ﬂ = . !ir . !-ll - _.:ﬂ' F_...-..l
e Ll @l e LISHJ.L‘..H:, ,,ﬁ.L.M g }:}Laln ‘:_L“.J D)
(=S

“Hendaklah yang berkendaraan mengucapkan salam kepada yang ber-
jalan, yang berjalan kepada yang berdiri, dan yang sedikit kepada yang
banyak.”™

Jika seorang laki-laki yang tua melewau sekelompok anak-anak, hendaklah
1a mengucapkan salam kepada mereka, sebagaimana yang akan disebutkan dalam
g Adab Kedua Puluh Satu, insya Allah. Demikian juga apabila yang berkendaraan
itu tua dan yang berjalan itu muda, maka yang berkendaraan mengucapkan salam
kepada vang berjalan. Jika yang berjalan itu tua dan yang duduk 1tu muda, maka
}'ﬂ.ﬂg ber_i-ﬂj-ﬂ.n. mEngllEE.PIEE" 53]3."1 kﬂpﬂdﬂ }-’aﬂg duduk,

12. Mengucapkan Salam Ketika Meninggalkan Majelis dan Ketika Keluar
darinya

-

Sebagian orang melalaikan adab ini. Jika memasuki majelis 1a mengucap-
kan salam, namun apabila meninggalkan majelis karena suatu keperluan, 1a

- e

n Dinwayatkan oleh Ahmad (111/444), *Abdurrazzaq (19444), al-Bukhan dalam al-Adiabed Mufrad
{hlm. 146) dari *Abdurrahman bin Syibl. Silakan lihar kitab ae-Silsilab ash-Shabiihal (2199).

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6231) dari Abu Hurairah &

™ Diriwayatkan oleh Ahmad (VI/19), at-Tirmidzi (2705) dan dishahihkan oleh beliau, Ibau
Hibban (497), serta al-Bukhan dalam al-Adabal Mefrad (146) dan Fudalah bin "Ubaid. Silakan
lihat kitab Shabish at- Termidzi (2175).
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tidak mengucapkan salam. Perbuatan tersebut menyelisihi sunnah karena Nabi

3£ bersabda:

- I 4 s PR o b 2 T oy 2T
2| - ¥ T = LI B g ~ #* g o - “e
cklcls p o O S0 H.:E: cahols U 1-,.....*1 ‘_,,.H_ ‘,f,b_--i ey L*-l ))

Er
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“Jika salah seorang dari kamu mendatangi majelis, hendaklah ia meng-
ucapkan salam. Demikian pula jika ia ingin bangkit, hendaklah 1a meng-

ucapkan salam. Salam yang pertama tidak lebih utama daripada salam yang
terakchir,”™

Lebih baik baginya mengulangi salam ketika 1a kembali ke majelis tersebur. .
Menebarkan salam dapat menambah kasth sayang, sebagaimana yang telah )
disebutkan. Tidak seperti yang dianggap oleh orang-orang yvang jahil, bahwasanya 3
dapat mengurang kasih sayang, Hendaklah kita ndak melalaikan perintah ini. i

13. Berjabat Tangan dan Mengucapkan Salam Ketika Bertemu "

Berjabat tangan dan mengucapkan salam ketika bertemu merupakan adab-
adab salam vang telah diajarkan oleh Islam. Jika seorang Mukmin beriemu dengan
saudaranya sesama Mukmin, maka dianjurkan baginya mengucapkan salam di .
samping mengambil tangannya dan menjabatnya. Jika 1a melakukannya, niscaya
baginya pahala yang sangat besar. Hal itu akan menambah kuat kasih sayang di
antara kaum Muslimin.

Rasulullah $% bersabda:

(6,25 O 8 K 5ie VI (Oilazs olEl silid fa U y)
“Tidaklah dua orang Muslim bertemu lalu saling berjabat tangan, melain-

kan diampuni bagi keduanya sebelum keduanya berpisah.™
Rasulullah 35 juga bersabda:

i sp 1) e flad 30 ) 530 Oy y)

- a A rfiPry F-’ '_J#,.,_ “.a:"':

“Jika seorang Mukmin bertemu dengan Mukmin lainnya lalu mengucap-
kan salam kepadanya dan mengambil tangannya lalu menjabatnya, maka

-_‘_.-.-

A

=
-

=
-

M Dirtwayatkan oleh Ahmad (I1/230), Abu Dawud (5208), at-Tirmidn (2706) dan dihasankan
oleh beliay, Ibnu Hibban (494), al-Hakim, dan vang lainnya dari Abu Hurairah e | Silakan
lihat kitab Shabiih at- Tirmadzi (2177).

™ Diriwayatkan oleh Ahmad (TV/289, 303), Abu Dawud (5212), ar-Tirmidei (2727) dan dihasankan
oleh beliau, serta Ibnu Majah (3703) dari al-Bara’, Silakan lihar kitab Shabibad Jaami® (2197},
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berguguranlah dosa-dosa mereka berdua seperti gugurnya daun-daun dari
pepohonan.™™

Rasulullah 5 pernah ditanya: *Wahai, Rasulullah, seorang dari kami ber-
temu dengan saudaranya atau temannya, bolehkah 1a menunduk kepadanya?”
Mabi berkata: “Tidak.” Ia bertanya lagi: “Bolehkah 1a memeluknya dan men-
ciumnya?” Nabi berkata: “Tidak.” Ia kembali bertanya: “Bolehkah ia mengambil

rangannya dan menjabatnya?™ Nabi berkata: “Ya.”"

-

Hadits ini menunjukkan dianjurkannya berjabat tangan, serta uidak boleh-
nya menundukkan kepala seperti yang dilakukan sebagian orang karena me-
niru-niru perbuatan orang kafr. Hadits ini juga menunjukkan tidak bolehnya
berpelukan sebagaimana vang dilakukan banyak orang (kecuali saat kembal

dari safar®d).

14. Mengulang Ucapan Salam jika Ada Sesuatu yang Memisahkan Antara
Kedua Orang

Mengulang ucapan salam adalah sunnah yang sangat agung, Banyak orang
vang tidak melakukannya. Maksudnya, jika dua orang sedang berjalan bersama,
lalu mereka terpisah karena dinding, pohon, atau tiang, kemudian bertemu lag
setelah melewati penghalang itu, maka dianjurkan bagi keduanya mengucapkan
salam untuk yang kedua kalinya.

Rasulullah #% bersabda:

Woms 5 oAl W U ouled oy CAlant 13] )
S & a---"' - -z AT O .-: _""Fj': ‘.
(G ILEY Y1 e Laast ol S

“Jika dua orang Muslim berjalan bersama-sama, lalu keduanya dipisah-

kan oleh pohon atau batu atau tembok, maka apabila bertemu kembali,
hendaklah salah seorang dari mereka mengucapkan salam kepada yang

lainnya dan hendaklah mereka saling bertukar salam.™™

Jika Seseorang Masuk Masjid, Janganlah Mengucapkan Salam hingga
Ia Mengerjakan Shalat Tahiyyatul Masjid

Jika seorang memasuki masjid sementara di dalamnya ada beberapa orang,
maka janganlah ia mengucapkan salam kepada mereka hingga ia mengerja-

" Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Ausath (1/184/247) dari Hudzaifah. Silakan lihat
kitab as-Selerlah ash-Shabithab (526). Hadits ini dinisbatkan kepada Thnu Wakab dan Ibnu
Syahin,

7 Diriwayatkan oleh ar-Tirmidzi (2728) dan dihasankan oleh beliau, juga Tbnu Majah (3702)
dari Anas. Silakan lihat kitab Shabith ot Tirmidzr (2195).

¥ Diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam asy-Syn'ab (8860} dari Abu Darda’, Silakan lihat kitab
Shafiibl faams” {355}-

ENSIKLOPEDI ADAB 1SLAM



EHNSIKLOPED] ADAB ISLAM
MENURLUT ALCUR-AN QAN ASSUNNAH

kan shalat Tahiyyatul Masjid terlebih dahulu. Sebagaimana hal tersebut dapat
dipahami dari hadits seorang laki-laki yang shalat dua rakaat, kemudian dia
mendatangi Nabi 3% dan mengucapkan salam kepada beliau. Kemudian, Nabi
membalas salamnya dan berkata kepadanya: “Kembali dan ulangilah shalarmu
karena engkau belum shalat (karena shalatnya tdak khusyu™)."™ Nabi tudak

menyuruhnya mengucapkan salam sebelum shalat.

16. Mengucapkan Salam Sebelum Bertanya dan Berbicara

Janganlah seseorang itu memulai suatu pertanyaan kepada seseorang
tentang sesuatu atau memulai pembicaraan kepadanya kecuali setelah meng-

ucapkan salam terlebih dahulu. Dasarnya adalah sabda Nabi 35
P - n: 2 - -
(IS I3 S y)

“Ucapkanlah salam sebelum membuka pembicaraan.™
Demikian pula sabda Nabi 3&:

‘}'.....J1 ‘_},_v J'I‘;...JL- p51.h :.r‘-' J1_;...J'| L}.J Ii-)L.-.!'l ))

Yaus =
|:|: & _}--'-"""'-'
“Ucapkanlah salam sebelum bertanya. Siapa saja yang bertanya kepada-

mu sebelum ia mengucapkan salam, maka janganlah kalian menjawab-
nya,”

17. Tidak Mengucapkan Salam Ketika Buang Hajat

Tidak selayaknya mengucapkan salam kepada seseorang vang sedang
buang hajat besar maupun kecil. Orang itu juga tidak boleh menjawab ucapan
salam. Sebab, seorang laki-laki pernah mengucapkan salam kepada Nabi 3%,
ketika beliau pada saar itu sedang buang hajat. Nabi 32 tidak menjawab salam-
nya lalu berkara kepadanya:
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“Aku tidak suka menyebut nama Allah &% kecuali dalam keadaan suci.™

=
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" Diriwayatkan oleh al-Bukhari (757) dan Muslim (397) dari Abu Hurairah G .
% Dintwayatkan oleh at-Tirmidzi {2699) dari Jabir. Silakan lihat kitab Shabith st Tirmidzs (2170).
B! Diriwayatkan oleh Thnu “Adi dalam al-Kaamil (V/291) dan vang selafazh dengannya oleh

Ibnus Sunn: dalam kieab ‘Amaled Yawrm wal Latlab (214) dan Ibow *Umar, Silakan lihaz kitab
as-Silsilah asheShabithab (816).

" Diriwayatkan oleh Muslim (370) dari Thou ‘Umar. Tambahan sabda Nabi itu diriwayatkan
dari Abu Dawud (17), dari al-Muhajir bin Quafudz. Silakan lihar kitab Shabith Akt Dawnd (13).
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18. Mengulangi Ucapan Salam Sebanyak Tiga Kali, Khususnya jika Salam
Belum Didengar

Rasulullah 5 mengucapkan salam tiga kali. Demikian pula ketika ber-
bicara, beliau pun mengulanginya tiga kali.® Terlebih lagi jika seseorang meng-
ucapkan salam kepada seorang vang jauh darinya, yang kemungkinan tidak
dapat mendengarnya.

19. Melirihkan Suara Ketika Mengucapkan Salam apabila Mendatangi
Orang-Orang yang Sedang Tidur

Rasulullah £ melirihkan suara sehingga orang yang sedang bangun dapat
mendengar salam beliau, namun tidak mengganggu orang yang sedang tidur.
Disebutkan bahwasanya Rasulullah $2 pernah datang pada malam hari, lalu
beliau mengucapkan salam yang tidak membangunkan orang yang sedang tidur,
tetapi dapat didengar oleh orang yang bangun.®

20. Jika Melewati Majelis yang di dalamnya Terdapat Kaum Muslimin dan
Musyrikin, Hendaknya Seseorang tetap Mengucapkan Salam

Mengucapkan salam ketika melewati majelis umum dilakukan sebagai
bentuk pengagungan terhadap hak Islam. Disebutkan bahwasanya Nabi &
rnah melewati satu majelis yang di dalamnya tercampur kaum Muslimin dan

kaum Yahudi, maka beliau mengucapkan salam kepada mereka.**

21, Mengucapkan Salam apabila Melewati Anak-Anak Kecil

Mengucapkan salam termasuk perbuatan yang dapat menarik hati anak-anak
dan menyenangkan jiwa mereka. Rasulullah #= pernah melewari sekelompok
anak-anak, lalu beliau mengucapkan salam kepada mereka.* Ini termasuk salah
satu sifat tawadhu’ Rasulullah 3%, Namun sangat disavangkan, ada orang yang
tidak mau melakukan hal semacam 11 karena menganggap orang dewasa yang
mengucapkan salam kepada anak-anak dapat menurunkan derajatnya. Perbuatan
Nabi 3£ adalah sebaik-baik bantahan terhadap anggapan ini.

22. Mengucapkan Salam apabila Melewati Sekelompok Wanita

Nabi 32 pernah mengucapkan salam ketika melewati sekelompok wanita.
Hal 1mi sebagaimana disebutkan dalam hadits Asma’ binu Yazid: “INabi 3%

pernah melewati kami, sedang kami berada dalam sekumpulan wanita. Nabi

pun mengucapkan salam kepada kami.™

83 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6244) dari Anas & .

¥ Dirrwayatkan oleh Muslim {2055) dari al-Migdad.

85 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6254) dan Muslim (1798) dari Usamah bin Zaid.
¥ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6247) dan Muslim (2168) dari Anas & .

¥ Diriwayatkan oleh Ahmad ([1/452), Abu Dawud (5204), at-Tirmidzi (2697) dan dihasankan-
nya, ad-Darimi (I1/277), dan Ibnu Majah (3701) dan Asma® binn Yazid. Silakan Lihat kiab
Shabiifh Abi Dirwnd (4336).
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Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwasanya Rasulullah ## meng-
isyaratkan dengan tangannya ketika mengucapkan salam. Meskipun sebagian
orang tidak menerima hal seperti ini, namun sesungguhnya Nabi 3= telah me-
lakukannya. Dengan demikian, tidak perlu diperhatikan lagi pendapat-pendapat
yang lainnya.

23. Dianjurkan Menyampaikan Salam dari Seseorang kepada Orang
Lain

L
CANCFNCS AL :-‘E"E’\::E“\E-.Eh.‘:.-.ﬁ

" -
o My ——
= -

Mabi 322 berkata kepada ‘Aisyah: “Sesungguhnya Jibril menyampaikan
salam kepadamu.™ “Aisyah <%= berkata: “Arasnya keselamatan dan rahmart
Allah.” Seorang laki-laki mendatangi Nabi #2 dan berkata: “Sesungguhnya
ayahku menitipkan salam kepadamu.” Nabi bersabda: “Bagimu dan bagi ayahmu
salam.™ Tidak diragukan lagi bahwa hal ini termasuk kategori menebarkan
salam dan untuk merangkai hati. Semua itu termasuk hal-hal yang dikehendaki
oleh syari’at dan termasuk hal yang perlu diperhatikan dan dilakukan.

- '"'--h:."'_ LT

Hendaklah setiap Muslim menjaga adab-adab salam yang telah disebut-
kan. Sesungguhnya hal itu akan memberikan faedah dan pengaruh yang sangat
besar dan paling baik, baik terhadap individu maupun kelompok. Maka dari
itu, tidaklah pantas seorang Muslim meremehkan adab-adab tersebur dan me-

lalatkannya. Jika demikian, maka manusia dapat terhalang dan kebaikan vang
banyak.

S i W i Wy

—=
—

Inilah vang telah Allah @ mudahkan bagiku dari adab-adab vang ber-
kaitan dengan salam, vang jumlahnya ada 23 adab. Albamdulillaaht Rabbil
‘aalamiin.®

T~

= i

¥ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6253) dan Muslim (2447) dari *Aisyah & .

¥ Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5231) dari seorang Sahabat Nabi 3. Silakan lihat kitab
Shabith Abt Dawsd (4358).

* Referensi tambahan: Fat-bed Baar: (X1/5) dan setelahnya, Shabb Muslim b Syark an-Nawaw:
(XIV/199) dan sevelahnya, alJhsaar it Tartiil Shabith Tmi Hibban (1/356) dan setelahnya,
Sunan ad-Darzen (I1/275) dan setelahnya, ‘Amalul Yaum wal Lailab tulisan Ibnvs Sunni (hlm.
78) dan dan sevelahnya, Suman Abi Dawnd (V/378) dan serelahnya, Riyaedbus Shaalithiin karya
an-Mawawi cetakan Rabbah dan ad-Dagqaq (hlm. 289) dan setelahnya, dan lainnya.
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PASAL I
ADAB ASY-SYURB
(MINUM)

Allah 8% telah menjadikan manusia butuh kepada makanan dan minuman.
Keduanya itulah yvang melanggengkan kehidupan manusia. Apabila seorang
manusia tidak mendapatkan makanan dan minuman niscaya ia akan mati. Oleh
karena itulah, 1a pasti membutuhkan minum. Akan tetapi, hendaknya ia beradab
dengan adab-adab tertentu berkaitan dengan minum.

D1 antara adab-adab minum adalah:
1.  Niat yang Baik

Hendaknya seseorang minum dengan niat untuk menguatkan badannya
guna mentaati Allah serta menjaga kesehatan. Dengan demikian, ia akan men-

dapatkan pahala dan minumnya itu menjadi ibadah yang berpahala. Dalam
hadits disebutkan:

(- S &y

“Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada niatnya.”!

2.  Membaca Tasmiyah

Membaca rasmiyah maksudnya membaca bismillab, sebagaimana kerika
seseorang hendak makan. Sebab, hal itu dapat mengusir syaitan dan mendatang-
kan berkah, sebagaimana telah dijelaskan pada adab makan.

' Telah disebutkan takbripnya.

i |
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Minum dengan Tangan Kanan
Sabda Rasulullah &:

5 Y P p Ao L 3o :

OB anad riclh &5 515 aneg ST (AT ST )
- - "'""': ) ) gk ““..-
((Wlaiy Sady dis ST IR

- e

“Apabila salah seorang dan kalian makan, hendaknya ia makan dengan
tangan kanannya dan apabila ia minum, hendaknya minum dengan tangan

kanannya. Sesungguhnya syaitan itu makan dan minum dengan tangan
kirinya.™

e

N NN

=

Maka dari itu, makan dan minum dengan tangan kit hukumnya haram
secara mutlak dan tidak dibolehkan bagaimanapun keadaannya.

4. Minum dengan Duduk Semampu Mungkin

Mabi 3% melarang minum dengan berdiri.

Rasulullah £ bersabda:

¥ i P ":.,l' .J“!p!-.=“-r
(G0 G G B o8 a1 52N )
“Janganlah salah seorang dari kalian minum dengan berdiri. Apabila ia
lupa, hendaknya ia memuntahkannya.™

Rasulullah 22 juga bersabda:
((AUESY o 3 6 26 505 5sd o 2 30

“Seandainya orang vang minum dengan berdiri itu mengetahui apa yang
ada di perutnya, niscaya ia memuntahkannya.™

N

i
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Demikian juga beliau melarang (dalam lafazh lain jezara) minum dengan
berdiri.* Maka pada prinsipnya minum dengan duduk lebih utama daripada
minum dengan berdiri.

5.  Minum Tiga Kali

Hendaknya seseorang minum sebanyak tiga kali. Demikianlah yang biasa
dilakukan oleh Nabi 3. Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa beliau 2%

-

.:'ﬁ, s

= =

7 Telah disebutkan takbrijnya.

' HE. Muslim (2026) dart Abu Hurairah 2% .

* HR. Ahmad (11/283), ‘Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (19388), dan al-Baihaqi dalam al Kudbwa
(V/282) dari Abu Hurairah &5 . Lihat kitab Shabithe! faame® (5336).

* HR. Muslim (2024) dari Anas 2= .
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minum dengan tiga nafas, menyebut nama Allah pada awalnya, dan memuji

Allah pada akhirnya.®

Inilah sunnah, yakn seseorang membaca bismillaab lalu minum sesuatu,
kemudian membaca albamdulillazh dan menjauhkan bejana (gelas) dari mulut-
nya. Setelah itu, membaca bismillaah untuk kedua kalinya lalu minum, kemudian
membaca albamdulillaah dan menjauhkan gelas dari mulutnya untuk bernafas.
Sesudah itu, membaca bismillaah lalu minum unwk ketiga kalinya, kemudian
menjauhkan gelas dari mulutnya dan mengucapkan albamdulillaah.

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang yang minum hendaknya mem-
baca bismillaab setiap kali meneguk minuman dan membaca albamdulillaab
setelah meminumnya. Dalam hadits lain disebutkan: “Beliau minum dalam tiga
kali nafas. Apabila mendekatkan gelas ke mulutnya, beliau menyebut nama
Allah, sedangkan apabila menjauhkannya, beliau memuji Allah Ta'ala. Beliau
melakukan seperti mu tiga kali.”

Sunnah ini memiliki facdah kesehatan yang sangat banyak. Sebagian dokter
menyebutkan bahwasanya bagian rongga dalam manusia biasanya suhunya lebih
panas daripada suhu air minum. Oleh karena itu, hendaknya seorang minum
sedikit, lalu ditambah, baru kemudian minum hingga kenyang sehingga rongga
dalam tubuhnya bisa menyesuaikan dengan subu air yang masuk. Minum vang
pertama lebih sedikit dari yang kedua, baru kemudian ia boleh minum sepuasnya
pada kali yang ketiga. Rasulullah 3% melakukan hal itu semata-mara untuk
mengajarkan kepada manusia perkara yang bermanfaat bagi mereka.

6. Minum dengan Cara Menghirup

Hendaknya seseorang minum dengan cara yang lebih dekat kepada
menghirup. Janganlah 1a meneguk minuman seperti unta, tetapi hendaknya ia
membuka kedua bibirnya sedikit. Perbuatan itu akan mendatangkan beberapa
faedah:

1}  Sedikitnya udara yang masuk bersama minuman, yang bisa menyebabkan
kembung atau masuk angin.

2)  Orang yang minum dapat merasakan lezatnya minuman dengan cepat. Dia
juga dapat dengan cepat membedakan apakah minuman itu masth bagus

dan layak diminum ataukah sudah basi dan udak enak lagi rasanya. Adapun

® HR. Ibnus Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailab (473) dan Naufal bin Muawiyah. Lihat
kitab Shabithul Jaami' (4956).
? HR. Ath-Thabrani dalam al-Ausath (844) dari Abu Hurairah &% . Al-Albani berkata dalam
as-Sulsilah ash-Shabithah (II/272): “Hadits ini dikeluarkan oleh al. Khara-itht dalam Fadbrilatusy
Sysukri (Il/no. 129) dan ath-Thabrani dalam al-Azsath (I/no. 108) dari Abu Hurairah &=
dengan sanad basan, Hadits ini memiliki penguat yang lebih jelas, yaitu yang dinwayatkan
oleh Abu Bakar asy-Syah'i dalam af-Fewaaid, ath-Thabrani, al-Mukhlish, al-Ugaili, Ibnus
Sunni, dan lain-lain dari Tbou Mas'ud &% "
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orang yang meneguk lanpsung minumannya tidak akan dapat membedakan
rasa minuman itu kecuali setelah 1a meminumnya dalam jumlah banyak.

3)  Apabila pada minuman itu terdapar serangga atau sesuatu yang jatuh, maka
ia akan merasakannya ketika membuka kedua bibirnya. Berbeda dengan
orang yang menenggak minumannya, ia tidak akan merasakannya kecuali
setelah minuman itu masuk ke dalam kerongkongannya.

7.  Bernafas Ketika Minum

Apabila Nabi £2 minum, beliau bernafas tiga kali. Beliau bersabda: “Yang
demikian lebih segar, lebih nikmat, dan lebih mengenyangkan.”™ Janganlah
seseorang minum sepuasnya dalam sekali nafas, namun hendaknya ia bernafas

di sela-sela regukannya sebagaimana telah dijelaskan.
8.  Tidak Bernafas dalam Gelas

Rasulullah 3% melarang seseorang bernafas dalam gelas.

Beliau % bersabda:

s 36 £ r.l-‘i”gs‘u*“-*}“rj"‘"“"f“ 54
(43 325 306 (ST A2 153 atag 3553

rrl'.f.- s A

“Apabila salah seorang dari kalian minum, maka janganlah ia bernafas
di dalam gelas. Apabila salah seorang dari kalian kencing, janganlah ia
menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan. Apabila salah seorang dari
kalian beristinja’, janganlah melakukannya dengan tangan kanan.*

Beliau juga melarang bernafas di dalam gelas atau menghembuskan udara ke
dalamnya." Sebab, air bisa menyerap bau. Oleh karena itu, jika seseorang makan
makanan yang berbau, seperti bawang merah atau bawang putih, kemudian ber-
nafas di dalam gelas ketika minum, maka bau itu akan berpindah ke air minum.
Hal itu akan mengganggu orang yang minum setelahnya. Demikian juga orang
vang bau mulutnya kurang sedap, apabila 1a bernafas ke dalam gelas, tentu bau
itu akan terserap ke dalam air minum sehingga mengganggu orang lain.

9.  Tidak Menghembus dalam Gelas

Berdasarkan hadits yang telah lalu diketahui bahwa air minum dapatr me-
nyerap bau nafas. Apabila bau mulut orang vang minum tidak sedap, maka bau

¥ HR. Al-Bukhari (3631) dan Muslim (2028) dari Anas. Tambahan dalam kurung terdapar dalam
riwayat Muslim dan lain-lain.

® HR. Al-Bukhari (5630) dari Abu Qatadah.

" HR. Ahmad (1/220), Abu Dawud (3728), at-Tirmidzi (1888) dan ia berkata: “Hasan shabib.”
Diriwayatkan juga oleh Ibau Majah (3429) dari Ibnu *Abbas, Likar kitab Shabiihal Jeane® (6820).
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itu akan terserap ke dalam air hingga membuat orang yang hendak minum merasa
jjik. Sesungguhnya hembusan lebih parah daripada nafas dalam menyebarkan

bau. Ibnu Hajar al-Asqalani berkata dalam Fat-hul Baari: “Menghembus dalam
keadaan seperti ini lebih parah daripada bernafas.™

10. Menjauhkan Gelas dari Mulut Ketika Bernafas

Hendaknya seseorang menjauhkan gelas atau cangkir dari mulutnya saa

ia bernafas ketika minum. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah #5:

"-"'_'.u:#,,. 5 .-"“:.'. :
((- o5 @ 2 oo m 2l ) y)
“Jauhkanlah gelas dari mulutmu, kemudian bernafaslah.”"
11. Tidak Minum dari Mulut Bejana

Nabi 3% melarang minum dan mulut bejana.”

Telah kami jelaskan bahwasanya air dapat menyerap udara. Demikian
juga bau akan tertinggal di mulut bejana. Maka orang yang minum setelahnya
tentu akan terganggu dengan bau mulut orang yang pertama. Oleh karena 1tu,
seharusnya orang yang minum tidak melakukan kesalahan rerseburt. Janganlah ia
minum dari mulut bejana, mulut botol, atau yang sejenisnya. Terlebih lagi bila
bejana atau botol itu terbuar dari kulir, plastik, atau yang sejenisnya, Sebagaimana
pula sebagian orang tidak suka meminum minuman bekas orang sakit atau yang
semisalnya,

12. Tidak Minum Berlebihan

Allah Ta'ala melarang sikap berlebihan, sebagaimana tersebutr dalam
firman-Nya:

. ,‘,-.pajs,ﬁt-..:,:..—’.,#'.-_‘..u )
"o Makan dan minumlah, dan janganlah berlebib-lebihan. Sesunggubnya
Allah tidak menyukat orang-orang yang berlebibh-lebthan.” (QS. Al-A'raaf: 31)
Sikap berlebihan bukanlah kebiasaan kaum Mukminin,
Rasulullah %= bersabda:

P e e o
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N Farbul Baari (X/95).

12 HR. Malik dalam al-Muteaththa’ (11/925/12) dan ia menshahihkannya, Thau Hibban (5303)
dalam al-fsaan dan Abu 5a"id. Lihat kitab as-Silsilah ash-Shabithal (383).

13 HR. Al-Bukhari (5628) dari Abu Hurairah s .
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“Orang Mukmin minum dengan satu lambung, sedangkan orang kafir
minum dengan tujuh lambung.™

Sikap berlebihan seperti ini akan membawa mudharat yang sangat besar
bagi pelakunya.
13. Memuji Allah Setelah Minum

Hendaklah seseorang memuji Allah setelah minum sebagai pengakuan atas
limpahan karunia dan nikmat Allah % serta menunjukkan rasa syukur kepada-
Nva, juga untuk meneladani Nabi #2. Disebutkan dalam sebuah hadits:

Apabila Nabi £2 makan atau minum, belian mengucapkan:

(ML d ang 4850y AL) bl sl b A2 y)

-

i o

e
-

AT

“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan, minum, dan me-
mudahkannya untuk dicerna serta membenkannya jalan keluar.™

S e

Rasulullah #& bersabda;
s L - 42 )
S i gls sansd Mﬁlﬁbu!@iﬁﬁ}ﬂmm}) 4
(Aele i o2

AN

“Sesungguhnya Allah meridhai seorang hamba yang makan makanan
lalu memuyi Allah atasnya atau minum minuman lalu memuji Allah atas-
nya.”'®

14. Mengedarkan Gelas kepada Orang yang Berada di Sebelah Kanan dan

Seterusnya

._—’_'

AN

Mengedarkan gelas kepada orang yang berada di sebelah kanan termasuk
sunnah. Disebutkan dalam sebuah hadits bahwasanya diberikan kepada Nabi
£ susu yang sudah dicampur dengan air. Sementara di sebelah kanan beliau ada
seorang Arab Badui dan di sebelah kiri beliau ada Abu Bakar. Beliaw minum lalu
memberikannyva kepada Arab Badui, seraya bersabda:

T

-

-

.-'..-'l ..-..-I

(oY Y' )
“Yang di sebelah kanan yang lebih berhak.”™

NG N INGING

AN N

M HR. Muslim (2063) dari Abu Hurairah &% . Dinwayatkan juga oleh al-Bukhari dengan lafazh
serupa (3393, 5397).

"% Telah disebutkan rakbrijnya.
" Telah disebutkan rakbrij-nya.
" HR. Al-Bukhari {5612) dan Muslim (2029) dari Anas & .
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Tidak selayaknya menukar sunnah ini dengan yang lainnya walau bagai-
manapun tungginya kedudukan orang yang duduk di sebelah kiri atau seberapa
pun terhormatnya kedudukan orang itu di tengah masyarakar.

15. Meminta lzin kepada Orang yang Berada di Sebelah Kanan apabila
Ingin Memberikan kepada Selainnya

Kadang seseorang yang memegang minuman ingin menyerahkannya ke-
pada orang tertentu disebabkan umurnya, ilmunya, atau vang selainnya. Jika
demikian, maka 1a wajib meminta izin kepada orang yang berada di sebelah
kanannya meskipun ia anak kecil atau orang yang rendah kedudukannya. Sebab,
pernah diberikan minuman kepada Nabi 32, lalu beliau minum—sementara di
sebelah kanan beliau seorang anak muda dan di sebelah kiri beliau seorang yang
tua—maka Nabi berkata kepada pemuda itu: “Apakah engkau mengizinkan aku
memberikan minuman ini kepada mereka?” Anak muda itu menjawab: “Demi

Allah, wahai, Rasulullah, aku tidak akan memberikan bagianku darimu kepada
seorang pun.” Maka Rasulullah membertkan minuman itu kepadanya.™

16. Hendaknya Pemberi Minuman Minum Paling Akhir

Hendaknya orang yang mengedarkan gelas dan memberi minum kepada
suaru kaum tidak mengutamakan dirinya sendiri daripada yang lainnya. Bahkan,
disunnahkan agar ia tidak minum kecuali setelah mereka semua minum sehingga
dialah orang yang terakhir minum. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 3&:

(2T sl JLay)

- -

Y “Orang yang menyodorkan minuman adalah yang terakhir minum.™"*

Beliau juga bersabda:

.
—

(.Y ‘:..aj.-.:l E;.EJ! Sl o)
“Orang yang menyodorkan minuman adalah orang vang terakhir
minum,™

T

S

- =
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e T, T

Haram Minum dengan Bejana (Gelas) yang Terbuat dari Emas atau
Perak

Minum dengan bejana vang terbuat dari emas atau perak merupakan

perkara haram yang wajib dijauhi.

"™ HR. Al-Bukhan (5620} dari 5ahl bin $a’ad 2=

¥ HR. Ahmad (TV/354), Abu Dawud (3725), dan lain-lain dari *Abdullah bin Abi Aufa. Lihat
kitab Shabithul faami’ (3588).

0 HR. Muslim (681) dari Abu Qatadah.
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Rasulullah 3% bersabda:

150 adad (g S sd WO 3 3 35 G o) B D2 ()

(-2 o
“Siapa yang minum dengan bejana dari emas atau perak, sesungguhnya dia
telah menuangkan api Jahannam ke dalam perutnya.”™

Beliau juga bersabda:

e

(o 2dly AT 31885 y)

“Janganlah kalian minum dengan bejana yang terbuat dari emas dan
perak .."%

Beliau bersabda pula:

(oo 50 ada b 2ot ) a2d)) 5T 3 Lndi sl y)

“Orang yang minum dengan bejana perak, sesungguhnya dia telah me-
nuangkan api Jahannam menggelegak dalam perutnya™

Telah disebutkan pembahasan masalah ini dalam adab-adab makan.

’ 18. Menjauhi Minuman yang Haram

H Jauhilah minuman yang haram seperti khamer atau minuman-minuman
ih lainnya yang memabukkan. Sebab, minuman seperti itu buruk sehingga me-
! minumnya termasuk perbuatan dosa besar,

12. Do'a Sebelum Minum Susu

Apabila seseorang minum susu, hendaknya ia berdzikir kepada Allah
dengan do'a yang diajarkan oleh Nabi .

Rasulullah #& bersabda:

g

L

R N T I B R R IR I T
s - W e U5 a5 W A clll Jails L O 5 1305 ))
(GO L 52 e G s

“Apabila seseorang minum susu, maka ucapkanlah: “Allaabumma baarik
lanaa fithi wa zidnaa minbu (Ya, Allah, berkahilah kami padanya dan

L A

AINEANGFAING

3 HR. Muslim (2065} dari Ummu Salamah, !
4 Telah disebutkan takbriFnya, b
B Telah disebutkan takbrifnya.

-
s

NN

-

- -

= -
-

e

T

B e e il A el et M Sl SESY S SV Vol Vorte Wolte, Voo Vol Yol Vol Wolt, WO RS, NEE -‘——Rh
BAB Xll HURUF SYIN




=

A A AA

5

=

AT AN AT AN

NN

2
")

OIS INEFINEFIANG2D

)

e

.H- .H.n-._ = :_E_'.r—.—:&_'

tambahkanlah untuk kami) karena udak ada sesuatu yang dapat mengganti
(mewakili) makanan dan minuman (sekaligus) kecuali susu),™

20. Sunnah Minum Susu Sapi

Meminum susu sapi termasuk sunnah karena banyak sekali manfaat yang
terkandung di dalamnya,

Nabi #% bersabda:
I sa 2 345 A30 J Ga 85 G R ol 1<)
({.;.L‘n

“Minumlah susu sapi karena sapi memakan dari setiap daun pepohonan.
Susu sapi juga berfungsi sebagai obat bagi setiap penyakit.”*

21. Berkumur-kumur Setelah Minum Susu
Nabi #& menganjurkan bagi setiap Muslim berkumur-kumur setelah me-

MINUMm Susu,

Beliau 3% bersabda:

(L3 00 e agE &3y
“Apabila kalian minum susu, maka berkumurlah karena sesungguhn}'a

susu meninggalkan rasa masam pada mulur.™

Ini merupakan salah satu sunnah yang seharusnya dijaga.

22. Disunnahkan Minum Minuman yang Manis dan Dingin

Disunnahkan minum minuman yang manis dan dingin, seperti jus atau
vang sejenisnya. Rasulullah 3% menyukai minuman seperti itu. Disebutkan

dalam sebuah hadits bahwasanya beliau menyukai minuman yang manis dan
dingin.”’

 Telah disebutkan rakbrijnya.

* HR. Al-Hakim (TV/403) dan ia menshahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi dari [bau
Mas'ud. Shabiibul faami’ (4059).

% HR. Ibnu Majah (499) dari Ummu Salamah, Lihat kitab Shabithu! feam:’ (628).

7 HR. Ahmad (V1/38), at-Tirmidzi (1895), al-Baghawi dalam Syerbus Sunnab (3026), al-Hakim
{TV/137) dan ia menshahihkannya serta disetujui oleh ade-Dzahabi dari ‘Aisyah <4 . Lihat
kitab Shabiibul Jaami’ (4627).
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23. Tidak Membuang Minuman yang Terjatuhi Lalat

Sebagian orang membuang minuman yang kejatuhan lalat karena merasa
jijik. Seandainya ia melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Nabi #&, tentu
hal itu akan lebih baik.

Rasulullah 3% bersabda:

F =

AT PRS- I 5 AR SN S SR SRS
#LJ?#PJ.,-_.} "‘*‘f"’b?“f""‘j’i?“ﬁ“m‘m@-’b“)

((Flas =Y 35 85 elin asd

“Apabila lalat jatuh ke dalam minuman salah seorang dari kalian, maka

celupkanlah lalat itu lalu buanglah. Sebab, pada salah satu sayapnyva ter-
dapat penyakit dan pada sayvap yang lainnya terdapat obar penawar.™

Beliau juga bersabda:

. T S It LT A~ T IS AR
\ el als-Lim- .La-l-“st:_,':p 5 slials ‘:SIJ.:-'l r.'l..ill;h.__.:'l._l.ﬂ'l o 131 Y)
FMM;EJ1@§M1&L@&Q&1J;L@ J:-‘-‘J‘IQ_U

(45

“Apabila lalat jatuh ke dalam gelas salah seorang dan kalian, maka celup-
leanlah lalat itu karena pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada
sayap vang lain terkandung obat penawar. Sesungguhnya yang dihindan
adalah sayap vang terdapar padanya penyakit, maka celupkanlah lalat itu

seluruhnya lalu buanglah.**

Ibnu Hajar 4% berkata: “Al-Khaththabi berkata: ‘“Telah berbicara tentang
hadits ini orang yang tidak memiliki ilmu. Ia berkata: ‘Bagaimana bisa terkumpul
obat dan penyakit pada kedua sayap lalar? Bagaimana lalar itu tahu hingga ia
mendahulukan sayap vang mengandung penyakit dan mengakhirkan sayap yang
mengandung obat? Apa yang mendorong ia melakukan hal itu?’

Ia (al-Khaththabi) berkata: ‘Ini adalah pertanyaan orang jahil atau pura-pura
jahil, karena banyak di antara hewan-hewan yang menggabungkan dua sifat yang
bertentangan. Allah telah menggabungkan keduanya dan menjadikannya saru,
bahkan menjadikan sebagiannya sebagai kekuatan hewan tersebut. Dialah yvang

mengilhamkan kepada lebah untuk membuar sarang yang begiiu menakjubkan

# Telah disebutkan takbrifnya.

“ HR. Abu Dawud (3844), Ibnu Hibban (1243) dalam al-Mhsaan, dan vang lainnya dari Abu
Hurairah & . Libar kitab Shakiihul faami® (835).
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untuk menghasilkan madu di dalamnya. Dhalah yang mengilhamkan kepada
semut untuk mengumpulkaan makanan guna memenuhi keburuhannya dan
membelah biji-bijian itu hingga tidak bisa tumbuh. Tentulah Dia Mahakuasa
untuk mengilhamkan kepada lalat untuk mendahulukan satu sayap dan meng-
akhirkan yang lainnya.

e

S

=

Ibnul Jauzi berkata: “‘Apa yang dinukil dari perkataan orang ini tidaklah

mengherankan. Seekor lebah mengeluarkan madu dari bagian atasnya dan
menyemburkan racun dari bagian bawahnya. Seekor ular berbisa dimasukkan
dagingnya ke dalam ramuan supaya dapat menawarkan bisa ular. Lalat ditumbuk .
dengan itsmid berkhasiat untuk menjernihkan pandangan. Sebagian ahli medis '
pun menyebutkan bahwasanya lalat memiliki daya racun, yang terbukti dari S
bengkak dan gatal disebabkan sengatannya. Racun itu merupakan senjata baginya.
Maka dari itu, apabila lalat terjatuh ke suatu tempar yang dapat menyakitinya,
maka ia akan mengeluarkan senjatanya. Allah memerintahkan manusia agar
melawan racun itu dengan obat yang Allah letakkan pada sayapnya yang lain
hingga hilanglah mudharat dengan izin Allah Ta'ala.”™

Inilah yang dimudahkan Allah 3% bagiku dari adab-adab minum, yang
jumlahnya ada 23 adab. Walbamdulillaabi Rabbil ‘aalamiin.”
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" Far-dl Baari (X/263)

' Referensi tambahan: Far-bed Baari (X/69) dan serelahnya, Shahiih Muslim bi Syarh an-Nawawi
(XIL/272) dan setelahnya, sl Musbannaf karya " Abdurrazzaq (X/426) dan setelahnya, "Amalaf
Vawmi wal Lailah karya Thnus Sunni (470) dan setelahnya, al-Mustadrak karya al-Hakim
(IV/137) dan setelahnya, af-fbsaan bi Tartih Shabish fbni Hibban (V11/357) dan setelahnya,
Jam 'ul Fawaa-id karya al-Fasi (I/512) dan setelahnya, dan fan-lain,
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PASAL II
ADAB ASY-SYA’RI
(BERKAITAN DENGAN RAMBUT)

Islam sangat memperhatikan agar seorang Muslim hidup teratur dan rap;,
baik dalam ucapan, perbuatan, rupa, maupun perilaku, serta dalam seluruh aspek {

kehidupannya. Sejauh mana seorang Muslim beradab dan meneladani Nabi &, ,'r:
maka seperti itulah kedudukannya di sisi Allah Ta'ala dan kedekatannya dengan i
Rasulullah 4% pada hari Kiamart. Perhatian Islam terhadap adab seorang Mushm ¥

berkaitan dengan rambut adalah apabila pada kepala dan bagian tubuh seseorang
terdapat rambut, maka ia harus beradab dengan adab-adab yang berkaitan
dengannya, di antaranya:

1. Memuliakan Rambut

Memuliakan rambut dilakukan dengan mencuci (keramas), menyisir,
dan merapikannya. Janganlah ia membiarkan rambutnya acak-acakan hingga
terlihat pemandangan yang aneh di atas kepalanya seperti layaknya syaitan atau
terkumpul padanya kotoran maupun kutu dan lain sebagainya.

Rasulullah 3£ bersabda:

B Y ey

(A S ma GO )

“Barang siapa memiliki rambut, hendaknya 1a memuliakannya.™"

Ketika Rasulullah & melihat seorang laki-laki yang acak-acakan rambut-
nya, beliau bersabda:

-.?"_..-.?_" s

2 HR. Abu Dawud (4163) dan al-Baihaqi dalam asy-Sya'ab (6455) dari Abu Hurairah. Lihat
kitab Shabiih Abi Datwwd (3509),

T e e
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(55 & 28l U 1ih dag B8 Ul y)
“Tidakkah orang ini mendapatkan sesuatu yang dapat merapikan rambut-
nya?”"

.

e o

Sekali-kali bukanlah yang dimaksud memuliakan rambut adalah dengan
membuat dandanan-dandanan aneh menyerupai orang kafir dari orang-orang
Eropa dan orang-orang bodoh lainnya serta membuat dandanan yang aneh-aneh.

=,
o
-

2.  Menyisir Rambut Tanpa Berlebihan

Ada sebagian orang yang senanuasa menengok ke cermin untuk melihat
keadaan rambutnya atau terus-menerus bersisir. Perbuatan seperti ini uidaklah
disukai. Bahkan, seseorang tidak boleh terlalu sering menyisir rambutnya.
Hendaknya menyisir rambut dilakukan sebatas agar rambut uidak acak-acakan,
namun juga tidak berlebihan. Disebutkan dalam sebuah hadits bahwasanya
Nabi £ bersabda:

e L s

U LA s S ) A o
(BN S>3 oo 38 1 J035 )
“Beliau #5 melarang bersisir kecuali sesekali.™
As-Sindi berkata dalam Hasyiyab Sunan an-Nasa-i: “Al-ghibb dengan

mengkasrahkan ghin dan men-tasydid-kan baa’, yakni melakukannya sehan
dan meninggalkannya sehari. Maksudnya adalah makruh melakukannya terus-

menerus. Hanya saja, secara khusus melakukannya sehari dan meninggalkan-
nya sehari bukanlah yang dimaksud.™

Demikian juga sebagian Sahabart berkata: “Nabiyullah 3% melarang kam
dani al-ifrah. Kami bertanya: “Apakah al-ifrab itu?” Beliau menjawab: “Bersisir

setiap har.™
3. Tayaamun (Mendahulukan Bagian Kanan) Ketika Bersisir dan Men-
cukur Rambut

Apabila seseorang menyisir rambutnya, maka disunnahkan memulainya

dari bagian kanan. Telah disebutkan bahwasanya:

# HR. Ahmad (I1/357), Abu Dawud (4063), an-Nasa-i (VIII/184), Ibnu Hibban (5459), al-Hakim
(TV'/186) dan ia menshahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi, dan Abu Nu'aim dalam
al-Hilyah (V1/78) dari Jabir. Lihat kitab as-Silstlab ash-Shabivhab (493).

* HER. Ahmad (TV/86), Abu Dawud (4159), an-Nasa-i (VII/132), at-Tirmidzi (1756) dan ia me-
ngatakan: “Hasan shabib,” Tbnu Hibban (5460), Tbou “Adi dalam al-Kaamil (1/255), dan Abu
Nu'aim dalam al-Hilyah (VI/276) dari *Abdullah bin Mughatal. Silakan lihat kitab as-Silsilab
ash-Shahithab (301).

3% Swnan an-Nasa-i (VIII/132) pada catatan kakinya.

* An-Nasa-i (VITL/132) dari scorang Sahabat Nabi $%. Lihat kitab as-Silselah ash-Shabithab (502).

oy Ny
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“Beliau 3% menyukai tayaamun (memulai dari bagian kanan) semampunya,

dalam bersuci, memakai sandal, bersisir, dan dalam setiap urusan.™

o

Hendaknya sunnah ini diperhatikan. Demikian juga mendahulukan
bagian kanan ketika mencukur rambut. Karena Nabi #£ ketika mencukur
ramburt beliau saat haji wada’: Tukang pangkas memulai mencukur dari bagian
kanan kepala beliau.™

4.  Meminyaki Rambut dan Merapikan Jenggot

Meminyaki rambut dan merapikan jenggot merupakan bentuk perhatian
kepada rambut, merapikan, dan memuliakannya. Nabi 322 biasa meminyaki
rambut beliau dan membasahi jenggotnya dengan air.”

e

Hal itu berguna untuk menjaga kerapian rambut, menjaga kebersihan kulie

kepala, mengharumkan aromanya, serta menjaga kesuburan rambut.

5. Memanjangkan Rambut Sekali Waktu

Tidaklah mengapa membiarkan rambut tumbuh panjang sekali wakeu,

sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi %, Disebutkan dalam sebuah hadits
bahwasanya Rasulullah 3% memiliki rambut yang panjangnya hingga ujung
kedua telinganya.®

Anas &= berkata: “Ramburt Rasulullah £% tergerai hingga kedua pundak

beliaw. "
Dirtwayatkan dari “Atsyah 2= 1a berkata:
(RPN - PO T Ph L R a ¥ a8l e
ALl Oy apdl G i A JJ....J JrO Nty

“Rambut Rasulullah 3% panjangnya melebihi kedua ujung telinga, tetapi udak
sampai ke bahu.™*

AN A A A A
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7 Telah disebutkan takhrijnya.

* HE. Muslim (1305) dari Anas.

¥ Dinwayatkan oleh Ibnul A'rabi dalam al-Msjam dan Sahl bin Sa’ad. Scbagaimana pula
diseburkan dalam kitab as-Silsilaf ash-Shabithab (720).

* HR. Al-Bukhari (3551} dan Muslim (2337) dari al-Bara’,

41 HR. Al-Bulchari (5904) dari Anas.

* HR. Abu Dawud (4187), at-Tirmidzi (1755), dan Ibnu Majah (3635) dani *Aisyah e . Lihat
kitab Shabiih Abi Dawnd (3527).

FNFAFIE

R

B e e s T s e e e e e e e
BAB Xll HURUF SYIN




".% ;j]
“Aku tdak pernah melihat seorang laks-laki yang rambutnya hampir mencapai

pundak sedang mengenakan pakaian warna merah yang lebih tampan daripada
" Rasulullah 8.

Aljummah maknanya rambut yang panjangnya sampai ke pundak.* A/-
wafrah adalah rambut yang panjangnya sampai kedua ujung telinga.** Sedang
al-limmah dengan mengkasrahkan lam dan mentasydidkan huruf muim adalah
rambut yang panjangnya melebihi kedua ujung telinga dan tidak sampai ke
pundak.*

6. Mengepang Rambut

e e S

Tidaklah mengapa apabila seseorang ingin membuat kepangan, namun
hal ini bukanlah suatu keharusan. Akan tetapi, Rasulullah % kadang kala
melakukannya. Disebutkan dalam sebuah hadits bahwasanya Rasulullah 3% me-

masuki Makkah sementara beliau memiliki empat kepangan.®

e S St

Maka dari itu, dibolehkan membuat kuncir atau kepangan pada rambut.
Bahkan, hal itu bagus dilakukan selagi bisa.

7. Membelah Rambut g

Boleh membelah rambut menjadi dua bagian, tidak membiarkannya ter- A
geral ke dahinya. Sebab, Nabi #2 dahulu membiarkan rambur tergerai, lalu )
beliau membelahnya.*®

W W e

Hal itu dilakukan untuk menyelisihi Ahlul Kitab yang biasa menjulurkan
rambut mereka. ‘Aisyah s berkata: “Apabila aku ingin membelah rambur
Rasulullah %, maka aku membelahnya di tengah.™*

Hal tersebut bertentangan dengan anggapan sebagian orang yang me-
nyangka bahwasanya belahan rambut kaum pria itu di pinggir dan kaum wanita
di tengah. Pada prinsipnya rambut wanita itu tertutup dengan hijab.

o T =T

=

Ll
'::: *¥ HR. Al-Bukhari (5901) dan Muslim (2337) dari al-Bara".
“ Aw.Nibaayah (1/300).
) S An.Nihasyah (V/210),
o % An-Nibazyah (IV/273),
";‘{ T HR. Abu Dawud (4191), at-Tirmidzi (1781) dan ia menghasankannya, serta ITbau Majah (3631)
P dari Umnmu Hani'. Libar kitab Shahish Abi Dawnd (3531).
:; * HR. Al-Bukhari (3558) dan Muslim (2336) dari Ibnu *Abbas «ite.
J

¥ HR. Abu Dawud (4189) dan Ibnu Majah (3633) dari ‘Aisyah 2 . Lihat kitab Shahith Abi
Dawsd (3529).

o

=

EMSIKLOPEDI ADAB ISLAM 57



ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
MEMURUT ALSUR-AN DAN AGSLIMNSAM

8. Tidak Mencukur Sebagian Rambut dan Membiarkan Sebagian yang
Lain

Nabi ## melarang mencukur sebagian rambut dan membiarkan sebagian
vang lain. Beliau melarang al-gaza’. Dikatakan kepada Nafi’, perawi hadits ini:
“Apa al-gaza’ itu?” Dia menjawab: “Mencukur sebagian rambur anak kecil dan
membiarkan sebagian yang lain."*

Sangat disavangkan, model rambut seperti ini telah tersebar luas pada
zaman sekarang, baik anak-anak maupun para pemuda yang taklid kepada Ahlul
Kitab dan orang-orang musyrik. Mereka mencukur sebagian rambut sisi kepala
dan membiarkan panjang bagian tengahnya karena taklid kepada para selebritis
kafir, aktor, artis, dan lain sebagainya. Mereka melalaikan perintah Nabi 3%,

Ketika Rasulullah 3% melihat seorang anak kecil yang sebagian rambutnya
dicukur dan sebagian yang lain dibiarkan, beliau melarang hal itu seraya bersabda:
"Cukur seluruhnya atau biarkan seluruhnya.™

9.  Tidak Menyerupai Orang-Orang Kafir

Janganlah menyerupai orang-orang kafir dalam hal model dan potongan
rambut. Sebab, menyerupai mereka hukumnya haram sehingga kita wajib
menyelisthi mereka, Rasulullah #% tidak membiarkan satu perkara pun dan
keadaan mereka kecuali beliau menyelisihi mereka di dalamnya. Beliau juga telah
memperingatkan kita dan perbuatan menyerupai mereka, beliau bersabda:

s 42 N . -
(g 382 f38 A (1))
¥
“Barang siapa menyerupal suatu kaum, maka 1a termasuk dari mereka.”™*

10. Kaum Wanita Tidak Boleh Menyerupai Kaum Pria

Sebagian kaum wanita mencukur pendek rambut mereka hingga me-
nyerupai potongan rambut laki-laki. Perbuatan seperti int hukumnya haram.
Disebutkan dalam sebuah hadits bahwasanya Nabi #£ melaknat kaum laki-
laki yang menyerupakan dini dengan kaum wanita dan kaum wanita yang

menyerupakan diri dengan kaum laki-laki.™

Demikian juga haram bagi kaum pria menyerupai kaum wanita dalam hal
potongan rambut atau hal yang lainnya.

T T

R T,

% HR. Al-Bukhari (5920) dan Muslim (2120) dani Ibnu ‘Umar 2.

| HR. Ahmad (I1/88), Abu Dawud (4195) dan an-Nasa-i (VII/130) dari Ibou ‘Umar ofs. A5
Slsilaly ash-Shabithab (1123),

2 HR. Ahmad (I/02) dan lain-lain dari Ibou ‘Umar. Shabiibel Jaami’ (2831).
 Telah disebutkan cabbrifnya.
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11. Haram Menyambung Rambut atau Memakai Rambut Palsu (Wig)

Pada zaman sekarang, rambut palsu yang disambungkan dengan ramburt
kepala schingga menjadi lebih panjang banyak dilakukan, baik oleh kaum pria
maupun kaum wanita, terlebih lagi para akiris, penyanyi, penari, dan lain
sebagainya. Perbuatan tersebut termasuk perkara yang berbahaya.

Rasulullah $% bersabda:

(AL 5 AL o3en s Alal3h 4 530 ))

“Allah melaknat al-waashilah, al-mustaushilab, al-waasyimah, dan al-mus-
tansyimah,”*

Al-waashilab adalah wanita yang menyambung rambut dengan rambut
lain sehingga menjadi lebih panjang, Al-mustanshilah adalah wanita yang minta
disambung rambutnya. Al-waasyimab adalah wanita yang membuat rato. Al
Mustausyimah adalah wanita yang minta ditato.

Rasulullah 3% juga bersabda:

(A3 eds 3501 G 5 5 ESTA ) )

E

“Telah binasa Bani Israil ketika para wanita mereka memakai ini.™

Maksudnya, memakai rambut sambungan.

Beliau juga bersabda:

A - L L s - - :...- u A -: 5 ..-';.
(43 L5 55 ol La 1508 Qb)) 3 23155050 W y)
- - - - - - #
“Siapa saja wanita yang menyambung rambutnya dengan rambut palsu

maka sesungguhnya itu adalah kepalsuan yang telah ditambahkan pada
dirinya,™

=
3

e T T

o
r

Sangat mengherankan, orang-orang berani melakukan perkara yang
pelakunya telah dilaknat dan sangat diharamkan oleh Nabi s, sebagaimana
orang vang memakai wig. Wallaabul musta’zan.

12. Tidak Mencabut Uban

Seseorang tidak dibenarkan mencabur uban yang tumbuh di kepala atau
di jenggotnya. Sebab, disebutkan dalam hadits bahwasanya Nabi 3% melarang

-
=

-
=)
'-

=

-y

* HR. Al-Bukhari (5937} dan Muslim (2123) dari Tbiu “Umar 3.
** HE. Al-Bukhari (5932) dan Muslim (2127) dari Mu'awiyah & .

* HR. An-Nasai (VIS 144-145) dari Muo'awiyah, Lihat kitab Shabiifud Jaami* (2705) dan Shabiih
an-Nasa-i (4714).
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mencabut uban.*’

Beliau juga bersabda:

J‘i’_"‘l- jln ':.-'d: g 3 2 - .-rgi {1_::#
duwvtrnu}'l@?dﬂe_imb#ilﬁ‘f))
((a....h:aLyif.E_h;"’"@ﬂﬂl@f?};ﬂgﬂ&;ﬁj f

' “Janganlah kalian mencabut uban. Tidaklah seorang Muslim tumbuh satu g

helai uban di dalam Islam kecuali akan menjadi cahaya baginya pada han {
Kiamat, Allah akan mencatat baginya dengan saru uban satu kebaikan,
atau Dia akan menghapus darinya satu dosa.™™

e i

-

=

13, Mewarnai Uban dengan Selain Warna Hitam

Mewarnai uban dengan selain warna hitam termasuk sunnah. Karena Nabi

3% memerintahkan menyemir rambut untuk menyelisihi orang-orang Ajam
(luar Arab).”

Beliau 3 bersabda:

4 -7 1 ."I P P I ..-P f
((ﬁi}a{w O exlezs Y 5Ll -"_7-;-:“ AN
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak menyemir rambut,
malka bedakanlah diri kalian dari mereka.™

Beliau juga bersabda:

((f..KJU-;L;Jh__.:Jm_,.;. "'Fui))

“Sebaik-baik yang kalian gunakan untuk menyemir uban adalah daun
pacar dan katam.™

Daun pacar sudah dikenal. Adapun katam adalah rumbuhan yang ber-
warna merah kehiram-hitaman.

B A

e L e e

NS

=

*T HR. An-Masa-1 (VIII/136), ac-Tirmidzi (2821) dan ia menghasankannya, serta Thnu Majah
(3721) dari Ibnu ‘Amr. Lihat kitab Shabith an-Nase-¢ (4693),

% HR. Abu Dawud (4202) dan Ibou Majah (3721) dari Ibnu * Amr, Lihat kitab Shebdib Abi Diwd
(3539).

* Shakiibul faami® (4887) dan dinisbatkan kepada ath-Thabrani dari Qutaibah dan Thnu “Asakir
dari Abu Hurairah e .

@ HR. Al-Bukhari (5899) dan Muslim (2103) dari Abu Hurairah 2.

“' HR. Ahmad (V/154), Abu Dawud (4205}, an-Nasa-1 (VIII/139), at-Tirmidzi (1753) dan 12 ber-
kata: “Hasan shabth,” Thnu Majah (3622), dan Ibnu Hibban (5450) dalam al-fhsaan dan Abu
Dizarr, Lahat kitab Shabiehul Jaami® (1546).
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Ini adalah sunnah. Hendaknya seorang Muslim menyemir rambutnya
dengan daun pacar, katam, atau selainnya. Hal itu dilakukan untuk menyelisihi
ahli kitab sebagaimana perintah Rasulullah $&. Adab ini dilakukan ketika sese-
orang telah beruban, tetapi dengan syarat selain warna hitam. Ketika Rasulullah
3% melihat Abu Quhafah yang telah memutih rambutnya—hingga rambutnya

seperti tumbuhan tsaghamab—beliau bersabda;

o

-

=

. ATE - n:- [ -'"".:

“Warnailah ubannyal Akan tetapi, hindari warna hitam."®

=

=

Perintah Nabi $£ supaya menjauhi warna hitam menunjukkan bahwa
haram mewarnai rambut dengan warna tersebut, Dalil lain yang menunjukkan

hal itu adalah sabda Rasulullah g:
: - & . 7 s, agn 2 }.-
Pl ol 38 1AL QU 2T 3 O glad 58 0458))

=
-

il,.- "_"..-‘__..:. * -r’
(R asdl 052 2N

=
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“Akan ada nanti di akhir zaman kaum yang menyemir rambut mereka
dengan warna hitam seperti bulu merpati yang hitam. Mereka tidak akan
mencium aroma Surga.™

=T

14. Memelihara Jenggot dan Menghormatinya

Memelihara jenggot termasuk di antara fitrah dan sunnah para Nabi 25,

serta termasuk perkara yang tidak boleh dilalaikan oleh seorang Muslim. Yang
demikian itu berdasarkan beberapa hadits dalam masalah ini, di antaranya sabda

Rasulullah 2:

-

NN

L.

(o 8 A2 5T5 S5y

“Potonglah kumis dan peliharalah jenggor. Selisihilah orang-orang
Majusi.™

f Demikian pula sabda Nabi §%;

i i "-I";.-‘ - - : £ f 1
' (- 15221y )15 | pai ) i

“Potonglah kumis dan peliharalab jenggot.™

S
ar r
- -

f 82 HR. Muslim {EICIE:I dan ]:ﬂ:h‘ oK. iy
) 9 HR. An-Nasa-i (VIII/138) dan Abu Dawud (4212) dari Ibnu ‘Abbas. Lihat kitab Shabiih Al [
A Dawnd (5348). v

’ ™ HR. Muslim (260) dari Abu Hurairah &s. |

®* HR. Ahmad (11/229) dari Abu Hurairah & . Libat kitab Shabiiba! Jaami' (4392),
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Begitu juga sabda beliau 3%:

((- 15227 G 1 il )
“Poronglah kumis dan peliharalah jenggot.™

Hadits dalam masalah ini sangatlah banyak. Memelihara jenggot hukumnya
wajib, dan mencukurnya, bagaimanapun juga, hukumnya haram, Barang siapa
melakukannya berarti dia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta
menyelisihi perintah nabawi dalam hal ini. Janganlah terpengaruh dengan ucapan
orang-orang yang menyelisihinya karena mereka adalah orang-orang jahil atau
sesat dan menyesatkan. Wallaabul musta'aan.

15. Haram Memintal Jenggot

Haram memintal jenggot atau mengikat sebagian jenggot dengan sebagian
yang lain. Haram juga mengepangnya, baik semua itu dilakukan dengan
keyakinan untuk menolak penyakit ‘ain, mengikuti orang-orang musyrik, mau-
pun sekadar berhias.

Mabi = bersabda:

= ]

-
-

E e g . A g e P ! '..-, . A P
mo;ubdu1fbgfq¢lidjh;«aLngJdcngh)}

-

“Wahai, Ruwaifi', mudah-mudahan engkau berumur panjang sepeninggal-
ku. Maka sampaikanlah kepada orang-orang bahwasanya barang siapa me-
mintal jenggotnya atau beristinja’ dengan kotoran binatang maupun dengan
tulang, maka sesungguhnya Muhammad $ berlepas diri darinya.™”

e

=

16. Memotong Kumis

Hendaknya seseorang memotong kumis hingga tidak menjulur ke bibir,
Menjulurkan kumis seperti itu termasuk tasyabbub (menyerupai) dengan non-
Muslim. Seorang Muslim diperintahkan agar memotong atau memendekkannya,
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang telah lalu. Nabi sangat menekankan

perintah in1, beliau bersabda:

T D A

(G G a)le e dxB I 20 y)

5 HR. Muslim 9259) dari Ibnu ‘Umar <.
7 HR. Abu Dawud (36) dan an-MNasa-i (VITI/135) dari Ruwaifi'. Lihar kitab Shabith an-Nasa-i
(4692).
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“Barang siapa tidak memotong kumisnya, maka 1a bukan dari golongan
i kami. ™

Ibnul Qayyim berkata dalam Zaadul Ma'aad: “Para Salaf berbeda pendapar
dalam masalah memotong kumus atau mencukurnya, yakni manakah yang lebih

utama.”

Imam Malik berkara dalam kitab af-Muwaththa® “Kumis dipotong hingga
terlihat garis bibir. Inilah yang disebut ithar.” Beliau pun memberikan contoh-
nya.

Ibnu *Abdil Hakim menyebutkan riwayat dari Imam Malik, bahwasanya
1a berkata: “Kumis dipotong dan jenggort dipelihara. Sementara yang dimaksud

memotong di sini bukanlah meneukurnya. Aku berpendapar bahwa orang yang
mencukur kumis layak diben pelajaran.”

Ibnul Qasim meriwayatkan darinya, 1a berkata: “Ihfaa-usy Syaarib menurut-
ku sama saja dengan mutsiah (mencukur habis kumis).”

Imam Malik berkata: “Tafsir hadits Nabi §& dalam masalah memotong
kumis adalah ithar. Maka dari itu, makruh mengambilnya dari bagian atas.”

Beliau jupa berkata: “Aku bersaksi bahwa mencukur kumis termasuk bid'ah.
Aku juga berpendapat bahwa pelakunya perlu dipukul sebagai hukuman.”

Imam Malik berkata pula: “Apabila *“Umar Ibnul Khaththab menghadapi
persoalan pelik, 1a pun menghela nafas lalu menutup kakinya dengan selendangnya

sambil memintal-mintal kumisnya.”
‘Umar bin ‘Abdul *Aziz berkata: “Sunnah dalam masalah kumis adalah
ithar (menyisakannya).”

Ath-Thahawi berkata: “Aku belum menemukan pendapat Imam asy-Syaf'i

dalam masalah 1ni. Adapun para sahabatnya, yaitu al-Muzam dan ar-Rabu’, ke-
duanya memotong kumis, Hal ini menunjukkan bahwa keduanya mengambil
pendapat tersebut dari asy-Syah't &55."

Ath-Thahawi berkata: “Adapun Abu Hanifah, Zufar, Abu Yusuf, dan
Muhammad, madzhab mereka dalam masalah rambut dan kumis bahwasanya
mencukur lebih utama daripada memendekkan (memotong).”

Adapun Imam Ahmad, al-Atsram berkata: “Aku melihat Imam Ahmad
mencukur pendek kumisnya.”

Hunail berkara: “Ditanyakan kepada Abu ‘Abdillah (Imam Ahmad):
“Bagaimana menurutmu tentang seorang laki-laki yang punya kumis? Apakah
12 memotongnya atau mencukurnya? Apakah yang harus dilakukannya? Beliau

 HR. Ahmad {TV/366), an-Nasa-i (1715, VIII/130), dan at-Tirmidzi (2761} ia berkata: “Hasan
shabih” dari Zaid bin Arqam. Lihat kivaby Shabith an-Nasa-t (4674).
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menjawab: “Jika ia mencukurnya, tidaklah mengapa dan jika ia memendek-
kannya, juga udak mengapa.™

Silakan 1a memendekkan kumisnya sedikit atan mencukurnya sangat tipis.
Namun yang benar, janganlah ia mencukurnya habis.

Inilah yang dimudahkan Allah bagiku dari adab-adab berkaitan dengan
rambut, yang jumlahnya ada 16 adab. Walbamdulillaahi Rabbil ‘aalamiin.™
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9 Zaadul Ma'aad (1/45) cetakan ar-Ri-aasatu] *Ammah.

" Referensi tambahan: Shahiih Muslim bi Tartiih Muhammad Fuad *Abdul Bagi (TV/1819)
dan setelahnya, Suman Abt Dawnd (IV/392) dan setelahnva, al-fhsaan by Tartioh Shabiib [
Hibban (VIL/404) dan setelahnya, Suran an-Nase-f (VIII/126) dan setelahnya, asy-Syameaa-if
al-Mubammadyyyah karya at-Tirmidzi (41) dan setelahnya, Jaami'sl Ushual (IV/750) dan
setelahnya, dan lain-lain.
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Bersedekah termasuk amal shalih yang paling agung, bahkan termasuk amal
terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah. Bersedekah juga merupakan salah
satu sebab dilindunginya seseorang dari adzab kubur dan mendapat naungan

Allah pada hari Kiamat. Apalagi jika orang yang mengeluarkan sedekah itu
memperhatikan adab-adabnya.

Di antara adab bersedekah adalah sebagai berikur:
1. lkhlas dalam Bersedekah

Seseorang wajib mengikhlaskan niat karena Allah semata di dalam ber-
sedekah dan mencari keridhaan-INya serta kedekatan disisi-Nya, baik sedekah
wajib maupun sedekah mustabab (sunnah). Jika keikhlasan tidak ada, maka
sedekah akan batal dan dapat menggugurkan pahalanya. Sebagian orang ber-
sedekah dengan tujuan riya’ dan sum’ah serta berbangga-bangga untuk me-
nyombongkan dir1 agar 1a dikenal dengan sedekahnya. Bahkan, 1a berusaha
menonjolkan hal itu. Orang-orang seperti ini akan disiksa pada hart Kiamat
dengan siksa yang sangat berat.

Rasulullah 3% bersabda:
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“Orang yang pertama kali dipanaskan dengan (tubuh) mereka ap1 Neraka
pada hart Kiamat ada tiga golongan ...”
Kemudian, beliau berkata:
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“Dan dihadirkan orang yang bersedekah.”
sampai dengan sabda Nabi:
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“Allah berkata: “Engkau berdusta, Sr:sungguhn},ra engkau bersedekah agar
dikatakan dermawan. Begitulah (kenyataan) yang telah dikatakan ..."™

2. Mempelajari Kewajiban-Kewajiban dalam Bersedekah

Seorang Muslim wajib mempelajari tentang sedekah-sedekah yang diwajib-
kan atas dirinya, mempelajari ukuran-ukurannya dan kepada siapa sedekah itu
harus diberikan, serta hal-hal lain yang akan meluruskan ibadahnya tersebut
Hal itu dilakukan sebelum 1a melakukan sedekah, walaupun ia harus bertanya
kepada ahli ilmu. Sebab, ia tidak akan terhitung melaksanakan kewajiban di
dalam ibadah hingga 1a melakukannya sesuai dengan vang disyari’atkan Allah
8  Selain ity, agar tidak mengeluarkan sesuatu dari jenis harta vang tidak wajib
dikeluarkan zakatnya atau 1a tidak memberikannya kepada orang yang udak
berhak menerimanya dan hal-hal semacam itu.

3. Tidak Menunda-nunda Sedekah yang Wajib hingga Keluar Waktu-
nya

Jika telah wajpib atas seorang Muslim mengeluarkan zakar aras harta-
nya, tanamannya, perniagaannya, atau yang lainnya dari harta sedekah vang
wajib, maka ia wajib mengeluarkannya pada waktunya. Tidak boleh ia me-
nundanya ranpa adanya udzur. Hal itu tidak boleh sama sekali. Siapa yang
menunda hingga keluar dari waktunya tanpa udzur, niscaya ia akan menghadapi ;

kemarahan Allah 22

4.  Mendahulukan Sedekah yang Wajib daripada yang Mustabab (Sunnah) |

Wajib atas seorang Muslim, apabila ia harus mengeluarkan zakat yang wajib
dan telah uba waktunya, agar mendahulukannya daripada sedekah yvang musstahab.
Itulak hukum asalnya. Sebab, menunaikan sedekah vang wajib termasuk rukun
Islam. Allah 2 ridak akan menerima amalan-amalan sunnah hingga ia meng-
amalkan amalan wajib. Amal yvang disukai Allah untuk mendekatkan diri kepada-
Nya adalah dengan menunaikan kewajiban, sebagaimana yang disebutkan di

dalam hadits qudsi:
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“ ... dan tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan
sesuatu yang lebih Aku sukai daripada apa-apa yang telah Aku wajibkan
atasnya ...

Barang siapa yang mendahulukan sedekah yang mustabab atas sedekah
yang wajib maka ia berada dalam kesalahan yang besar. Ia melakukan hal it
disebabkan kejahilan terhadap syari’at dan karena kekurangan ilmunya tentang
hal-hal yang disukai Allah B .

5. Mengeluarkan Zakat dari Jenis-Jenis Harta yang Telah Ditentukan
Syari'at apabila Telah Wajib Atasnya

Apabila sudah jatuh kewajiban atas seorang Muslim untuk mengeluarkan
sedekah (zakat) atas barang tertentu secara syar’i, dan syari’at telah menjelaskan
cara mengeluarkan jenis tertentu dari hartanya, seperti zakat fitrah, yang telah
diwajibkan oleh Rasulullah %, vairu satu sha’ gandum/burr atau satu sha’ kurma
atau satu sha’ sya'ir jewawut) atau sejerusnya, maka seharusnya seorang Mukmin
mengeluarkan zakat harta-harta yang telah disebutkan oleh Rasulullah #% atau
hal-hal yang beliau sebutkan di dalam nash tersebut. Janganlah 1a mengeluarkan
pengganti selainnya atas dasar ijtihad sendiri, dengan anggapan bahwa jenis-
jenis harta yang lain dapat menggantikan kedudukannya atau lebih bermanfaat
dari jenis-jenis tersebut. Sebab, kalaulah demikian halnya, tentu syari'at telah
menyebutkannya dan tentu Nabi 3% telah mengisyaratkannya, atau telah
memilihnya, atau memberikan pilihan kepadanya. Maka bagaimana mungkin
seorang Mukmin berprasangka bahwasanya perhatian Nabi £ telah luput dari
perkara ini? Apakah syari’at tidak memperhitungkannya?

Mengeluarkan jenis-jenis harta yang telah disebutkan di dalam syan’at akan
menjauhkan seorang Muslim dari perselisihan-perselisihan pendapar figih tentang
barang vang digunakan sebagai penggantinya, apakah boleh atau tidak. Sebab,
tidak ada orang yang mengarakan bahwasanya jenis-jenis harta yang dikeluarkan
menurut ketetapan syari'at tidak sah. Namun, yang menjadi kbilaf (perbedaan
pendapat) adalah harta jenis lain, apakah sah atau udak.

6.  Hendaklah Sedekah itu dari Hasil yang Baik

Bersedekahlah dari harta yang halal karena itu merupakan sebab diverima-
nya sedekah tersebut dan yang akan menghasilkan pahala, sebagaimana sabda
MNabi 3=
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“Tidaklah seseorang bersedekah dengan harta yang baik, dan Allah tidak
akan menerima kecuali yang baik-baik, melainkan Allah akan mengambil
dengan tangan kanan-Nya. Jika itu berupa sebutir kurma, niscaya ia akan
tumbuh di telapak tangan Allah %2 hingga menjadi lebih besar daripada
gunung. Sebagaimana seseorang di antara kamu menyemai benthnya atau
memelihara anak uwnta.™

Al-fashil adalah unta kecil. Wajib atas orang yang bersedekah untuk meng-
usahakan agar sedekahnya berasal dari harta yang baik. Kalau udak demikian,
niscaya sedekahnya tidak akan diterima. Sungguh mengherankan, sering kali kami
mendengar para penari atau penyanyi yang mendermakan hasil usahanya yang
buruk itu untuk amal-amal kebaikan. Demikian pula pedagang obat terlarang,
penjual khamr, penerima suap, atau yang lainnya. Mereka menyedekahkan
harta yang buruk dari harta dan hasil usaha mereka. Kalaulah mereka benar-
henar jujur, niscaya mereka akan meninggalkan apa-apa yang mereka kerjakan
itu karena ketaatan kepada Allah @ dan memenuhi perintah-Nya. Namun,
kebanyakan dari mereka bertujuan untuk berbangga-bangga, menyombongkan
diri, agar orang-orang mengatakan bahwa 1a adalah orang vang dermawan,

7. Memberikan Sedekah kepada Orang-Orang yang Membutuhkan
Hendaklah orang-orang yang bersedekah berusaha memberikan sedekah-

nya kepada orang-orang yang berhak menerimanya dari kalangan orang-orang
fakir, miskin, anak vatim, janda, orang yang terhilit hutang, dan orang-orang yvang
berhak menerima sedekah. Janganlah ia memberikannya kepada orang yang ia
ketahui tidak membutuhkannya. Apabila itu sedekah yang wajib (zakat), maka
tidak sah kecuali diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. Seandainya,
vang dimaksud adalah sedekah yang sunnah, maka dianjurkan mendahulukan
orang yang pantas menerimanya. Sebab, sedekah it akan menjaga mereka dan
perbuatan yang haram untuk mendapatkan sesuap nasi atau yang lainnya. Allah
2 telah menjelaskan jenis-jenis orang yang menerima zakat.

e (sl oSl (TRAL 0 ) e P
oy T ol 35 e 2800 QBT 35 1,08 28152055
£ At Wl Gy & '“:‘,,;m{i Ey;:_iﬂ

¥ HER. Ahmad (TI/538), an-Nasa-1 (V/57), a.t Tmud.zi (661) dan ia berkata: *Hasan shahih.” dan
Ibnu Majah (1842) dan Abu Hurmirah &= . Lihar kicab Shabiibal faami® (5600).
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“Sesunggubnya zakat-zakat itu hanyalab untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, penguris-pengurus zakat, para mu-allaf yang dibujuk batinya, untuk
(memerdekaary) budak, orang-ovang yang berbutang, untuk jalan Allab, dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; Dan Allah Maba Mengetabui lagi Mababijaksana.” (QS.
At-Taubah: 60)

8. Mengeluarkan Harta yang Terbaik dalam Bersedekah

Janganlah seseorang sengaja mengeluarkan barang-barang atau makanan P
vang buruk untuk disedekahkan, atau memilih harta-harta yang buruk di '.
dalam bersedekah. Namun hendaklah ia memilih yang bagus. Demikian, jika
mampu, hendaklah 1a memberikan yang paling bagus karena pada hakikatnya
1a menyerahkannya untuk dirinya di sis1 Allah 82,

Allah 2 berfirman:

- _ .~ . .z T R T
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-'_-,
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“Hai, orang-orang yang beriman, nafkabkaniah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usabamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganiah kamu memilih yang buruk-burak lalu
kamu nafkabkan darinya, padabal kamu sendiri tidak man mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mata terbadapnya ..." (QS. Al-Bagarah:

267)

Demikianlah seorang yang bersedekah, hendaklah mengeluarkan yang
terbaik yang dimilikinya untuk Allah @3 . Sebab, ia akan mendapatkan barang
vang disedekahkannya itu terpelihara di sis1i Allah 8 pada saar 12 mem-

butuhkannya di akhirat.
9.  Bersedekah dengan Apa-Apa yang Dia Cintai

Jika seorang hamba mampu bersedekah dengan sesuatu yang ia cintai dari
harta, makanan arau yang sejenisnya, maka ia akan mendapatkan pahala yang
b lebih besar dar1 Allah & . |

Allah B berfirman:
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“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan fyang sempurna) sebelum
kamu menafkabkan sebagian barta yang kamu cintai ..." (Q5. Ali ‘Imran: 92)
Oleh karena itu, ‘Abdullah bin ‘Umar <#s, apabila datang kepada beliau
seorang peminta-minta, maka ia akan memerintahkan keluarganya untuk mem-

berikannya gula karena ia menyulkai gula. Demikianlah, hendaknya orang-orang
yang suka berbuart baik segera berlomba-lomba melakukannya.

10. Tidak Menggugurkan Sedekah dengan Mengungkit-ungkit dan Me-
nyakiti Orang yang Menerima Sedekah

Tidak boleh seorang hamba mengungkit-ungkit sedekah kepada orang
yang menerimanya atau merendahkannya dengan sedekah, atau menyebutkan
kebaikan-kebaikan atau jasa-jasa yang telah ia berikan kepadanya. Sebab, hal itu

dapat melukai perasaan orang yang menerimanya dan dapat menghapus (pahala)
sedekah, sebagaimana firman Allah 82 -

65381 AT WKadis Ll ¥ 1,50 el G 3
£ .-

“Hai, orang-orang yang beriman, janganlab kamu menghilangkan (pabala)

sedekabmu dengan menyebut-nyebutrrya dan menyakiti (perasaan si penerima)
. (QS. Al-Bagarah: 264)

Allah juga menyifat orang-orang yang beriman di dalam firmannya:
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“Orang-orang yang menafkahkan bartanya di jalan Allab, kemudian mereka

tidak mengiringi apa yang dinafkabkannya itu dengan menyebut-nyebut

pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka

memperoleh pabala di sist Rabb mereka. Tidak ada kekbawatiran terbadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedib hati.” (5. Al-Baqarah: 262)

11. Mengagumi Nikmat-Nikmat Allah @2 dan Mensyukurinya

Wajib bagi orang yang bersedekah agar merenungi nikmar Allah 88 atas
dirinya ketika bersedekah. Sebab, Allah telah menjadikannya kaya dan ridak )
membuatnya terpaksa menerima sedekah. Allah 88 menjadikan tangannya di ,,
atas. Allah 82 menjadikannya orang yang memberi dan bukan menerima. Yang {
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demikian termasuk nikmat Allah atas dirinya sehingga ia harus bersungguh-
sungguh mensyukurinya dengan mentaati Allah ¥ dan memperbanyak
sedekah, serta berkasih sayang dengan orang fakir, miskin, dan mereka yang

membutuhkan.

12. Hendaklah Orang yang Bersedekah Tidak Memandang Dirinya Ber-
jasa Atas Orang yang Menerima Sedekahnya

Wajib atas orang vang bersedekah untuk tidak memandang dirinya
berjasa atas orang fakir dan orang yang membutuhkan. Namun, hendaklah ia
memandang semua itu sebagai karunia Allah @8 karena Dialah yang telah mem-
berikan dan melimpahkan harta tersebut kepadanya. Allah pun memberinya

taufik kepada Islam dan melepaskan dirinya dari kebakhilan atau sifat kikir
sehingga ia bersegera untuk bersedekah.

itulah yvang telah mencurahkan karunia atasnya. Sebab, orang fakir menerima
sedekahnya sehingga memberikan kesempatan baginya untuk menerima pahala
dan Allah @, Bahkan, orang-orang shalih dari kalangan Salaf berkata: “Demi
Allah, aku memandang justru orang fakir adalah orang yang melimpahkan
karumia atasku. Kalaulah Allah %2 ndak menjadikan mereka menerima sedekah-
ku, niscaya aku akan terhalang dari pahala dan balasan dari Allah & "

13. Tidak Mengurungkan Niat Bersedekah karena Keraguan Terhadap
Orang yang Menerimanya

Apabila seorang yang bersedekah ragu terhadap orang yang menerima
sedekahnya, tidak juga bisa memastikan apakah ia benar-benar fakir atau tidak,
maka janganlah hal itu membuatnya tidak jadi bersedekah. Sebab, pada dasarnya
ia mengharapkan pahala dari Allah @8 dari sedekahnya. Hal ini kerap kali ter-
jadi. Selama ia bersungguh-sungguh memberikan sedekah kepada vang berhak,
dan besar sangkaannya bahwa orang yang dimaksud berhak menerimanya, maka
berikanlah sedekah itu. Bahkan, Rasulullah #% tidak pernah menolak orang yang
memintanya, sebagaimana sabda Nabi 3%;
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“Seorang laki-laki berkata: ‘Malam ini aku akan bersedekah.” Kemudian
ia keluar membawa barang yang akan disedekahkannya. Ternyara, 1a
memberikannya kepada seorang pencuri sehingga pada pagi harinya orang-
orang berbicara: “Tadi malam seorang pencuri menerima sedekah.’ Maka
orang itu berkara: "Ya, Allah, segala puji bagi-Mu, sedekah itu jatuh ke
tangan pencuri.’” Setelah itu, orang itu berkata: ‘Aku akan bersedekah.’
Kemudian, ia keluar membawa sedekahnya. Ternyata, sedekah itu jaruh
ke tangan pelacur sehingga orang-orang berkata: *“Tadi malam seorang
pelacur menerima sedekah.” Maka orang itu berkata: “Ya, Allah, segala puji
bagi-Mu, sedekah itu jatuh ke tangan pelacur.” Sesudah itu ia berkata: ‘Aku
akan bersedekah.’ Kemudian ia membawa sedekahnya. Ternyata, sedekah
itu jatuh ke tangan orang yang kaya. Hingga orang-orang pun berkarta:
‘Orang kaya juga mendapatkan sedekah.” Maka ia berkata: ‘Ya, Allah,
segala puji bagi-Mu, sedekah itu jatuh ke tangan pencuri, pelacur, dan
orang kaya." Dikatakan kepadanya: ‘Sungguh, sedekahmu telah diterima.
Adapun pencuri itu, mudah-mudahan 1a tidak lagi mencuri dan pelacur
itu, mudah-mudahan ia meninggalkan perbuatan zina, sedangkan orang
kava itu, mudah-mudahan hal itu menjadi peringatan sehingga ia suka

bersedekah dari kekayaan yang diberikan Allah kepadanya.™

Laki-laki dalam hadits di atas mengira bahwa ketiga orang tersebut berhak
menerima sedekah yang ia berikan, sedang ia ikhlas dalam memberikannya. Oleh
karena itu, Allah menerima amalnya walaupun orang-orang yang menerima
sebenarnya tidak berhak menerima sedekah. Itulah tujuan utama dari orang
vang bersedekah, yaitu mengharapkan pahala dan balasan dari Allah 82 . Hal itu
benar-benar terjadi. Adapun tjuan yang lain ialah memberi manfaat bagi orang
fakir dan mencukupi hajat mereka, yang bisa diwujudkan jika yang menerimanya
benar-benar berhak. Mungkin juga justru yang tercapai adalah tujuan yang lain,
yaitu menjadi ¢'tzbar (pelajaran) jika orang yang menerima sedekah bukanlah
orang yang berhak. Namun, jika orang vang bersedekah itu yakin bahwa orang

yang meminta tidak berhak, atau menjadikan meminta-minta sebagai profesi,

maka ia boleh menahan sedekahnya.
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* HR. Al-Bukhari (1421) dan Muslim (1022) dari Abu Hurairah 3 .
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ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
MEMURLIT AL-QUR-AMN DAN ASSUNNAH

' 14. Lebih Dulu Memberikan Sedekah kepada Karib Kerabat

Apabila karib kerabat mereka termasuk orang yang membutuhkan,
! maka hak mereka lebih besar daripada hak orang yang lain.

! Rasulullah 3£ bersabda:
\ BAS L}L?L:Iu 1"'-"“ $3 JLJ Bos St f L_,,J.p A ),

(-3

“Sedekah kepada orang miskin (mendapat pahala satu), sedangkan sedekah
kepada kanb kerabat mendapat dua pahala: pahala sedekah dan pahala
silaturrahim.™

Barang siapa yang mendapatkan kelapangan untuk bersedekah, hendaklah
ta mendahulukan karib kerabatnya jika mereka membutuhkan karena mereka
lebih berhak menerimanya. Jika tidak demikian, ia boleh menyerahkannya
kepada yang lain. Semakin dekat derajat kekerabatannya dengan orang yang
menerima sedekah itu, maka semakin besar pula pahala sedekahnya. Allaabu
a'lam.

15. Merahasiakan Sedekah kecuali untuk Suatu Kepentingan

Dianjurkan kepada setiap Muslim jika ia bersedekah untuk merahasiakan
sedekahnya dari pengetahuan manusia sebisa mungkin. Sesungguhnya hal itu
lebih dekat kepada keikhlasan serta lebih menjaga harga dini dan kehormatan
orang yang menerimanya.

Allah @ berfirman:

- "5"'___ - - _,..-!‘ e .: 11 -:
P53 Layass off T op Leasd cudlBll a5 of ¥
[

“Jika kamu menampakkan sedekabfmu), maka 1tu adalab baik sekalt. Dan jika
kamu merabasiakannya dan kamu memberikan kepada orang-orang fakir,
maka merabasiakan its lebih baik bagimu ... " (QS. Al-Baqarah: 271)

Rasulullah $# telah menjelaskan bahwa orang yang merahasiakan sedekah.

nya termasuk orang-orang yvang dinaungi pada hani ketika udak ada naungan
kecuali naungan Allah @2,

=
i,
=

¥ HR. Ahmad (IV/17, 18, 214), at-Tirmidzi (658) dan dihasankannya, an-MNasa-i (V/92), Ibou
Majah (1844), al-Fakim (1/407) dan dishahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi dari
Salman bin *Arur. Lihat kitab Shabiobal Jaam:e’ (3B58).
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ENSIKLOPED] ADAB ISLAM

MEMLUIRLUT ALACUIRGAM DAMN ASC] RNRAH

MNabi 3% bersabda:
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“Tujuh orang yang Allah naungi pada han ketika tidak ada naungan kecuali
naungan Allah 8 : .. dan seorang yang bersedekah, ia menyembunyikan
sedekahnya sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang disedekahkan oleh

tangan kanannya.™

Hadits itu berisi anjuran untuk merahasiakan sedekah.

Meskipun demikian, apabila di sana ada kepentingan dan maslahat yang
kuat untuk menampakkannya, maka yang lebih baik adalah menampakkannya.
Contohnya, orang yang terhormat bersedekah kepada orang yang memburuh-
kan di hadapan khalayak agar mereka mengikutinya untuk bersedekah. Dengan
begitu, ia telah mencontohkan kepada mereka perbuatan baik. Misalnya juga
orang yang mengeluarkan zakat secara terang-terangan di hadapan orang
banyak untuk mengingatkan mereka tentang wakru zakar, seperti juga orang
vang khawatir tidak menemukan orang yang membutuhkannya jika ia tidak
memberikannya saat itu juga di hadapan orang banyak. Masih banyak lagi per-
masalahan lainnya. Hal itu semua dilakukan dengan tetap menjaga diri dari riya’

dan retap menjaga keikhlasan kepada Allah &2 di dalamnya.
16. Tidak Mengambil Kembali Sedekah

Jika seseorang memberikan suatu sedekah, maka ia tidak boleh meng-
ambilnya kembali dari orang yang telah menerimanya.

Rasulullah #z bersabda:
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“Perumpamaan orang yang bersedekah kemudian ia mengambil kembali
sedekahnya seperti anjing yang memuntahkan sesuatu kemudian ia men-
jilat muntahnya untuk memakannya lagi.™

N

Hadits itu menerangkan perumpamaan yang sangat jelek bagi orang yang
mengambil kembali sedekahnya. Tidaklah dibuat perumpamaan itu, melainkan
karena buruknya perbuatan tersebur. Maka dari itu, wajib atas setiap Muslim

® Telah disebutkan cakbrifnya.
7 HR. Muslim (1622) dari Ibou ‘Abbas <.
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ketika bersedekah agar mengeluarkan sedekahnya dengan kemurahan hati dan 1a
tidak mengambil kembali apa yang telah disedekahkan dengan alasan apa pun.

Demikianlah yang dimudahkan Allah @& bagiku dari adab-adab sedekah,
vang jumlahnya ada enam belas adab. Albamdulillaahi Rabbil ‘aalamiin®
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" Referensi tambahan: Al-Mustadrak karya al-Hakim (I/386) dan setelahnya, at-Tirmidzs, ar-

l:f: Targhiib war Tarkiib karya al-Mundziri (IL/3) dan setelahnya, feami'nl Db karya Tbaul Arsir
by {V1/445) dan serelahnya, Shardul Kbaathir (hlm, 361) dan setelahnya, Thartigul Hipratain karya
¥ Ibnul Qayyim (hlm. 5%6), Kitazbuz Zubd karya Tbnul Mubarak (hlm. 226) dan setelahnya,

Jam’ul Fawaa-id karya al-Fasi (1/245) dan setelahnya, dan lain-lain.
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MEMURUT ALCUR-AMN DAN ASSLUNMAH
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PASAL II
ADAB ASH-SHALAAH
(SHALAT)
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Sesungguhnya shalat merupakan rukun Islam amaliah yang paling agung
secara mutlak. Shalat juga merupakan syi'ar amaliah yang paling agung di dalam
dienul Islam, vang merangkum seluruh ibadah lainnya. Di dalamnya terdapat
puasa, zakat, haji, jthad, membaca al-Qur-an, dzikrullah, dan yang lainnya. :4

Karena agungnyva kedudukan shalat, maka kewajiban shalat ini tidaklah |
gugur atas setiap Muslim kecuali apabila telah gugur beban taklif atasnya, misal-
nya hilangnya akal, selain wanita haidh dan nifas. Akan tetapi, shalat tetap wajib )
atas orang yang sakit, orang yang sehat, orang yang miskin, orang yang kaya,
orang yang takut, orang vang aman, dan yang lainnya.
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Kalaulah orang Islam menempatkan shalat sesuai dengan tempatnya dan
melaksanakan hak-hak shalat yang wajib, maka tentunya shalat tersebut me-
rupakan sebab yang paling apung untuk meluruskan kebengkokan mereka, juga
untul memperbaiki keadaan mereka. Sebagaimana firman Allah % .
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“... Dan dirikanlab shalat. Sesunggubnya shalat itu mencegab (perbuatan- )
perbuatan) keyi dan munkar, Dan sesunggubnya mengingat Allab {shalat)
adalab lebih besar (keutamaannya dari ibadab-ibadah yang lain). Dan Allab .
mengetabui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al Ankabuur: 45) bl

=
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Sebab dan inu kekurangan yang terjadi bahwasanya mayoritas orang-
orang yang shalat, hanya menjadikannya sebagai gerakan lahinah, yang jauh
dari intinya. Bahkan, ada yang mengabaikan semua yang berkaitan dengan
shalat atau menjadikan shalat hanya sebagai adat kebiasaan. Ia tidak pernah
menghidupkan ruh shalat dan menghadirkan kekhusyu’an shalar, Tidak pernah
pula mentadabburi bahwasanya shalat adalah hubungan vertikal antara seorang
hamba dengan Rabbnya. Oleh karena itu, shalat tidaklah memberikan pengaruh
kepadanya. Bahkan, kadangkala ia keluar dan masjid lalu mengerjakan maksiac
atau jatuh dalam perbuatan haram, serta mengerjakan perkara-perkara yang

mengundang kemarahan Allah 2.

Oleh sebab itu, wajib atas setiap Muslim memahami hakikat shalat serta
berusaha mengungkap rahasia-rahasia dan hikmahnya. Di samping itu, wajib
mewujudkan ruh shalat serta menghidupkan shalar sebagaimana mestinya dan
beradab dengan adab shalat agar 1a dapat meraih buah yang dimaksud di dalam
adab-adab rersebut. Di antara adab-adab shalar adalah:

A A A A L T e

=

BAGIAN PERTAMA
ADAB UMUM YANG BERKAITAN DENGAN SHALAT

1. lkhlas karena Allah Semata

Ikhlas karena Allah ¥ semata merupakan syarat diterimanya semua
amal shalih. Amal yang paling membutuhkan keikhlasan setelah rauhid adalah
shalat. Tidak akan diterima shalat tanpa ada keikhlasan kepada Allah #2 | yakni
mulai dari awal seseorang mempersiapkan diri untuk shalat hingga selesa me-
ngerjakannya. Seorang Mukmin wajib mengerjakan shalat karena Allah semata
dan mcngharapkan keridhaan—N}ra, mengejar kedekatan di sisi Allah 22,
menge;ar dera]ar_ yang tmgg1 dan menghapus kesalahan-kesalahan. Janganlah
ada niat-niat lain selain itu ketika mengeqal;m shalat. Hendaklah ia bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah, mengejar keridhaan-INya, dan berusaha meraih
kecinraan-Nya, serta menjauhkan diri dari adzab-Nya dengan melakukan apa

vang Dia perintahkan dari ibadah shalart tersebur.
Allah B2 berfirman:

. 1 A - o E - = ogT e aha - {"'-'
|yaniy sLazs Gl & Gl 11,0050 ¥y T2 Uy 3
- Ay - - E'.- -
€0 2l o G55 355115305 sl

“Padahal, mereka tidak disurub kecuali supaya beribadah kepada Allah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lirus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lwrus.” (Q5. Al-Bayyinah: 5)
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Memelihara Shalat Tepat pada Waktunya

Sesungguhnya Allah 8 telah menuntunkan hal tersebut di dalam firman-
Nya:

4 - s ATF Tl om L ST e
€02y Cipn 0F Toeadedl Jo CI655LIT0) . 3

“... Sesunggubnya shalat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisaa': 103)

Rasulullah $£ memerintahkan agar mengerjakan shalat tepat pada waktu-
nya. Beliau bersabda:

(453 D 12 y)

“Shalatlah engkau tepat pada wakiunya.™

Rasulullah 3% menjadikan penunaian shalat pada waktunya ini sebagai
amal yang paling utama. Rasulullah pernah ditanya: “Amal apakah yang paling
utama?” Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya.” Kemudian, ditanyakan:
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Berbakti kepada orang tva.” Setelah i,
ditanyakan lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Jihad di jalan Allah.™

Dalam riwayar lain disebutkan: “Amal apakah yang disukai Allah &5 ?
Beliau menjawab: “Shalar tepat pada wakwunya ...""

Wajib bagi setiap Muslim mengerjakan shalat tepat pada waktunya yang
telah disyari’atkan Allah 82 . Janganlah ia mengakhirkan waktunya atau bahkan
mengakhirkan shalat hingga keluar dari waktunya tanpa udzur. Hal itu merupa-
kan salah satu dosa besar, bahkan hukumnya sama dengan hukum meninggalkan
shalat menurut sebagian ahli ilmu, yang ini termasuk perbuatan kufur.

3. Mengerjakan Shalat-Shalat Sunnah di Rumah

Janganlah seorang Muslim mengerjakan seluruh shalat di masjid. Namun,
hendaklah ia menjadikan sebagian dari shalatnya dikerjakan di rumahnya. Dalil-
nya adalah sabda Nab: s&:

I,f_..f-:.-‘_.-'--ﬂ‘.-',.#‘ J---ﬁ
{{J_J_?:"' UJ-’:::& "}r_j 1.._(_‘!.}:: Q‘: VS_‘:')L;, o 1_’1.1.7-.4 »
“Jadikanlah sebagian shalat-shalatmu di rumahmu dan janganlah kamu
jadikan rumahmu seperti kuburan.”"

A

T

¥ HER. Muslim (648) dari Abu Dzarr.
"W HR. Muslim (85) dari Tbau Mas'ud.
"' HR. Al-Bukhari (537, 3182, 597, 7524) dan Muslim (85) dari Thnu Mas'ud 2.

2 HE. Al-Bukhari (432) dan Muslim (777) dari Tbnu *Umar <. Difiwayatkan juga dari Zaid
bin Khalid dan *Aisyah .
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EMSIKLOFPEDI ADARB ISLAM
MENURUT ALCURAN DAN ASSUNMAH

Hendaklah shalat fardhu dikerjakan berjamaah di masjid, demikian juga
shalat Tahiyatul Masjid dan shalat Jenazah, shalat Gerhana, shalat Isusqa’, dan
yang sejenisnya. Adapun shalat-shalar sunnah rawaub dan shalat-shalar sunnah,
maka yang paling besar pahalanya adalah yang dikerjakan di rumah. Alhasil,
rumah juga berfungsi sebagai masjid atau tempar shalar, terjaga dan terpelihara

dengan dzikrullah dan shalat, sehingga uidak ditempau oleh syaitan-syaitan.
Bahkan, akan turun kepada rumah itu dan penghuninya berkah.

Rasulullah £ bersabda:

..."_'F..I.:‘
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“Sebaik-baik shalat kalian adalah shalat yang dikerjakan di rumah kalian

kecuali shalat wajb,™"

Rasulullah 3% juga bersabda:
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“Apabila salah seorang dari kalian telah menyelesaikan shalatnya di masjid,
maka hendaklah ia menjadikan bagian dari shalatnya itu di rumahnya.
Sebab, sesungguhnya Allah & telah menjadikan kebaikan dengan shalat-
nya itu di rumahnya.”™
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Mengenakan Pakaian yang Bersih

Sepatutnya seorang hamba, menurut kadar kemampuannya, mengena-
kan dua pakaian yang bersih dan suci sebagai bentuk pengagungan kepada Allah
@2 dan untuk berhias kepada-Nya.

Allah & berfirman:
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“Hat, anak Adam, pakailah pakaianmu yang indab di setiap (memasuki)
masjid ...” (QS. Al-A'raaf: 31)

NS

o i i e e T e

Ibnu Katsir 4155 berkata: “Berdasarkan ayat ini dan beberapa riwayar lain
yang semakna dengannya dari Rasulullah $%, maka dianjurkan berhias dini

3 HE. Av-Tirmidz: (450) dan dihasankannva dar Zad bin Tsabat &=, Terdapat pula nwayat
vang semakna dengannya di dalam ash-Shabithain dan yang lainnya. Lihat kitab Shabiihul
Jaami® (1134).

" HR. Muslim (778) dari Jabir 5% .
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ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
MEMNURLT ALQUR-AN DAN AS-SUNNAH

untuk mengerjakan shalar, terlebih lagi pada hari Jum’'at dan hari ‘led. Wangi-
wangian termasuk dalam perhiasan, sementara siwak sebagai penyempurna hal
tersebut.™

Demikian juga Rasulullah 3% mengatakan:

(455 ..L,;.u‘_;u:mmp "‘MJ#I#&;‘I}}

“Jika salah seorang dari kalian akan mengerjakan shalat, hendaklah ia
mengenakan kedua (sepasang) pakaiannya. Sebab, sesungguhnya Allah
@ yang lebih berhak dituju ketika seseorang berhias.™*

Sungguh sangat disayangkan, banyak manusia berhias diri dan bersolek
untuk makhluk, apalagi orang yang akan mereka temui adalah orang yang ter-
hormat dan terpandang atau 1a ada kepentingan kepadanya. Namun, ketika orang
itu berdirt menghadap Allah B2 untuk mengerjakan shalat, ia mengerjakannya
tanpa ada kepedulian, Maka 1a pun menampilkan diri kepada Allah @2 dengan
kondisi pakaian yang sangat buruk dan jelek. Allaabul musta’aan.

5.  Tidak Mengerjakan Shalat Ketika Makanan Telah Terhidang

Apabila seseorang hendak makan, berselera untuk menyantap makanan,
vang telah dihidangkan sementara perut sangat lapar, maka hendaklah ia memulai
dengan makan makanan tersebut supaya ia nidak sibuk memikirkan makanan
ketika shalar sehingga terpaling dari kekhusyu'an. Hal itu berdasarkan sabda
Rasulullah 35:

o 1}L¢ fﬁ‘};in,,u AT H_;f.;;:_’,;l..ﬁ.jil-u L-ai )
((.f::\gt.:&;,;b.lms ‘ﬂj ‘T’g"‘”‘

“Jika makan malam telah dihidangkan lalu uba waktu shalat, maka mulailah

dengan menyantap makanan tersebut sebelum kalian mengerjakan shalat

Maghrib. Janganlah kalian menyegerakan shalat sebelum menyantap
makan malam.™
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6. Memelihara Shalat Berjamaah

Hendaklah setiap Muslim yang sudah baligh, berakal, mukallaf, dan laki-
laki selalu memelihara shalat berjamaah di masjid. Sesungguhnya Allah &2
memuji hamba-hamba-Nya yang beriman karena mereka telah memakmurkan
masjid-maspid, menghadiri shalat-shalar, dengan berdzikir di dalamnya.

=

W Tafsiiv Ibni Karsir (T11/283).

'® HR. Al-Baihaqi (I1/236) dan ath-Thabrani di dalam al-Ausath, dan yang lainnya dari Tbau
‘Umar <%, Silakan lihat kitab Shabithul faami® (652).

T HR. Al-Bukhari (672) dan Muslim (557) dari Anas &,
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Allah ¥ berfirman:

X 2B = sz - *‘
My - u

53 c;u\’ﬂﬁp-.—&bﬁ'ﬁ-;@d 3 34
w LIa5 Uy p "JS_:“ Gl a5l L)

o253 oLF G Gyl T ) :,@_;_.a:ﬂl‘,_;,ﬁﬂ

_’_ _I,_’n-"n-l'

@Dl A :t“iu* 35 Ay alad

“Bertasbih kepada Allab di masjid-masjid yang telah diperintabkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu
petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleb
jual belt dari mengingat Allab, mendirikan shalat, dan membayarkan zakat.
Mereka takut pada suatu bart yang (di bart itu) batt dan penglibatan menjad:
goncang, (Mereka mengerjakan yang demikian itw) supaya Allah member:
balasan kepada mercka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telab
mereka kenjakan, dan supaya Allab menambab karunia-Nya kepada mereka.,

Dan Allab memberi rizki kepada siapa yang dikebendaki-Nya tanpa batas.”

(QS. An-Nuur: 36-38)

Bahkan, Allah 82 menjadikan memakmurkan masjid dengan shalat dan
dzikir termasuk perkara-perkara yang udak dilakukan melainkan oleh orang-

orang yang beriman. Hal itu merupakan tanda keimanan kepada Allah dan hari
akhirat.

Allah ¥ berfirman:

€= J-’—-&-n-” ‘yﬁ;

“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allab ialab orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
mennunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allab,
maka merekalal orang-ovang yang dibarapkan termasuk golongan orang-

orang yang mendapat petunjuk. " (Q5. Ar-Taubah: 18)
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Oleh karena itu, para Sahabat mencela orang-orang yang meninggalkan
shalat berjamaah tanpa udzur dan menuduh mereka munafik. Sampai-sampai, ada
di antara mereka yang minta dipapah agar bisa menghadin shnht berjamaah.

Ibnu Mas'ud % berkata: “Barang siapa yang ingin bertemu Allah esok
dalam keadaan Muslim, hendaklah ia menjaga shalat-shalat ini ketika diseru
untuk mengerjakannya. Sesungguhnya Allah 2 relah mensyari’atkan kepada
Mabi-Nya 32 beberapa sunnah yang menjadi petunjuk. Mengerjakan shalat
berjamaah lima waktu adalah petunjuk sunnah tersebut. Kalaulah kalian shalat
di rumah-rumah kalian sebagaimana orang ini yang shalat di rumahnya—karena
tertinggal dari berjamaah—tentulah kalian telah meninggalkan sunnah Nabi
kalian. Seandainya kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian akan
tersesat. Tidaklah seorang laki-laki bersuci lalu menyempurnakan bersucinya
kemudian berangkat menuju masjid dari maspd-masjid yang ada, melainkan
Allah B2 akan menuliskan baginya dan setiap langkah satu pahala kebatkan
dan akan mengangkat dengannya satu derajat serta akan menghapus darinya
satu dosa. Sungguh, aku telah menyaksikan sendiri bahwa tidaklah seseorang
tertinggal dari shalat berjamaah kecuali orang itu munafik yang diketahui ke-
munafkannya. Sungguh, dahulu seorang laki-laki dibawa dengan dipapah oleh
dua orang hingga ia masuk ke dalam shaf.”"

Shalat berjamaah memiliki keutamaan yang sangat agung. Cukup sebagai
keutamaannya bahwa shalat berjamaah lebih utama daripada orang vang shalac
sendirian sebanyak dua puluh rujuh derajat.

Mabi $% bersabda:

o o s

((- M-JJJJ-JJC..—J ..L:Jﬁ .:‘_)L.a ..n‘_}_,a.oill-‘-ll.:_-;nﬁ'l n')‘l...a)}

“Shalat berjamaah ]El:lll'l utama daripada shalat sendirian sebanyak dua

pulub tyyuh derajar.™™

Wajib bagi para laki-laki dan pemuda untuk shalat berjamaah di masjid,
bahkan bobot kewajibannya sangat kuar, dan termasuk syi'ar Allah ¥ yang

paling agung.
7.  Tidak Mencari-cari Masjid

Hendaklah seseorang mengerjakan shalat di masjid mana saja yang dekat
dengan rumahn} a. ]:mg.mlah ia bermaksud mendatangi masjid-masjid tertentu
kecuali tiga masjid. Apabila igamar shalar telah dikumandangkan sementara ia
berada di dekat sebuah masjid, maka hendaklah ia shalar di situ, janganlah ia
meninggalkannya untuk mencari masjid yang lain, selama di dalamnya udak
terdapat imam vang mengajak kepada bid'ah.

" HR. Muslim (654) dari Ibnu Mas"ud.
" HR. Al-Bukhari (645,649) dan Muslim (650) dari Thou ‘Umar 2.
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Rasulullah 3% bersabda:

((Arledll o ¥ el s ot 3 ot L2 )

“Hendaklah seseorang itu shalar di masjid yang dekat dengannya, jangan-
lah ia berganti-ganti masjid.”*"

8.  Berjalan Menuju Shalat dengan Tenang dan Sopan

Janganlah i1a terburu-buru dan tergesa-gesa. Namun, hendaklah ia menuju
mas)id dengan berjalan seperti biasa dan tenang. Gerakan apapun yang ia dapati
bersama imam, maka ikutilah. Jika ada gerakan (rukun) yang tertinggal, hendak-
lah 1a menyempurnakannya sesudah imam mengucapkan salam.

Rasulullah % bersabda:
S R Pl T I TP L

e A 2 . e ” p i -
(5250 2ST6 Gy 1Ll 137531 WG 148 25 Y
“Jika kalian mendengar iqgamat, maka bersegeralah berjalan menuju shalat.

Hendaklah kalian menjaga ketenangan, janganiah terburu-buru. Gerakan

apapun yang kamu dapan, kerjakanlah dan yang terluput, sempurna-
kanlah.™!

9, Meletakkan Kedua Sandal di Antara Kedua Kaki

Apabila seseorang masuk ke dalam masjid sementara ia membawa kedua
sandalnya, hendaklah ia meletakkannya di antara kedua kakinya atau ia shalat
dengan mengenakannya jika sandal itu suci. Yang demikian itu selama ridak
menimbulkan fitnah di dalam masjid yang disebabkan kejahilan manusia tentang
disyari’atkannya shalat dengan mengenakan sandal. Tidak sepantasnya ia me-

letakkan sandal di hadapan orang yang shalat karena hal itu dapat mengganggu
mereka.

Rasulullah $2 bersabda:
. L, - e - . b w e 2, T o= "
P R RV ES E PO R T P F T EA B WA
(G2 S 3 gl

“Jika salah seorang dari kalian mengerjakan shalar, hendaklah ia melepas
sandalnya. Janganlah ia mengganggu seseorang vang sedang shalat dengan

P -
o
-
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T HR. Ath-Thabrani (X11/13373) dari Tamam ar-Razi, Thou *Adiy, dan Tbou “Umar, Lihat kitab
Shabithul Jaami® (5456).

*! HR. Al-Bukhari (636) dan Muslim (602) dari Abu Hurairah &5 .
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sandalnya. Maka dari itu, hendaklah ia meletakkannya di antara kedua
kakinya atau ia mengerjakan shalat dengan mengenakannya.™

Adapun pada zaman sekarang ini telah disediakan di dalam masjid tempat
khusus untuk meletakkan sandal atau semacam teras, dan ini lebih baik karena
lebih menjaga kebersihan masjid.

10. Mengerjakan Shalat Fajar Ketika Fajar Menyingsing

Rasulullah #% memerintahkan mengerjakan shalat Fajar ketika fajar me-
nyingsing.

Rasulullah #% bersabda:

(- (2l B Al 1740 y)

“Kerjakanlah shalat Fajar ketika fajar menyingsing karena hal 1tu men-
datangkan pahala yang lebih besar.”®

Yairu, mengerjakan shalar Fajar sesudah nyata atau jelas terbitnya fajar dan
telah jelas cahayanya serta tidak diragukan lagi. Yang dimaksud bukanlah meng-
akhirkan shalar. Berikut ini aku menyebutkan yang disebutkan oleh para ulama
yang telah dinukil dari ar-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Banyak ahli ilmu dan
kalangan Sahabat dan Tabi'in berpendapat untuk menyegerakan mengerjakan
shalat Fajar.” Ini juga merupakan pendapat Sufyan ats-Tsauri. Adapun asy-Syafi'i,
Ahmad, dan Ishaq berkara: “Makna dari al-isfar adalah terbitnya fajar dan tidak
diragukan lagi terbitnya.” Mereka tidak berpendapat bahwa makna isfar adalah
mengakhirkan atau menunda shalar."*
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11. Menunggu Cuaca Dingin untuk Mengerjakan Shalat Zhuhur Ketika
Udara Sangat Panas

Pada saat cuaca sangat panas, hendaklah pelaksanaan shalat Zhuhur sedikit
ditunda hingga panas tersebut reda. Tujuannya supaya tidak menyusahkan orang-
orang untuk menghadiri shalat.

Rasulullah £ bersabda:

((F5 b G ol 30 00 BEIL 143 56 25 Jed g y)
“Jika panas amat menyengat, maka tunggulah cuaca dingin untuk me-
ngerjakan shalat (yaitu shalat Zhuhur). Sebab, panas yang menyengar itu

=

2 HR. Abu Dawud {655), al-Hakim (1/259) dan dishahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi,
al-Bathaqn (11/432), dan yang lunnya dan Abu Hurairah s . Lihat kitab Shabithad Jaami® (643).

= HR. Ahmad (T11/465) dan at-Tirmidzi (154).

M Sunan ar-Tirmidzi (1/290-291).
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berasal dari hembusan api Neraka Jahannam."*

12, Segera Mengerjakan Shalat Zhuhur Ketika Udara Dingin

Tujuan mengerjakan shalat Zhuhur ketika udara dingin adalah agar orang-
orang tidak merasa kesulitan menunggu shalat karena Rasulullah #&:

(G 351 25 BaBi 131y aUaNy 553 3o Bak Y )
“Apabila cuaca sangat dingin, beliau bersegera mengerjakan shalar. Jika

cuaca sangat panas, beliau menunggu cuaca dingin untuk mengerjakan
shalar.™*

13. Mengerjakan Shalat dengan Hati yang Khusyu’
Sabda Nahi 2&:

I e A I
((- ,t,f:": a'h’h.at}-‘aadla:ﬁ'mgfc—dh; »

“Jika kamu berdiri mengerjakan shalatmu, maka shalatlah dengan shalat
seorang yang seolah-olah akan berpisah ...""

- 3

DEmiI:'i.ilﬂ itu merup:lkan hﬂI Yyang bErlTlﬂl'l.fﬂlt 'I.'Iﬂt'l..l]."i menanamkan
kekhusyu'an dan memberikan faedah dari ibadah shalat serta merealisasikan s
tujuan ibadah shalat tersebur. Hendaklah orang vang shalat berkonsentrasi i
mengerjakan shalart, seolah-olah 1a akan berpisah dari dunia (mati) dan akan
kembali ke kampung akhirat sehingga dia tidak disibukkan oleh pikiran-pikiran q
di luar shalat. '

14. Menyempurnakan Wudhu’ dan Khusyu' dalam Shalat i

Menyempurnakan wudhu’ dan khusyu’ dalam shalat merupakan kaffarab
(penghapus dosa) yang paling agung. Selain itu, merupakan sebab terpenting
diangkatnva derajat seseorang dan dalam memperoleh kebaikan-kebaikan.

T s e
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) Rasulullah £ bersabda:
¢ B2 g2y et & 455 S5 nﬂmg_.“sf! “ )
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* HR. Al-Bukhari (536) dan Muslim (615) dari Abu Hurairah . .

% HR. Al-Bukhari (906) dart Anas & .

T HR. Ahmad (V/412) dan Thnu Majah (4171) dari Abu Ayyub. Lihat kitab Shabithul Jaami®
(742).

?
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“Tidaklah seorang Muslim menghadiri shalat wajib dengan menyem-
purnakan wudhu’, kekhusyu'an, dan ruku’nya melainkan hal itu akan
menjadi kaffarab (penebus) bagi dosa-dosanya yang telah lalu selama 1a udak

mengerjakan dosa-dosa besar. Hal itu berlaku sepanjang masa.™

NS

Sebenarnya khusyu’ di dalam shalat merupakan ruh dari shalat itu sendiri.
Di samping itu, merupakan rahasia yang paling besar dari ibadah shalat. Maka
dari itu, hampir-hampir tidak memperoleh manfaat orang yang mengerjakan

shalat tanpa kekhusyu’an. Namun sangat disayangkan, mayoritas manusia malah
tidak khusyu' di dalam shalat-shalat mereka.

15. Shalat Mengenakan Sandal atau Khuf (Sejenis Sepatu)

Apabila seorang Muslim mampu mengerjakan shalar dengan sandal atau
khuf pada suatu wakru, hendaklah ja melakukannya karena hal itu termasuk
sunnah, Hal ini berdasarkan sabda Nabi 3

- 7 AP ORTT LR N
(el V3 a3 0k Y agils 5l 1,dll )
“Selisthilah orang Yahudi. Sesungguhnya mereka udak mengerjakan
shalat dengan mengenakan sandal dan khuf mereka,™™

Sunnah ini dikerjakan selama rtidak menimbulkan fitnah, misalnya karena

orang-orang masih jahil sehingga tidak mengenal sunnah. Sebab, menoclak fitnah
lebih didahulukan daripada menghidupkan sunnah yang tidak wajib.

16. Mengangkat Kedua Tangan dengan Jemari Terbentang

WA

N

™

AT

Ketika seseorang bertakbir, janganlah merengpangkan atau merapatkan
jemari, namun hendaklah melonggarkannya sedikir saja. Sebab, jika Nabi £
bangkit untuk mengerjakan shalart, beliau mengangkat kedua tangannya dengan

posisi dibentangkan, tidak direnggangkan dan tidak pula dirapatkan.®

17. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri dan Meletakkannya
di Atas Dada Ketika Shalat

Meletakkan tangan seperti ini sunnah karena Nabi 32 meletakkan tangan
kanan di atas tangan kiri di atas dada beliau dalam shalac.”

Hal ini menunjukkan kesalahan dan penyelisithan manusia terhadap sunnah
Rasulullah %, yakni mereka menjulurkan tangan dan tidak meletakkan tangan

H HR. Muslim (228) dari ‘Utsman & .

“ HR. Abu Dawud (652), al-Baihaqi (11/432), dan al-Hakim (I/260) dan dishahihkannya sera
disetujui oleh adz-Dzahabi dari Syaddad bin *Aus. Lihat kitab Shahiihul Jaami® (3210).

' HR. Abu Dawud (753), at-Tirmidzi (240), dan al-Hakim (1/234) dan dishahihkannya serta
diserujui oleh dari Syaddad bin Aus. Lihar kitab Shabiibsd Jaami® (321)

I ' HR. Al-Bathagi dari ‘Amr bin Harits. Lihat kitab Shehithal Jazmi' (4975),
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kanan di atas tangan kiri ketika shalat. Termasuk juga kesalahan dan perbuatan
vang menyelisihi sunnah adalah meletakkan rangan kanan di atas tangan kiri di
bawah perut atau di sebelah kiri dan sejenisnya. Semua itu menyelisihi sunnah
karena telah disebutkan bahwasanya Nabi #& meletakkan tangan kanan di atas
tangan kiri kemudian merapatkan ke atas dada beliau ketika shalar.®

18. Membaca Do’a Istiftah

Hendaknya membaca do’a istiftah setelah takbiratul thram sebelum
membaca surat al-Faatihah. Ada beberapa lafazh do’a isuftah yang shahih dari
Rasulullah #2. Adapun yang paling masyhur adalah beliau membaca ketika
membulka shalat:

1 Vi Bhs &G (L 9565 (Buais, Jr:;ﬁtjm;t;.i))

(9%
“Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji hanyalah milik-Mu. Mahasuci

asma-Mu, Mahatinggi kemuliaan-Mu, dan tiada ilah yang berhak diibadahi
kecuali Engkau,”*

19, Tidak Menjalin Jemari

Ketika seseorang berjalan menuju masjid, janganlah 1a menjalin jemarinya.
Demikian juga ketika shalat, tidak dibolehkan menjalin jemari karena hal itu
menunjukkan ketidakkhusyu’an. i

Rasulullah 2 bersabda: 5
:1,,,._.:.;31 N e z {H iy 220 rﬁ’.u-F L..:: m ) \
(«. u}'wa gs" -t.-!p m.h :)g——-\: 5':!

“Jika salah seorang di antara kamu berwudhu’ lalu menyempurnakan
wudhu'nya kemudian keluar menuju masjid, maka janganlah ia menjalin

jemarinya karena i1a sedang berada dalam shalat.™

Alkhir hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan itu tidak boleh dilakukan
dalam shalat, sebagaimana tidak boleh dilakukan ketika 12 menuju ke masjid.

2 HR. Abu Dawud (759) dan yang lainnya dari Thawus secara mursal dengan sanad shabib,
Shakith Aby Dawnd (687).

* HR. Ahmad (111750}, an-MNasa-i (I1/132), Abu Dawud (775), at-Tarmidzi (242), Ibnu Majah
(804), dan ad-Darimi (I/282) dari Abu Sa'id. Lihat kitab Shabiibul Jaami® (4667).

¥ HR. Ahmad (TV/241), Abu Dawud (562), dan at-Tirmidzi (386) dari Ka’ab bin *Ujrah. Lihat
kitab Shafiibed faami’ (442).
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20. Khusyu’ dalam Shalat

Khusyu’ merupakan adab shalat yang paling agung, bahkan merupakan
inti dan ruhnya. Apabila hal ini benar-benar direalisasikan dalam shalar, niscaya
akan membuahkan hasil yang diharapkan dan akan memberikan pengaruh ke-
pada pelakunya. Orang vang merealisasikannya akan menjadi contoh Muslim
yang shalih, yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran, yang
istigamah di atas manhaj Allah dan memperbaiki kondisi yang ada di sekitarnya;
yang baik akhlaknya lagi menyambung tali silaturrahim; yang menghidupkan
shalatnya dengan benar-benar nyata dalam segala kondisi; serta menjadi contoh \
dalam seluruh aspek kehidupan dan ringkah lakunya. [

Orang yang khusyu' akan benar-benar mendapatkan manfaat dari shalatnya
dan shalat tersebut memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap dirinya.
Setelah ia mengerjakan shalat, shalatnya tersebut tetap memberikan pengaruh
kepadanya seolah-olah ruhnya telah berpisah dari badannya lalu terbang jauh
ke langit dan terbang melayang di anghkasa. Orang it pun tidak tergerak untuk
berbuat maksiat dan tidak berani berbuat dosa. Demikianlah keadaannya hingga

ia mendapari shalat berikutnya dalam keadaan seperti iru.

=
-

Khusyu' di dalam shalat merupakan sebab terbesar untuk mendapar-
kan kemenangan dan kebahagiaan setelah bertauhid kepada Allah. Hal itu se-
bagaimana firman Allah 5.

- - - . B . . 23= L o%E o=
é@@;iéﬂ-hhq}ld:mﬁuéjﬂlcbfﬂ

“Sesunggubnya beruntunglah orang-ovang yang beriman, (yaitu) orang-
arang yang khusyu' dalam shalatnya.” (QS. Al-Mu'minuun: 1-2)

- '-"'.
=

R T T

=

Allah B menjadikan khusyu' sebagai sifat mereka yang paling menonjol.
Jika seseorang tidak khusyu' di dalam shalatnya, maka jadilah jasadnya tanpa
ruh. Sedikit sekali 1a mendapatkan manfaar dari shalatnya itu dalam kehidupan.

Amar sedikit pula shalatnya memberikan pengaruh dalam akrivitas tingkah laku
dan akhlaknya.

Oleh sebab itu, wajib atas setiap Muslim merealisasikan kekhusyu'an

dan memeliharanya. Ini merupakan perkara yang sangat bermanfaar baginya.
Allaabul musta’aan.

T

21. Bertasbih, Berta'awwudz, Memohon, dan Berdo’a Ketika Membaca

al-Qur-an

Hendaknya seseorang bertasbih, berta’awwudz, memohon, dan berdo’a
ketika membaca al-Qur-an dalam shalat. Jika seseorang yang sedang shalat mem-
baca ayat-ayat yang berisi tasbih, maka ia bertasbih. Apabila membaca ayar-
ayat yang disebutkan di dalamnya Surga, maka ja meminta kepada Allah %2

iy
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Surga. Kalau membaca ayat-ayat yang disebutkan di dalamnya Neraka, maka
1a berlindung kepada Allah dari Neraka. Karena Nabi 3 apabila membaca:
"Sabbibisma Rabbikal A'laa” (QS. Al-A’laa: 1), maka beliau mengucapkan:
"Subbaana Rabbtyal A'laa. ™

Demikian juga apabila membaca ayat yang di dalamnya berisikan ancaman
dan menimbulkan rasa takur, maka beliau berta’awwudz. Apabila beliau me-
lewati ayat-avat rahmat, maka beliau memohon rahmat kepada Allah %2 .

Apabila beliau melewati ayat-ayat tentang kemahasucian Allah #2 , maka beliau
bertasbih.™*

22, Meluruskan Punggung Ketika Ruku’

Meluruskan punggung ketika ruku’ dilakukan dengan menjadikannya
horizontal (tegak lurus) dengan kedua kaki, bukan sekadar membungkuk
dan bukan pula membungkuk berlebihan. Gerakan lurus horizontal tersebut
mengikuti sunnah Rasulullah 3%, Sebab, apabila Nabi 2 ruku’, beliau meratakan
punggung hingga kalaulah dituangkan air di atasnya, niscaya air 1tu akan tetap
di tempatnya.”’

23, Meletakkan Kedua Telapak Tangan di Atas Kedua Lutut Ketika
Ruku’

Janganlah seseorang meletakkan tangannya di atas pahanya atau di atas
tulang keringnya ketika ruku’, namun hendaklah 1a meletakan tangannya di atas
lutut ketika ruku’. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah 3=

u-h;mﬁ:'l}&&bfm \_GLF\_‘.&‘:’&EJJJHL)}

(2 o o G5 o3 e s S

“Jika engkau ruku’, maka letakkanlah tanganmu di atas kedua lurutmu
hingga engkau benar-benar tenang, sedangkan jika engkau sujud, maka
letakkanlah dahimu di atas lantai hingga engkau mendapati permukaan-
nya."**

P Rasulullah £% juga membentangkan jarinya seraya memegang lututnya.

* HR. Abu Dawud (883), al-Hakim (1/263) dan: dishahibkannya serra disetujui oleh adz-Dzahabi,
dan yang lainnya dan Tbou "Abbas <3s. Lihat kiab Shabithel faame" (4766).
* Telah disebutkan rakbripnya.

T HE. Ibnu Majah (872} dari Wabishah. Dirtwayatkan juga oleh ath-Thabran dan ‘Abdullah
bin Ahmad. Diriwayatkan pula dari Tbnu *Abbas dan Abu Barzah dan yang lainnya, Liba
kitab Shabitbwl Jaxmi' (4732).

¥ HR. Abmad (1/287) dari Ibnu ‘Abbas e, Lihat kitab Shabiihal Jaami® (577).
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24. Menguecapkan Tasbih Ketika Ruku’ dan Sujud

Hendaldah seorang yang ruku’ membaca: “Subbzana Rabbiyal ‘Azhiim™
tiga kali dan ketika sujud membaca: “Subbaana Rabbiyal A'laa” tiga kali. Karena
Nabi £2: “... apabila rukv’, beltau membaca: “Swbhaana Rabbiyal ‘Azhiim™ ...
kemudian beliau sujud membaca: “Subbaana Rabbiyal Alaa.”™™

g
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25. Membentangkan Jemari Ketika Ruku’ dan Merapatkannya Ketika
Sujud

Apabila Nabi 2 ruku’, beliau membentangkan jemari, sedangkan apabila

sujud, beliau merapatkan jemarinya.™

Inilah sunnah vang harus dijaga dan dipelihara oleh orang-orang yang shalat,
yaitu merapatkan jemari satu sama lainnya ketika sujud dan merenggangkan
jemarinya ketika ruku’ hingga benar-benar memegang kedua lututnya.

o o

26. Sujud dengan Tujuh Anggota Tubuh

Wajib meletakkan dengan benar tujuh anggota tubuh di atas lantai ketika
sujud. Maka dari 1tu, uidak sah sujud kecuali dengan meletakkan tujuh anggota
tubuh terseburt di atas lantai. Ketujuh anggorta tubuh tersebut adalah kedua
telapak kaki, kedua lutur, kedua tangan, dan kening. Hal itu berdasarkan sabda

Nabi i&:
- . a J'-;‘_# ".-r-;,:_' :
P o :,L.‘:Tj) Al .[..E.pl Ao e demll O ia_j,.:ﬁ )
V3 P IS G e Sl iy i (e

(-

“Aku diperintahkan untuk sujud di atas wjuh anggota tbuh, yaitu kening,
seraya menunjukkan dengan tangannya ke hidung beliau, kedua tangan,
kedua lurur, dan ujung-ujung jeman kedua kaki. Janganlah menggulung
pakaian serta jangan menguncir rambut.™
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Wajib bagi orang yang shalat meletakkan ketujuh anggota tubuh tersebur
di atas lantai ketika sujud. Jika udak, maka sujudnya tidak sah.

27. Meletakkan Kening di Atas Lantai

e T T

Wajib meletakkan kening di atas lantai ketika sujud dengan benar ber-
dasarkan hadits yang telah lalu,

¥ HR. Muslim (772) dari Hudzaifah.
“ HR. Al-Hakim (1/224} dan dishahihkannya serta diserujui oleh adz-Dizahabi. Dinwayatkan juga

oleh ath-Thayalisi dan yang lainnya dari Wa-il bin Hujr, Libar kitab Shobibed faami® (4733). hy!
' HR. Al-Bukhari (812) dan Muslim (#90) dari Thnu *Abbas e, ¢

92 BAB Xl HURUF SHAD



e T TR ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM = e o
ﬁ\._:i.lh_.h RO DD A DA Hﬁﬁﬂ?
4

28. Melekatkan Hidung di Atas Lantai

Hal ini haruslah diperhatikan oleh setiap Muslim dalam shalatnya, ber-
dasarkan sabda Nabi 3&:

-
"""ﬁ;..r

((-Lar 2 il 2 )
“Letakkanlah hidungmu agar sujud bersamamu,™

Hadits ini menunjukkan hukumnya wapb meletakkan hidung di atas lanta
ketika sujud. Berbeda dengan yang dilakukan oleh sebagian orang-orang jahil,
yaitu mereka meletakkan dahi di atas lantai pada tempat tumbuh rambut. Mereka
sama sekali tidak meletakkan hidung di atas lantai. Tidak diragukan lagi bahwa
ini adalah suaru kesalahan dan bertentangan dengan sunnah.

IS

o

-

29, Keseimbangan dalam Sujud

Keseimbangan dalam sujud termasuk perkara yang diperintahkan oleh

Nabi #£. Beliau bersabda:

>
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((.t_;Jﬁ bl 2153 (5asl Ll VY 5 2l 31 JuE )
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“Berimbanglah dalam sujud, janganlah seorang itu menjulurkan kedua
lengannya seperti anjing yang menjulurkan kedua lengannya.™

Hadits im menunjukkan wajibnya keseimbangan di dalam sujud. Maksudnya,
pertengahan antara merenggangkan kedua lengan dan merapatkannya; antara
membentangkannya di atas lantai atau sebaliknya. Hal ini menunjukkan wajib-
nya keseimbangan dalam bersujud. Janganlah terlalu merenggangkan dada dan
perutnya sehingga menyerupal tiarap atau sangat merapatkan satu sama lain.
Namun, hendaklah mengambil sikap pertengahan di antara kedua hal itu.

30. Menyempurnakan Ruku’ dan Sujud

Hendaknya seseorang menyempurnakan ruku’ dan sujud dengan khusyw’
di dalamnya, tidak seperti ayam mematuk dan tidak pula terburu-buru. Namun,
hendaklah ia ruku’ dan sujud sepanjang bacaan yang telah disebutkan dalam
sunnah. Tujuannya agar ia bisa menyempurnakan bacaan dzikir yang telah di-

sebutkan oleh Rasulullah 3% dengan tenang di dalam ruku’ dan sujud. Di dalam
sebuah hadits Rasulullah % bersabda:

+ = - 8. s P . a » -
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** HR. Al-Baihagi (11/104), ath-Thabrani, dan yang lainnya dari Tbou *Abbas «its. Lihar kitab
Shabiibul faami® (3892).
* HE. Al-Bukhan (822) dan Muslim (493) dan Anas &= .
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“Sempurnakanlah ruku’ dan sujud. Demi Allah yang jiwaku berada di

tangan-Nya, aku dapat melihat kalian dari belakang punggungku ketika
kalian ruku’ dan sujud.”*

31. Merenggangkan Lengan Ketika Sujud

Apabila seseorang sujud di dalam shalatnya, maka disunnahkan untuk
merenggangkan antara lengan dengan lambungnya hingga terlihat kettaknya.

Sebab, apabila Nabi 3% sujud, beliau merenggangkan lengan hingga terlihar
putih ketiak beliau.*

Hal ini berlaku untuk kaum pria saja, sedanghkan bagi kaum wanita, hendak-
lah merapatkan lengan ke rusuk.

32. Tidak Menahan Pakaian yang Terulur dan Rambut yang Terurai

Maknanya adalah apabila seorang yang shalat mendapati, ketika ia sedang
sujud, rambutnya terurai di atas lantai disebabkan rambutnya panjang atau
pakaiannya terulur ke lantai, maka janganlah ia mencoba untuk merapikan
pakaian ataupun rambutnya. Sebab, hal itu dapat menghilangkan khusyu’”.

Rasulullah #% bersabda:

- o . I',...-H .l'.'* y ra--'_:,’ f: _:
Vi S caK g L el e e daal of Sy

&

“Aku diperintahkan sujud di atas tujuh anggota tubuh ... dan kami di-
larang melipat pakaian dan rambut,™

33, Duduk Istirahat

Disunnahkan duduk istirahat jika seseorang ingin bangkit dari rakaat
pertama ke rakaat kedua, atau dari rakaar ketiga ke rakaat keempat. Disunnah-
kan baginya untuk duduk sebentar hingga ia tenang, Itulah yang shahih dari
Rasulullah #%. Disebutkan bahwasanya apabila Rasulullah # mengerjakan

rakaat ganjil dalam shalat, beliau tidak bangkit kecuali setelah duduk dengan
tenang.”" Inilah yang disebut dengan dudulk istirahar.

Duduk istirahat ini lebih dekat kepada thuma ninab, selain sangat mem-
bantu menggairahkan kita uatuk mengerjakan rakaat yang berikutnya.

“ HR. Al-Bukhari (419) dan Muslim (425) dan Anas &= .
% HR, Muslim (497) dari Maimunah.

% Telah disebuckan rakbrifnya.

T HR. Al-Bukhari (823) dari Malik bin al-Huwairits.
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34. Mengucapkan Tasbih jika Terjadi Sesuatu dalam Shalat

Jika seorang makmum ingin mengingatkan imam terhadap suatu kesalahan
yang terjadi dalam shalat atau terjadi suatu peristiwa ketika shalat, maka kaum
pria mengucapkan: “Subbaanallaah.” Adapun kaum wanita tidak boleh meng-
ucapkan tasbih, tetapi cukup dengan menepuk tangannya.* Sebagaimana
yang disebutkan juga oleh Imam an-Nawawi di dalam Syarh Shabiih Muslim,®
agar tepuk tangannya itu tidak dijadikan sebagai bahan permainan, yaitu jika
menepukkan kedua telapak tangannya. Dalil atas apa yang telah disebutkan di
atas adalah sabda Nabi ;
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“Ucapan tasbth untuk kaum pria dan tepukan tangan untuk kaum
wanita.™

35. Tidak Meludah Arah Depan ataupun ke Kanan
Sabda Nabi §%:

: 1 - T BT
G Gy il 52 N 1 58 505 36 (SIS LS 13 y)

(4008 Cn5 4 o jLad

-

o TR, ALY e

“lika salah seorang dari kalian sedang shalat, maka janganlah 1a meludah
ke depan ataupun ke arah kanan. Namun, hendaklah ia meludah ke kiri
ataupun ke bawah kakinya.™

Hal ini menunjukkan larangan meludah ke arah depan ketika sedang shalat
karena itu adalah arah kiblat. Sebab, apabila seorang manusia banghkit mengerja-
kan shalar, maka Allah %8 berada di depan wajahnya. Demikian juga, janganlah
ta meludah ke arah kanan walaupun ite di luar shalat. Akan tetapi, hendaklah 1a
meludah ke kiri atau ke arah bawah kakinya atau 1a meludah di sapu tangannya,

di ujung pakaiannya, atau yang sejenisnya.

36, Hendaklah Seorang yang Berhadats Ketika Sedang Shalat Memegang
Hidungnya Kemudian Pergi

Apabila salah seorang berhadats ketika sedang shalat hendaklah 1a me-
megang hidungnya kemudian pergi. Dasarnya adalah sabda Nab §&:

o
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* Yaitu, dengan menepuk punggung tangan kiri dengan relapak tangan kanan, \
¥ Gilakan lihat Syarh an-Nawawi dalam Shaheilh Muslim (TV/145:146). J
* HR. Muslim (422) dari Jabir & . h
| HR. Ahmad (324/3) dan vang lainnya dan Jabir, juga an-Nasa-i (I7163) dani Abu Hurairah Y
& . Lihat kitab Shabichul faani® (644).
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“Jika salah seorang dari kamu berhadats di dalam shalatnya, maka hendak-
lah ia memegang hidungnya kemudian pergi.™

Ini merupakan adab Islam yang sangat tinggi. Sebab, Rasulullah 3 me-
ngetahui bahwa rasa malu memaksa sebagian orang untuk tidak keluar dan
\ shalatnya jika ia berhadags. Tru adalah malu kepada manusia. Ini adalah perkara
i vang sangat berbahaya, yaitu seseorang meneruskan shalatnya sementara ia ber-

] hadats. Oleh karena itu, disyari’atkan kepada orang yang shalat melakukan hal
in1. Agar mengesankan kepada orang-orang yang shalat berjamaah bahwasanya
hidungnya berdarah (mimisan). Hal itu untuk memelihara rasa malu dan menjaga
, harga dirinya sehingga 1a tidak merasa dipermalukan di hadapan orang-orang
yang shalat.

37. Duduk Ketika Keletihan dalam Shalat

Jika seseorang sedang bersemangat, hendaklah ia shalat dengan berdiri. Jika
ia letih dan kelelahan, hendaklah ia duduk agar tidak hilang kekhusyu'annya
karena letih berdiri.

Rasulullah £ bersabda;

LR AT S S FONE TN S S A
((Anazlh 3 3 fS 156 able ‘:5’1:-1 Jad )
“Hendaklah seseorang shalat {dengan berdiri) ketika bersemangat. Jika ia
malas ataupun letih, hendaklah ia duduk.™

Yakni, hendaklah ia shalat sambil duduk atau menunda shalatnya hingga

semangatnya muncul kembali,

Tentu saja, im berlaku pada shalat-shalat sunnah. Adapun shalat fardhu,

sesungpuhnya berdiri adalah salah satu rukun shalat, selama seseorang itu mampu
melakukannya.

38. Tidak Mengerjakan Shalat Ketika Mengantuk Berat

Jika seorang Muslim merasakan kantuk yang berat sehingga 1a merasa tidak
akan mampu mengetahui dan mentadabbun bacaan shalatnya, maka hendaklah
ia tidur terlebih dahulu, baru kemudian shalat ketika bangun dari tidur. Bahkan
lebih dan itu, jika 12 mengantuk berar ketika mengerjakan shalar sehingga ia

tidak mengerti dan ridak sadar apa yang ia baca, maka hendaklah ia keluar dari
shalat kemudian tidur hingga pikirannya bisa pulih kembali.
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* HR. Ibou Majah (1222), al- Hakim (I/184) dan dishahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi, al-
Bathaqi (117254, I/ 223), dan yang lainnya dari “Aisyah % . Lihat kitab Shabitbal Jaami® (286).
*I HR. Al-Bukhari (1150) dan Muslim (784) dan Anas & .
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Rasulullah & bersabda:
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“Jika salah seorang dari kamu mengantuk sementara ia mengerjakan shalat,
maka hendaklah ia tidur hingga hilanglah kanwuknya. Sebab, apabila salah
seorang dari kamu mengerjakan shalat sementara 1a mengantuk, ia tidak
tahu barangkali ia bermaksud meminta ampun padahal sedang mencaci
dirinya sendin.™™

-
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Adab ini merupakan bukti kepedulian Islam atas keshahihan 1badah
seorang Muslim. Tujuannya ialah agar ibadah itu dapat tercapai dan memutus
semua sebab-sebab yang dapat melalaikannya dari beribadah atau yang dapat
menghalanginya dari mengerjakannya sesuai dengan cara yang disyani’atkan.

39. Tidak Mengangkat Pandangan ke Langit Ketika Sedang Shalat

Hal ini banyak dilakukan orang-orang, yakni mereka mengangkat
pandangan mereka ke langit ketika shalat, baik ketika berdo’a atau yang lainnya.

Yang demikian adalah perkara yang tidak dibolehkan, bahkan Rasulullah #%
telah melarangnya dengan larangan yang sangat keras.

Rasulullah 2% bersabda:
SR I ES RS l_,;1 r.nﬂ,@T Oy {i"l ‘ﬂ__J )
(¢ "

“Hendaklah berhenu orang-orang yang mengangkat pandangan mereka I‘EE
langit ketika shalat atau pandangan mereka itu tidak akan kembali kepada
mereka,”*

Dalam riwayat lain Rasulullah 3 bersabda:

u.n aM1 & :;Lf—-ﬂi -u- {-m,:.Lm ;-eﬂ; ol i u—s-—5 ))
SR A L2l

™ HR. Al-Bukhari (212) dan Muslim (786) dari ‘Aisyah & . Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari
(213) dengan hadits yang semakna dengannya dan Anas &= .
* HR. Muslim (428) dari Jabir bin Samrah &
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“Hendaklah mereka berhenti mengangkat pandangan mereka ke langit
ketika berdo'a dalam shalat, atau pandangan mereka akan dihilangkan. ™

=

40. Dazikir pada Akhir Tasyahud

Hendaklah seseorang berdzikir setelah tasyahud akhir dan sebelum salam.
Sebagaimana yang telah disebutkan secara shahih dari Nabi 35, bahwasanya
beliau berlindung kepada Allah dari empat perkara.

Rasulullah §2 bersabda:
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“Jika salah seorang dari kamu selesai dari tasyahud akhir, hendaklah ia
berlindung kepada Allah %2 dari empat perkara: dan adzab Jahannam,
adzab kubur, fitnah kehidupan dan kematian, dan dari keburukan al-masih
ad-Dajjal.™**

Do’a pada akhir tasyahud seperti yang disebutkan ahli ilmu irulah yang
dimaksud do'a akhir shalat wajib. Ini adalah tempar yang kemungkinan besar
doa akan dikabulkan. Aflaabu a'lam.

41, Dazikir Setelah Shalat Fardhu

Hendaklah setiap Muslim membaca dzikir-dzikir yang diriwayatkan dar
Rasulullah #& apabila selesai mengerjakan shalat fardhu. Berdzikirlah di tempat-
nya sebelum ia pergi karena pada amalan ini terdapat pahala yang sangat besar,
Sebagaimana yang telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi %, bahwasanya

beliau bersabda:

uiggg.unuau@r1:urfbiﬁu};:&th )
3% 0o SE B st sy 1l 60 o
(43 S

“... Sesungpuhnya Malaikat bershalawat atas salah seorang dan kalian se-
lama ia berada di majelis tempart ia mengerjakan shalat di situ. Para Malaikar
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“ HER. Muslim (429) dari Abu Hurairah 25 .

7 HR. Muslim (589) dari Abu Hurairah &5 . Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari (832, 833, ..)
dengan lafazh yang semakna,
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berkata: “Ya, Allah, rahmatilah ia, ampunilah ia, dan terimalah taubatnya.’
Selama 1a udak mengganggu di tempart itu dan udak berhadans.™*

Sungguh sangat disayangkan, banyak manusia yang terburu-buru berdiri
dan beranjak setelah salam. Mereka tidak menunda atau menunggu hingga selesai
membaca dzikir-dzikir serelah shalar. Akibatnya, mereka menghalangi diri dari
memperoleh kebaikan yang sangat banyak.

D1 antara dzikir-dzikir dan do’a-do’a setelah shalat yang diriwayatkan dari
Mabi $% adalah sebagai berikut:

1)  Diriwayatkan dari Tsauban s , ia berkata: “Sesungguhnya apabila Rasu-
lullah 35 telah selesai dari shalatnya, beliau bensughfar tiga kali lalu meng-
ucapkan:

Dol 13§ ES5E Go By S EST g
(53

“Ta, Allah, Engkau Mahasejahtera dan dari-Mu kesejahteraan, Mahasuci
Engkau, wahai, Rabb Pemilik keagungan dan kemuliaan.”*

Dikatakan kepada al-Auza’i, perawi hadits: “Bagaimana istighfarnya?” Ia
menjawab: “Astaghfirullaah, astaghfirullaab.”

2} Diriwayatkan dari al-Mughirah, ia berkata: “Jika Rasulullah 3% telah selesai

mengerjakan shalat, beliau mengucapkan:

e ™ ™ ™ o o ™ A
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“Tiada ilah (yang haq) kecuali hanya Allah Yang Maha Esa, tidak ada
sekutu bagi-Nya, Bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-INya segala pujian. Dia
Mahakuasa atas segala sesuaru. Ya, Allah, tidak ada yang mencegah apa
yang Engkau beri dan tidak ada yang memberi apa yang Engkau cegah.
Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan itu bagi pemiliknya (selain iman

dan amal shalih). Hanya dari-Mu kekayaan dan kemuliaan.”

o e e e

-
-

SN

% HR. Al-Bukhari (176, 477, 647, 648, 2119, 4717) dan Muslim (649) dari Abu Hurairah &
' HR. Muslim (591) dan Tsauban & .
6 HR. Al-Bukhari (844, 633, 6473, 6615, 7292) dan Muslim (593) dari al-Mughirah.
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“Tiada ilah (yang haq) kecuali hanya Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan pujian. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Tiada ilah
(yvang haqg} kecuali hanya Allah semata. Kami tidak benbadah melainkan
hanya kepada-Nya. Bagi-Nya nikmat, anugerah, dan pujian yang baik.
Tiada ilah (yang haq) kecuali hanya Allah, dengan memurnikan ibadah
hanya kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya. ™

4)  Rasulullah $£ bersabda;

# o o de =
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“Barang siapa vang bertasbih setiap kali selesai shalat 33 kali, dan ber-
tahmid 33 kali, dan bertakbir 33 kali sehingga semuanya berjumlah 99,
dan untuk menggenapkan seratus dengan mengucapkan: “Tiada ilah (vang
haq) melainkan hanya Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-
Nya kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian. Dialah Yang Mahakuasa atas
segala sesuaru.” Maka niscaya diampuni kesalahan-kesalahannya walaupun

- sebanyak buih di lautan.™
! 5).  Rasulullah #= bersabda:

((- ah‘my 23 L...r'la_‘,"...ﬁ 194 }-! )

-
-

i

® HR. Muslim (594) dani az-Zubair.
%2 HR. Muslim (597) dari Abu Hurairah &

I
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“Bacalah al-mu’'awwidzaat setiap kali selesai shalag.™
Yaitu: € 221G 32 LJ.:},{L,I.JI S 240 5%, dan 4 STy NS
6)  Rasulullah 3% bersabda:
FE e . )
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“Barang siapa yang membaca ayat Kursi setiap selesai shalat, niscaya uidak
ada yang menghalanginya masuk Surga kecuali dia man.™

7)  Rasulullah £ berkara:
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“Wahai, Muadz! Sungguh aku mencintaimu. Aku mewasiatkan kepadamu,
wahai, Muadz. Janganlah kamu tinggalkan setiap kali selesai shalat: ‘Ya,
Allah, tolonglah aku untuk berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu,
serta beribadah dengan baik kepada-Mu."™*

8)  Rasulullah £ bersabda:
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& HR. An-Nasa-i (TIL/68) dan Ibnu Khuzaimah (755) dari ‘Uqbah bin Amir. Silakan lihat kitab
Sulsilatul Abaadiits ash-Shahithaly (645).

* HR. Ibnus Sunni (121) dan an-Nasa-i dalam kitab ‘Amalsd Yaum wal Lailah, ath-Thabrani, !
dan yang lamnnya dan Abu Umamah, Dinwayatkan juga oleh Abu Nu'am di dalam kitab

F

-
-
=
das

;Jj al-Hilyakh (II/221) dari al-Mughirah. Lihar kivab Silsilatal Abaadiits ah-Shabithal (371).

i # HR. Ahmad (V/245, 247), Abu Dawud (1522), [bnu Hibban (I11/234) dalam af-fhseas, dan

J al-Hakim (1/273) yang dishahihkannya, sera disetujui oleh adz-Dzahabi dari Mu'adz. Liba

P kitab Shabithul Jaam:® (7969).
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“Barang siapa yang mengucapkan: ‘Tiada ilah (yang haq) selain Allah Yang
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala
puji, Dhalah Yang Mahakuasa aras segala sesuatu, setelah shalat Shubuh
sepuluh kali, maka Allah @ menulis baginya sepuluh kebaikan dan
menghapus darinya sepuluh keburukan, mengangkatnya sepuluh derajar,
dan mendapatkan pahala yang sama dengan membebaskan dua orang
budak keturunan Ismail. Apabila ia membacanya pada sore hari, maka ia
mendapatkan pahala seperti itu juga. Sesungguhnya kalimar itu menjadi
penghalang baginya dari syaitan hingga ia mendapati Shubuh. ™

Di dalam riwayat lain, dari Abu Ayyub al-Anshari, 1a berkata: “Apabilaia
' membacanya setelah selesai shalat Shubuh ... (lalu disebutkannya hadits tersebut
secara lengkap). Akan tetapi, disebutkan di dalamnya: *... sama pahalanya dengan

membebaskan empart orang budak. Jika membacanya setelah Maghrib, ia akan
mendapatkan pahala seperti itu juga.”™"

o

Tl

.

T e e e

Jadi, jelaslah bahwa do’a ini dibaca secara khusus dalam shalat Fajar dan
shalat Maghnib. Allaabu 2’lam.

42. Berbaring Setelah Mengerjakan Dua Rakaat Shalat Sunnah Fajar

Berbaring setelah mengerjakan dua rakaat shalar sunnah Fajar merupakan
kebiasaan Rasulullah $£. Sunnah ini jarang dikerjakan dan diunggalkan, apa]aga
dihidupkan. Hendaknya seorang Muslim berbaring dengan bertelekan pada sisi

rusuk kanan sesaat sesudah mengerjakan shalat sunnah Fajar, yang dilakukan di
rumah, hingga mendekati waktu igamat, baru kemudian berangkat ke masjid.

Rasulullah % bersabda;

#.'," . e ":_,"’." . =t #"iﬂ-.l}!-: s -
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“Tika salah seorang dari kalian selesai shalat sunnah Fajar, hendaklah 1a

berbaring pada sisi tubuhnya yang sebelah kanan.”*
Hal ini dilakukan di rumah dan bukan di dalam masjid.
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. ® Silsilatwl Abaaditts ash-Shabihab (1/113/179) dan disandarkan kepada al-Hasan bin ‘Arfah
i) dan al-Khatib al-Baghdadi (X11/389,472) dari Abu Hurairah 5.

! " HR. Ahmad (V/415) dari Abu Ayyub. Silakan lihat kitab Silsilatsl Abaadiits ash-Shabiibah
(17113/179)

. % HR. Abu Dawud (1261), at-Tirmidzi (420} dan ia mengatakan hadits ini basan shahib, Ibnu
! Khuzaimah (1120), dan Ibnu Hibban (TV/81) di dalam al-Tisaan dan Abu Hurairah. Lihat
' kitab Shabiihul Jaami’ (642),
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43. Mengerjakan Shalat Ketika Mengingatnya atau Ketika Bangun dari
Tidur

Orang-orang yang mengantuk berat lalu terluput baginva waktu shalat
karena 1a lupa dan udak biasanya ia seperti itu, maka hendaklah ia langsung
mengerjakan shalat tersebut begitu ia mengingatnya atau begitu ia bangun dari
tidur karena itulah waktu shalat baginya.

Rasulullah 3% bersabda:

..-":‘ T .-I,".-.I!: --':,-";’: L -r'fl-::.r - - * oa -
(55573 13] el Of HUss (e o6 5 3o 5 ay)
“Barang siapa yang lupa mengerjakan shalat atau tertidur, maka kaffarar-
nya adalah ia mengerjakan shalat apabila 1a mengingatnya.™

Mamun, tidak boleh berhujjah dengan hadits ini untuk membiasakan tidur

hingga terlewar wakru shalat tanpa berusaha untuk mengerjakan shalat terlebih

dahulu, maka hal itu tidaklah dibolehkan.

BAGIAN KEDUA
ADAB IMAM DAN ORANG YANG SHALAT SENDIRIAN

1. Membuat Sutrah (Pembatas)

Apabila seorang hamba hendak mengerjakan shalar; hendaklah ia meletak-
kan sutrah di hadapannya, yaitu sesuatu yang tinggi. Janganlah 1a membiarkan
orang lewat di antara sutrah dan dinnya, bahkan hendaklah 1a mencegahnya.
Hendaklah jarak antara dirinya dengan sutrah lebih kurang cukup untuk di-

lalui seekor anak kambing. Tidak apa-apa jika seseorang lewat di belakang
sutrahnya.

Rasulullah #= bersabda:

R A T (O R I I Rt A
JL:-L-q n.]'t..l:-! Jijbqu1“ 3 et c‘.['g..u le; FS'..L:J LSL"ah;})

(Ot 34 W6 bl O 3 4 g
“Jika salah seorang di antara kalian shalat dengan menghadap sutrah yang
melindunginya dari manusia, Jalu ada orang yang lewat antara dirinya
dengan sutrahnya tersebur maka hendaklah ia mencegahnya. Jika orang
itu menolak hendaklah ia melawan, karena sesungguhnya itu adalah
syaitan.”™

# HR. Al-Bukhari (597) dan Muslim (684) dari Anas &s .
™ HR. Al-Bukhari (509) dan Muslim (505) dari Abu Sa'id &= .
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atau 1a shalar di belakang orang yang sedang shalat, di belakang orang yang sedang
duduk, menghadap dinding masjid, atau 1a meletakkan tas di hadapannya, yang
sejenisnya. Hendaklah sutrah tersebut setingg punggung pelana agar mencegah
orang-orang lewat di depannya ketika ia shalat.

Rasulullah #% bersabda:

4
4
Mungkin juga seseorang menjadikan tiang vang ada di masjid sebagai sutrah, 4
4
¢

“J' J'
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(- O
“Benda seperti pelana yang menjadi sutrah di depan salah seorang di antara

kamu dalam shalatnya, maka apa-apa yang lewat di balik sutrah tersebut
tidak mengganggu shalatnya,™

N L

Hendaklah sutrah itu setingg! punggung pelana. Sebagian ulama terkini
menetapkan ukuran tingginya, yaitu tidak kurang dari 60 cm, sedangkan lebar-
nya tidak ada batasannya. Boleh juga sutrah tersebur setebal tongkar, sebagaimana
telah disebutkan dari perbuatan Nabi 3£ bahwasanya beliau menancapkan al-
‘anazah lalu beliau shalat menghadapnya.™™

I

=

Al-‘anazah adalah tongkat yang tingginya setengah dari tinggi lembing atau
lebih sedikit dan 1a memiliki mata seperti lembing.

2.  Tidak Membiarkan Orang Lewat di Hadapannya

Wajib atas orang yang shalat membuar sutrah dan tidak membiarkan
orang lewat di antara dirinya dengan sutrah. Bahkan, hendaklah 1a mencegahnya

semampu orang yang lewatr walau apa pun yang terjadi.

Rasulullah 3% bersabda:

ni_J.LJJ d..-..ﬂ‘:;a st 1.1:—{ t.lu 'J'l.! GL,cu ‘,Sd.lm-l .._JE' L:.l ))
({.ulh.;; e L...'r}.a A.LLA.J.'I o ‘“‘"P tLb.:,..i

“Jika salah seorang dan kamu mengerjakan shalat, janganlah ia membiarkan
seseorang lewat di depannya, namun hendaklah ia mencegahnya semampu
mungkin. Jika orang itu menolak, hendaklah ia melawan karena ia adalah
syaitan,””

Tidak boleh bagi kita lewat di antara orang yang sedang shalar dan sutrahnya.
Wajib mencegah orang-orang yang berusaha lewar di depannya, baik orang yang

s, Mo, S
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' HR. Muslim (499) dan Thalhah &5 .
™ HR. Muslim (502) dari Tbnu ‘Umar sge.
™ HR. Muslim (505) dari Abu Sa'id,
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shalat sebagai imam maupun shalat sendirian. Adapun makmum, sutrahnya
adalah imam. Hendaklah setiap Muslim menjaga diri supaya tidak lewat di antara
orang yang shalat dan sutrahnya karena hal itu adalah kesalahan yang sangat besar,

3. Tidak Mengimami Shalat Orang-Orang yang Membencinya

Jika seorang imam mengetahui bahwasanya makmumnya membenci ke-
pemimpinannya karena ia seorang mubtadi’ (ahli bid’ah), orang yang buruk
akhlaknya, buruk suaranya, atau sebab-sebab yang lain, maka tidak boleh bag;-
nya mengimami mereka.

Rasulullah % bersabda:

((.f.j;:i S A J_,a_;'lﬁ" d 2y Uy ET J.%_i i ))

“Siapa saja laki-laki yang mengimami suatu kaum sementara mcr-:ka benci

kepadanya, maka shalatnya itu udak melampaui kedua telinganya (ndak

e e e e s
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, Rasulullah £ juga bersabda:
¢

&If\}tb-ﬁu_:-dfﬂ ..lf.;ﬂ [.,.ﬁ.rL‘:Ir.ﬂ.v Jh".}r‘:‘}t‘ }}

“Tiga macam orang yang shalitn}ra tidak mclampaui telinga-telinga mereka:
sahaya yang melarikan din hingga 1a kembali, i1sten yang melewati malam
sementara suaminya marah kepadanya, dan seorang imam yang meng-
imami suatu kaum sementara mereka membencinya.””

A
-y

s

BV N T

Namun, jika seseorang termasuk Ahlu Sunnah dan taat beragama serta baik
akhlaknya sementara makmum adalah orang-orang yang didominasi oleh bid’ah
schingga mereka membencinya, maka kebencian mereka kepadanya adalah
kebencian tanpa haq. Kebencian mereka tidak bisa dijadikan sebagai sandaran.
Bahkan, hendaklah orang itu tetap mengimami mereka ketika shalat dan tidak
mempedulikan komentar mereka.

= J-'r_

A

4.  Mendahulukan Orang yang Berhak Menjadi Imam

Wajib orang yang hendak shalat mendahulukan orang yang berhak men-
jadi imam. Orang-orang yang didahulukan Rasulullah 32 dalam sabda beliau
adalah sebagai berikut:

s
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™ HR. Ath-Thabrani (I/210) dari Thalhah. Lihar kitab Shahihul feami’ (2718).

™ HR. At-Tirmidzi (360) dan dihasankannya, dari Abu Umamah. Lihat kitab Shabiihal Jaami®
(3057).
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“Hendaklah orang yang mengimami suatu kaum adalah orang yang paling
banyak hafalannya dari Kitabullah. Jika hafalan mereka sama, maka yang
paling tahu tentang sunnah. Jika pengetahuan mereka tentang sunnah sama,
maka yang paling dahulu berhijrah, jika hijrah mereka sama, maka yang 7,
lebih dahulu masuk Islam ..." Di dalam riwayart lain: “Yang paling tua.™™ !

;-_1_—. __- o

Apabila uidak ada alasan mendahulukan seseorang dengan hijrah, maka
pilihlah yang lebih dahulu bertaubar kepada Allah dan berpegang teguh kepada
syari’at-syari’at agama. Sebab, hal itu juga bermakna hijrah kepada Allah %
karena hakikat hijrah kepada Allah adalah meninggalkan kesalahan dan dosa.

Jika kedudukan mereka sama dalam kondisi tersebur, maka hendaklah
mereka mendahulukan yang lebih tua. Dasarnya adalah sabda Nabi 3%:

| L £ PR
(oS30 &
“... kemudian hendaklah yang mengimami kalian adalah orang yang

lebih tua.”
Di dalam riwayat lain:

A A

.

2 ez ) 4 ad ..
(LSS RSG 13))
“Hendaklah yang mengimami kalian berdua adalah yang lebih rua di antara
kalian.””

5. Imam Turun Langsung dalam Merapikan Shaf

Merapikan shaf merupakan petunjuk MNabi $5. Beliau menyempurnakan
shaf dan merapatkan pundak-pundak dengan tangannya. Beliau pun memastikan
lurusnya shaf secara langsung,. Di antara dalilaya adalah perkaraan an-Nu'man
bin Basyir: “Nabi $& biasanya meluruskan shaf-shaf kami, seolah-olzh beliau
merapikan anak panah, hingga beliau melihat bahwa kami telah melakukan
apa yang beliau inginkan. Kemudian, pada suatu hari beliau keluar, lalu berdiri

hingga ketika hendak bertakbir, beliau melihat seorang laki-laki memajukan
dadanya dari shaf. Maka beliau pun bersabda:

T T

-,

™ HR. Muslim (673) dari Abu Mas'ud & .

" HR. Al-Bukhari (628, 631, 675, 819, 6008, 7246) dan Muslim (674) dari Malik bin al-
Huwairits.
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“Rapikanlah shaf-shaf kalian, atau Allah akan membuat wajah-wajah kalian

saling berselisih.”™

Abu Mas'ud al-Anshari berkara: “Rasulullah #% menyentuh pundak-pundak
kami ketika hendak shalat, seraya berkata:

(955 GEAE 1,al55 3 1300 )

‘Luruskanlah! Janganlah saling berselisih hingga menyebabkan hati kalian
berselisih ..."™"™

AR

Abu Mas'ud berkarta: “Perselisihan kalian pada hari ini sangat tajam.”

r

Saya (penulis) berkata: “Bagaimana sekiranya kalau Abu Mas’ud melihat
perselisihan manusia pada zaman sekarang, yakni tidak rapinya shaf-shaf mereka,
tidak disambungnya shaf-shaf mereka, serta ridak ditutupnya celah-celah di
antara mereka. Aku tidak ragu bahwasanya ketidakrapian dan ketidaklurusan
shaf merupakan penyebab utama terjadinya perselisihan dan pertengkaran di
antara kaum Muslimin. Hal itu ditunjukkan di dalam dua hadits yang telah lalu.
Allaabul musta’aan.”

6. Imam Meringankan Shalatnya

Hendaknya imam tidak memperpanjang shalat supaya tidak memberart-
kan makmum atau membuat mereka terganggu.

Rasulullah 3% bersabda:
Cranlally 5S003 il b O GBS o3 253 20

/ (A G :jj,l; i i Lo 343 L 15y {:313

: “Jika salah seorang dari kalian mengimami shalat, hendaklah 1a meringan-
' lan shalatnya karena di belakangnya ada anak kecil, orang yang sudah tua,
orang yang lemah, orang yang sakit, dan orang yang punya kepentingan.
\ Jika shalat sendirian, ia boleh memanjangkan shalat sesukanya.”
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) Makna meringankan di sini bukanlah shalat dengan terburu-buru atau
dengan mencuri-curi gerakan, juga bukan shalat dengan menghilangkan khusyu’ :
| atau meninggalkan thuma’ninah. Namun, barang siapa yang hendak menngankan \

' ™ HR. Muslim (436) dari Nu'man bin Basyir & . !
] " HR. Muslim (432) dari Abu Mas’ud &= . A
¥ HR. Al-Bukhari (703) dan Muslim (466) dari Abu Hurairah & .
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shalat, hendaklah ia mengerjakannya seperti yang dilakukan oleh Rasulullah 3. #
Hendaklah ia melihat berapa lama kadar shalar Rasulullah $% di setiap shalat :
fardhu dan hendaklah 1a mengikutinya. Sebab, Rasulullah 35 adalah orang vang !
paling kuart ibadahnya, paling khusyu’, dan paling sayang kepada manusia.
Karena hal itulah, Anas 2% berkata: “Tidak pernah aku shalat di belakang imam
vang lebih ningan dan lebih sempurna shalatnya daripada Rasulullah 3.7

7. Imam Berpaling (Menghadap Makmum) Setelah Salam

Berpaling setelah salam dalam shalat merupakan petunjuk Rasulullah 3%,
Bahwasanya setelah salam, Nabi $5 berpaling dan menghadapkan wajahnya ke
arah makmum. Samurah 2= berkata: “Sesungguhnya apabila Rasulullah &

q TE2

selesai mengerjakan shalat, beliau menghadapkan wajahnya ke arah kami.

Demikianlah seharusnya para imam melakukannya. Apabila imam telah
selesal shalat dan salam, disunnahkan baginya menghadap kepada makmum.

Akan tetapi, hal itu dilakukan setelah membaca dzikir-dzikir yang shahih dari
Rasulullah 3. Sebab, tidaklah Nabi £ setelah mengucapkan salam ketika duduk,
melainkan sekadar membaca:

Y JM! 55 5755 4 Gl 45 ek 24l y)

“Ya, Allah, Engkau Mahasejahtera, dan dari-Mu kesejahteraan. Mahasuei
Engkau, wahai, Rabb Pemilik keagungan dan kemuliaan.™

8. Imam Boleh Berpaling ke Kanan Maupun ke Kin

Dibolehkan bagi imam setelah salam dan berpaling menghadap orang-
orang yang shalat dengan berputar ke kanan atau ke kiri. Perbuatan tersebut telah
dilakukan Rasulullah 5. Ibau Mas’ud &% berkata: “Janganlah salah seorang dan
kalian menjadikan sesuatu bagi syaitan dari shalatnya, yaitu dengan menganggap
bahwasanya ia tidak boleh berpaling kecuali hanya dari arah kanan. Sebab, aku
sering melihat Rasulullah #& berpaling dari sebelah kiri.,"*

Anas 2 berkata: “Adapun aku lebih sering melihar Rasulullah $# ber-
paling dari arah kanan **

Alhasil, keduanya boleh dilakukan. Hendaklah imam melakukan ini dan
itu. Janganlah ia hanya melakukan satu posisi saja, serta janganlah ia mengingkari
orang yang lain.
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"' HR. Al-Bukhari (708) dan Muslim (479) dari Anas .

52 HR. Al-Bukhari {§45) dan Muslim (2275) dengan tambahan dari Samuorah & .
™ HR. Muslim (592) dari "Aisyah & .

" HR. Al-Bukhari (852) dan Muslim (707} dari Thou Mas'ud & .

"5 HR. Muslim (708) dari Anas &= .
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1. Orang-Orang yang Paham Agama, yang Sempurna Akalnya, dan
Orang Tua Berdiri di Belakang Imam

Sunnah yang berlaku ialah hendaklah orang yang berdiri di belakang imam
pada shaf pertama adalah orang-orang yang taat beragama, berilmu, berakal, dan
orang yang berumur,

Berdasarkan sabda Nabi 3:

. A

P : . - -:Jj't: N ] Lot oy e

S i 1 00 Gt ,8855 55 1
i -

(Y

“Luruskanlah dan jangan berselisih sehingga hati kalian berselisih. Hendak-

lah orang-orang yang menempati posisi di belakangku orang yang berakal
dan orang yang bijak ..."*

Sebab, mereka lebih ‘alim dan faqih danpada yang lainnya. Jika terjad;
sesuatu atas imam ketika shalat, mereka mengerahui apa yang harus diperbuat
sehingga shalat tidak menjadi kacau. Namun, jika orang-orang seperti mereka
darang terlambat, maka orang lain yang datang lebih dahulu dan duduk di posisi

it lebih berhak untuk menempatinya,

2.  Menegakkan Shaf dengan Baik

Maksud menegakkan shaf dengan baik ialah meluruskan dan udak mem-

biarkannya benghkok atau terdapat celah. [tulah sesungguhnya yang dipenintah-
kan oleh Nabi £2, beliau bersabda:

_— . s AL "
{(.E}L.ai'l & L_f.!a,_q_.a_H d..,-l.ﬂ: | g i ))
“Baguskanlah pengaturan shaf dalam shalat.™

Di antara yang membuat hati sedih adalah mayoritas kaum Muslimin
tidak mempedulikan penegakan shaf ini. Engkau mendapau shaf mereka tidak
lurus dan tidak rapat. Hal iru berpengaruh buruk yvaitu tercerai berainya hau
dan pikiran mereka. Akibat tersebut merupakan kebenaran dari apa yang telah
Rasulullah 3% peringatkan ketika beliau menjadikan perselisihan shaf sebagai

sebab perselisihan hati.

8 Telah disebutkan takbrij-nya.
! HR. Ahmad ([1/489) dan Ibnu Hibban (111/303) dari Abu Hurairah. Lihar kitab Shabithul
Jaarri® (195).
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* Selurahy syari'at Islam, baik yang hukumn?ﬂ ,
: waph, sunnah, mustah:,-ib malpun mubaki; baik yang . /
" berhubungan secara vertikal, antara hamba déngan -
" Pentiptanya, maupun’ secara horizontal, antar se-
. sama hamba; berfungsi' untule menjaga Hubungin
; baik denhan Pi:rmpta dan dengan sesama mereka
secara beradab. Apabila seoranig hamba telah mem-
~berikan hak-hak dan-melaksanikan llLW&}lhﬂﬂ-—kE-— -
. ~wajiban kepada Penciptanya dan kepada sesafna .
hamba, berarti dia tergolong hamba yang beradab:
: Seba]!Ln*,ra, apal:uln dia tidal me]aksamkan hal-hal’ -
terSebut, maka dia digl}lnnghn ke dalam golongan ~
; rham’ha yang tidak heratiai:l Eemua itu telah diatur -~ -

Menurut al-Qur-an
dan as-Sunnah

= o Eedemﬂﬂan fupa olch E‘fﬂn fatdslam. g
Q;l: “' 5} ﬁenrang Mualtm yqng ‘telah mf:]aksauakap
= g F); / adahqdab térsebut sesuai dengan syari*at Islam bet-
ol ,.-' :"lr“n_r ac":-ﬂ»j 114*2 ; ;rnmmlahbcradab&enganada.blslpm: Dalamhal -

i, Rasul.ulhh E adalah’ tclaﬂan bagi/setiap Muislim

dalam herndah rs]nml S&tmp han el 24 jam; belizu selaly menjaga hiibungan baik .
» dengan Penciptanya dan dengan sesima hamba. Mulat darf,masalah keeil kesehirian, seperti
“ tiduy man&j mnlum. minum, dan lain-lain, hfngga*jrang bésar, stpt:rtl mtngfatut negard,
berperapg, berdamai, ﬂanjam lain; mula‘idanurumn ulrhnfwnbadahhinﬁa lin:sqnduruam
-~ Dengan demikian, tampaklah suatu peradabm yang indah, harmonis; demokratis, tertib, -
rapi, manusiawi, &eltahgus herslfat tluhwah yang jauh dﬂrr kesan kf.'k::rnsan. kﬂk{:]anmn. fi5-
dwf,nmtms:, temnsme, dan’ kemn-ltes:g'l neganf lnmn'fa § S 0F e :
Yang perlu dlgansbnwahl dﬂ]am hal ini Ia[ﬂhuhahwa Setmia lr.u.-hnrwa ada di {Ialam
dgama Islam sehingga Islam layak. disebut sebagai agamn vang berperadaban dan’ pengnnut— '

“ nya-adalah man(sia-manusia yang hﬂrpcta&ahan 'I.I.['I,Eg,l (masyarakat nfadani)s

7 l.antas. dan mnnak.'ih kesin terorisme dan u:mns d]dﬂrﬂﬂmn ﬁmukah sﬁgmd hl,‘.pﬂttl :
' :.l:u seng:lja dlpwpa anﬂa].'an ‘oleh musuﬁ musuh Islmn untuk memn;-nkkannya! Anda ndakJ

pr:riu berpikir ;ﬂang untuk menemulkan jawaban yang tepat atas pe;:tan?nan-penanva.ﬂn

: ter&ehur uel‘.elaE m:mhaﬂt buku Enslk!npedi Adah 'is.ia.m lIlh Ealamat mt:ml:ﬁaca.’
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